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Dear Pembaca, 


Ini adalah buku kedua dalam seri tentang kakak beradik 
Faraday. Grace adalah gadis Faraday yang lebih pendiam 
dan bijak. Tetapi ketika Roland, pendamping pria dalam 
upacara pernikahan adik Grace, menyelamatkan Grace 
dari banjir, pria itu menawarkan kesempatan untuk 
membuat Grace terpesona selama dua minggu. Sebagai 
balasannya, Roland ingin Grace membantunya mengasah 
kemampuannya berkencan sehingga ia bisa mulai ber- 
kencan lagi dan melupakan tragedi masa lalu. 

Yang tidak menjadi bagian dari kesepakatan adalah 
saling jatuh cinta. 

Menurut Grace, Roland belum siap menjalin hubung- 
an setelah kehilangan istrinya—dan Grace tidak ingin 
jatuh cinta pada orang yang hanya akan mengecewakan- 
nya. Tetapi Roland mendapati dirinya ingin membuka 
diri kepada Grace, dan dalam usaha membuat Grace 
terpesona, ia menyadari bahwa sebenarnya Grace-lah 
yang membuatnya terpesona. Tetapi ia takut segalanya 
akan kacau, seperti perkawinan pertamanya—rahasia 
yang disimpannya dari semua orang, bahkan dari kelu- 
arga dan teman-teman. 

Bisakah mereka saling membantu untuk melupakan 
masa lalu dan menggapai kebahagiaan di masa depan? 

Jika kalian menyukai Paris, Venesia, atau hal-hal 
aneh, kencan-kencan Roland dan Grace sudah pasti akan 
membuat kalian terpesona! 


Dengan penuh cinta, 


Kate Hardy 


Untuk Gay, ibu tiri terbaik di dunia 


PROLOG 


WAJAH Roland praktis nyeri karena tersenyum terus, 
tetapi ia tahu ia harus bertahan. Selain kenyataan bahwa 
ia adalah pendamping pria di hari pernikahan sahabat- 
nya—dan tentu saja Roland senang Hugh telah mene- 
mukan cinta dalam hidupnya—ia juga tahu bahwa sepa- 
ruh tamu yang hadir pasti ingat bahwa istri Roland tewas 
dalam kecelakaan lalu lintas hampir dua tahun lalu, dan 
mereka pasti cemas bahwa Roland akan merasa kesulitan 
menghadapi hari ini. 

Seperti yang dikatakannya kepada Hugh di altar, hari 
ini mengembalikan kenangan-kenangan indah tentang 
hari pernikahannya sendiri. Roland hanya berharap 
Hugh dan Bella mengalami masa-masa bahagia yang 
jauh lebih panjang daripada yang dialaminya bersama 
Lynette—tanpa penderitaan yang mereka berdua raha- 
siakan, bahkan dari keluarga dan teman-teman terdekat 
mereka. 

Ia tahu ia seharusnya berusaha berdansa dengan peng- 
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iring pengantin utama. Walaupun temannya, Hugh, 
memilih didampingi dua orang pendamping pria, dan 
Tarquin—pendamping pria yang satu lagi—sedang 
berdansa dengan kakak Bella saat ini, Roland tahu ia ti- 
dak bisa menggunakan hal itu sebagai alasan. Jika ia tidak 
berdansa dengan Grace, semua orang akan beranggapan 
hal itu dikarenakan ia sedang memikirkan Lynette, dan 
hal terakhir yang diinginkannya saat ini adalah rasa ka- 
sihan. Ia sudah terlalu sering dikasihani sejak kecelakaan 
itu. 

Satu kali dansa. Ia bisa melakukannya. Yang harus 
dilakukannya adalah mengabaikan kenyataan bahwa 
ruang pesta di rumah megah bergaya Era Elizabeth itu 
dipenuhi lampu-lampu kecil, yang menciptakan suasana 
romantis. Dan mengabaikan kesalapahamannya tentang 
pengiring pengantin utama, karena Roland tidak berhak 
menilainya—walaupun ia tidak menyukai sedikit hal 
yang diketahuinya tentang wanita itu. Grace sangat ma- 
buk ketika pertama kali bertemu dengan Hugh, dan dia 
muntah di sekujur tubuh Hugh di dalam taksi, ditambah 
lagi wanita itu pernah membatalkan pernikahannya sen- 
diri pada menit-menit terakhir. Tentu saja, semua orang 
pernah mengalami hari buruk dan pernah membuat ke- 
salahan, tetapi bagi Roland kejadian itu terdengar seolah- 
olah Grace adalah putri manja yang terlalu menyukai 
alkohol. 

Dan pengemudi manja dengan sikap bagaikan putri 
raja sudah menghancurkan hidup Roland dengan ke- 
egoisannya, hampir dua tahun lalu. Harus bersikap baik 
kepada wanita seperti itu bahkan untuk beberapa menit 
sungguh membuatnya kesal. Tetapi ia akan melakukan- 
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nya demi sahabatnya. Sahabatnya yang masih berdansa 
dengan pengantinnya—dan Roland yakin wajah Hugh 
dan Bella yang cerah bukan hanya dikarenakan cahaya 
dari lampu-lampu kecil. Ini adalah kebahagiaan sejati. 

Yang berarti Roland harus menguatkan diri dan me- 
lakukan tugasnya. Saat ini Grace terlihat sangat sopan 
dalam gaun pengiring pengantinnya yang berwarna me- 
rah gelap dan rok balerina dan kerah berbentuk hati, dan 
wanita itu bahkan mengenakan sepatu datar, bukan se- 
patu bertumit runcing, supaya ia tidak menjulang lebih 
tinggi daripada pengantin wanita. Rambutnya yang gelap 
disanggul indah dengan ikal-ikal keriting yang membing- 
kai wajahnya—gaya rambut yang membutuhkan pena- 
nganan serius—dan bulu matanya jelas-jelas dipertegas 
dengan bulu mata palsu. Jadi mungkin Roland benar 
tentang sifat bagaikan putri raja itu. Dan bahkan Tar- 
quin—yang selalu melihat sisi baik semua orang—meng- 
akui bahwa Grace sangat berbeda dengan Bella yang 
manis dan periang. 

Satu kali dansa, Roland mengingatkan diri sendiri. 
Lakukan tugasmu dan jangan kecewakan sahabatmu. 

Pada akhir lagu, ia berjalan menghampiri Grace dan 
Targuin. "Sebagai pendamping pria yang satu lagi, dansa 
berikutnya adalah milikku,” katanya sambil memaksa 
dirinya tersenyum. 

"Benar sekali,” kata Targuin san menepuk bahu Ro- 
land. "Sampai jumpa, Grace.” 

"Sampai jumpa, Tarquin,” balas Grace, lalu menoleh 
kepada Roland. "Kurasa kita belum diperkenalkan seca- 
ra resmi. Aku kakak Bella, Grace. Kau Roland, bukan?” 

"Ya." 
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"Senang berkenalan denganmu.” Grace mengulurkan 
tangan untuk berjabat tangan. 

Sambil berpikir, oh, yang benar saja, sebaiknya kita se- 
lesaikan ini secepat mungkin, Roland menjabat tangan 
Grace. Dan ia benar-benar terkejut ketika merasakan 
getaran kesadaran menjalari tulang punggungnya. 

Dari jarak dekat, Grace Faraday memiliki mata yang 
sungguh memesona: biru tua seperti bunga cornflower. 
Mulutnya seperti busur kerubin. Kulitnya segar, nyaris 
lembap. Dan ada sesuatu yang membuat Roland tertarik 
kepadanya. Sesuatu yang membuatnya merasa protektif. 

Dan hal itu benar-benar mengejutkannya. 

Menurut informasi dari dua orang yang paling diper- 
cayainya di dunia, Roland mengira tidak akan menyukai 
wanita ini. Tetapi ia malah mendapati dirinya tertarik 
pada Grace. Tertarik pada seseorang yang diyakininya 
sebagai wanita terakhir yang ingin dikencaninya. Dan ia 
benar-benar tidak tahu apa yang harus dilakukannya. 

"Pesta pernikahannya indah, bukan?” kata Grace. 
"Dan lagu yang ditulis Hugh untuk Bella—luar biasa.” 

"'Mmm, kata Roland, terlalu bingung untuk merang- 
kai kalimat, dan berusaha menyunggingkan senyum 


terbaiknya. 


Grace terkejut melihat perbedaan antara kedua sahabat 
Hugh. Targuin manis dan lucu, dan Grace merasa sa- 
ngat nyaman dengannya, Roland begitu pendiam sampai 
membuat Grace merasa canggung dan malu, seperti yang 
selalu dirasakannya bersama orang asing. 

Satu hal yang juga tidak membantu adalah kenyataan 
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bahwa ia merasakan gelitikan kesadaran ketika Roland 
menjabat tangannya. Roland pria yang tampan, dan jas 
tailcoat, celana panjang gelap, rompi merah gelap dan 
cravat senada yang dikenakannya mempertegas kenyata- 
an itu. Rambutnya yang gelap disisir ke belakang, dan 
kulitnya yang agak kecokelatan dicukur bersih. Ia bisa 
saja menjadi model untuk jas pengantin pria, dan Grace 
tidak yakin apakah ia merasa Roland menarik atau 
mengintimidasi. 

Mungkin jika ia menganggap ini adalah pekerjaan— 
jika ia bersikap profesional dan rasional kepada Roland, 
seperti caranya menghadapi klien—mereka bisa menye- 
lesaikan dansa ini tanpa menimbulkan bencana. 

Tidak tahu apa yang harus dikatakannya kepada pria 
itu, Grace hanya bisa berdansa dan berharap bahwa de- 
ngan memaksakan seulas senyum saja sudah cukup un- 
tuk membuatnya bisa bertahan sampai lagu selesai. 
Untunglah ia berhasil membujuk Bella agar mengizin- 
kannya mengenakan sepatu datar; jika ia mengenakan 
sepatu tumit tinggi, ia mungkin akan tersandung kaki 
Roland dan membuat dirinya sendiri menjadi bahan 
tontonan. 

Namun, rasanya aneh berdansa dengan seseorang 
yang lima belas sentimeter lebih tinggi daripada dirinya. 
Mantan tunangannya memiliki tinggi tubuh 173 senti- 
meter, jadi Grace selalu mengenakan sepatu datar untuk 
membuat pria itu tidak terlalu malu dengan kenyataan 
bahwa tinggi Grace sama dengan tingginya. Roland ber- 
bahu bidang, sementara bahu Howard kecil. Berada 
dalam pelukan Roland membuat Grace merasa kecil dan 
feminin—sesuatu yang asing baginya. Ia adalah orang 
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yang bijak, tegas, dan terlalu tinggi untuk diperlakukan 
seolah-olah dirinya rapuh. 

Ia menyadari mata gelap Roland berubah awas. Kena- 
pa pria itu terlihat waswas? pikir Grace. 

Lalu Grace menyadari dengan hati melesak kenapa ia 
merasa sangat canggung bersama Roland: karena Roland 
mengamatinya persis seperti cara ibu Howard meng- 
amatinya. Bukannya membalas senyum Grace, bibir 
Roland menipis. Jelas sekali pria itu sudah menilainya 
dan memutuskan bahwa Grace tidak cukup baik. 

Tidak heran Roland tidak mengobrol dengannya, se- 
perti yang dilakukan Targuin. Pria itu jelas-jelas tidak 
menyukainya—walaupun ia tidak pernah bertemu Grace 
sebelum ini. 

Well, itu masalah Roland. Grace akan bersikap sopan 
dan berdansa dengannya sepanjang lagu ini, melakukan 
tugas mereka sebagai pengiring pengantin utama dan 
pendamping pria. Lalu Grace akan memastikan dirinya 
berada jauh dari Roland selama sisa malam ini, mengha- 
biskan waktu bersama orangtuanya dan keluarga Hugh. 

Dan menyangkut gelitikan kesadaran aneh tadi—well, 
itulah yang ditimbulkan pesta-pesta pernikahan seperti 
ini. Terutama pesta pernikahan mewah seperti yang satu 
ini, yang diadakan di ruang pesta rumah mewah yang su- 
dah menjadi milik keluarga Hugh selama beberapa gene- 
rasi. Tetapi di balik kemewahan ini terdapat keluarga 
hangat dan penyayang yang menyukai adik Grace yang 
periang dan agak unik ini apa adanya. Dan Grace melihat 
Roland memeluk Bella tadi—dengan senyum tulus di 
wajahnya—jadi jelas ia menyukai adik Grace. 


Tetapi pria pendiam dan agak tidak ramah ini ternya- 
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ta tidak akan bersikap hangat kepada Grace. Dan Grace 
menolak membiarkan hal itu memengaruhi dirinya. Apa 
pentingnya pendapat Roland tentang diri Grace? Grace 
tidak tahu apa-apa tentang pria itu, selain bahwa dia 
adalah sahabat Hugh dari sekolah dan rekanan Hugh di 
perusahaan musik. Tetapi, walaupun apabila Roland 
masih lajang, dia adalah pria terakhir yang akan diper- 
timbangkan Grace untuk dikencani. Grace tidak akan 
mengulangi kesalahannya dengan Howard. Pria berikut 
yang akan dikencaninya haruslah orang yang membuat 
jantungnya berdebar dan yang akan membuatnya terpe- 
sona. Seseorang yang akan membuatnya merasa baik 
tentang dirinya sendiri. 

Yang berarti seseorang itu sudah pasti bukan Roland 
atau-siapa-pun-namanya. 

Meski pria itu adalah salah satu pria paling tampan 
yang pernah ditemuinya. 
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Dua hari kemudian 


LAGI-LAGI Grace merindukan Bella. Adik kecilnya 
adalah orang yang paling ingin diteleponnya dan diajak- 
nya mengobrol tentang wawancara kerja hari ini. Tetapi 
Bella sedang berada di San Francisco bersama Hugh dan, 
bahkan tanpa memikirkan perbedaan waktu delapan 
jam, Grace tidak ingin mengganggu bulan madu adiknya. 
Ia akan menunggu pesan singkat "kartu pos” harian dari 
Bella, dan secara sambil lalu menyebut dalam balasannya 
bahwa ia merasa wawancaranya berjalan baik. Dan semo- 
ga saja beberapa hari lagi ia bisa menyampaikan berita 
bagus. 

Semoga ia mendapat pekerjaan itu. 

Menjadi pekerja pengganti sementara bukan masalah, 
tetapi Grace tahu bahwa ia hanya bisa berfungsi dengan 
sangat baik apabila ia memiliki struktur yang kuat dalam 
hidupnya, dan apabila ia bisa membuat rencana lebih 
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jauh ke depan dan bukan hanya dua hari berikutnya. 
Dua bulan terakhir, sejak ia membatalkan pernikahan- 
nya sendiri, telah mengubah seluruh hidupnya. Bukan 
hanya hubungannya yang berakhir, tetapi ia juga kehi- 
langan pekerjaan dan rumah gara-gara hal itu. 

Bella yang periang pasti bisa menghadapi perubahan 
dan tetap menikmati hidup, selalu memanfaatkan kesem- 
patan sebaik-baiknya; sementara Grace lebih waspada, 
mempertimbangkan segalanya dan selalu bertindak bijak. 
Walaupun membatalkan pernikahannya adalah keputus- 
an yang benar, hal itu membuatnya sakit kepala dan 
merasa sangat bersalah. Bella membelanya, begitu pula 
orangtuanya. Tetapi Grace membenci kekacauan yang 
menyusul, 

Setidaknya ia kini kembali memiliki apartemen sendi- 
ri. Ia diberitahu pada menit terakhir bahwa ia tidak bisa 
menempati aparteman yang berhasil ditemukannya, te- 
tapi Bella seperti biasa agak ceroboh dan lupa memberi- 
tahu pemilik apartemennya sendiri tentang kepindahan- 
nya pada rentang waktu yang diharuskan. Dan situasi itu 
sempurna untuk mereka berdua, karena si pemilik setu- 
ju membiarkan Grace melanjutkan sewa, ia hanya tinggal 
menunggu dokumen-dokumennya. Jadi sebagian kecil 
hidupnya sudah berhasil dibangun kembali. 

Berusaha menyingkirkan gagasan bahwa ia tidak terla- 
lu berhasil menyesuaikan diri dengan kehidupan barunya 
sejauh ini, Grace membuka pintu depan rumah yang su- 
dah diubah menjadi tiga apartemen—dan sangat terkejut 
melihat ada genangan air setinggi dua setengah sentimeter 
di lorong. Air yang mengalir dari bagian bawah pintu de- 
pannya. 
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Oke. Lupakan rasa panikmu dan berpikirlah dengan 
akal sehat, seperti yang selalu kaulakukan, kata Grace pada 
diri sendiri. Matikan keran utama untuk menghentikan 
aliran air dari bagian mana pun yang bocor, matikan listrik 
untuk mencegah masalah lebih jauh, nyalakan keran di 
dalam apartemen untuk memastikan pipanya kering sepe- 
nubnya, kemudian mencari tahu bagian mana yang bocor 
dan menghubungi pemilik gedung untuk memanggil tukang 
leding. 

Merasa lebih baik karena sekarang ia memiliki ren- 
cana kerja, Grace membuka pintu depan apartemen dan 
melihat genangan air di mana-mana. Karpetnya basah 
kuyup dan ia bisa melihat dari perubahan warnanya 
bahwa air juga meresap ke dalam sofa. Benar-benar ben- 
cana. Ta menarik napas dalam-dalam, melepas sepatu, 
dan meletakkannya di atas meja dapur bersama dompet 
dan tas kerjanya sehingga tidak terkena air. 

Kunci pipa. Di mana kunci pipanya? Rumah ini sudah 
diubah menjadi apartemen-apartemen, jadi hanya ada 
lima puluh persen kemungkinan kunci pipanya ada di 
dalam apartemennya. Tetapi ia lega ketika ia membuka 
lemari di bawah bak cuci piring dengan harapan menemu- 
kan kunci pipa, roda kecil di pipa air itu terlihat jelas. Ia 
mematikannya. Kemudian ia mematikan listrik, lalu ke- 
tika ia masuk ke kamar mandi untuk menyalakan keran 
dan mengeringkan air dari pipa, ia langsung melihat ma- 
salahnya: air mengucur dari pipa yang bocor dari bawah 
wastafel. 

Ia mengambil ember dari dapur dan meletakkannya 


di sana untuk menampung air yang masih mengucur dari 
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pipa yang bocor, lalu menyalakan keran air di bak mandi 
sehingga air di dalam pipa bisa dikeringkan. 

Itulah hal-hal yang paling penting. Sekarang ia harus 
menelepon pemilik gedung—dan ia benar-benar berha- 
rap si pemilik bisa mengirim seorang tukang leding da- 
rurat untuk memperbaiki pipa malam ini. Walaupun 
apabila pipanya berhasil diperbaiki dan air bisa dialirkan 
kembali, Grace tahu ia masih harus mencari tempat lain 
untuk tidur malam ini, karena apartemen ini terlalu 
banjir untuk ditinggali. Ta juga harus mencari tempat lain 
untuk menampung barang-barangnya. 

Walaupun sebagian dirinya ingin meledak menangis 
karena frustrasi dan marah dan menderita, ia tahu me- 
nangis tidak akan menyelesaikan masalah. Ia harus me- 
nyelesaikan urusan-urusan praktis. Setelah ia berhasil 
menyelesaikannya, ia bisa mulai menangis. Tetapi hanya 
setelah urusan-urusan itu diselesaikan. 

Ada catatan dengan tulisan tangan Bella di bawah 
magnet di pintu kulkas, dengan nomor telepon dan kata- 
kata, Telepon jika ada keadaan darurat. Sudah jelas ini 
nomor telepon pemilik gedung, Grace sungguh bersyu- 
kur karena untuk sekali itu adiknya rapi, walaupun 
menghabiskan tiga minggu terakhir sibuk merencanakan 
pernikahannya dengan Hugh. Grace meraih ponsel dari 
tas dan menghubungi nomor yang ada di catatan itu. 


Roland tidak mengenali nomor yang tertera di layar 
ponsel, jadi ia membiarkan panggilan itu masuk ke kotak 
suara. Penelepon tidak penting akan menyerah begitu 
rekaman pesan Roland mulai berputar, dan orang-orang 
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yang benar-benar ingin berbicara dengannya bisa me- 
ninggalkan pesan dan ia akan membalas panggilan itu 
apabila ia punya waktu. 

Terdengar desahan keras di mesin penjawab. “Halo. 
Ini Grace Faraday.” 

Kakak Bella? Roland mengerutkan kening. Kenapa 
pula wanita itu meneleponnya? 

"Tolong segera telepon saya.” Wanita itu menyebutkan 
nomor teleponnya dengan perlahan dan jelas. "Jika saya 
belum mendengar kabar dari Anda dalam tiga puluh me- 
nit, saya akan menghubungi tukang leding darurat dan 
menganggap Anda yang akan membayar tagihannya.” 

Kenapa dia membutuhkan tukang leding darurat? 
Dan kenapa pula dia berpikir bahwa Roland yang harus 
membayar tagihannya? 

Ingin menyarankan agar wanita itu menghubungi 
pemilik gedungnya atau perusahaan asuransi, Roland 
mengangkat telepon. "Roland Devereux di sini.” 

Hening sejenak. "Roland? Maksudmu Roland, pen- 
damping pria yang satu lagi di pernikahan Hugh?” tanya 
wanita itu. 

“Ya 

"Mm, baiklah—kalau kau tidak mendengar pesan 
yang sedang kutinggalkan tadi, ini kakak Bella, Grace. 
Apartemen banjir dan aku membutuhkan tukang leding 
darurat.” Suaranya terdengar agak angkuh. "Kupikir kau, 
sebagai pemilik gedung, memiliki daftar tukang yang 
biasanya kaugunakan.” 

Jadi itulah sebabnya wanita itu berpikir Roland yang 
akan membayar tagihan tukang leding. “Aku bukan pe- 
milik gedunguya.” 
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"Ah. Maaf.” Nada angkuh itu lenyap, dan ada sekilas 
getaran dalam suara wanita itu. "Kurasa kau tidak tahu 
nomor telepon pemilik gedungnya?” 

Mana mungkin Roland tahu hal-hal semacam itu? 
"Tidak." 

"Oke. Tidak apa-apa.” 

Dan itu dia, 

Isakan yang sangat lirih. Diredam dengan cepat, teta- 
pi Roland mendengarnya. 

Isakan itu mengembalikan kenangan Lynette. Isakan- 
nya yang memilukan setiap bulan mereka gagal memiliki 
bayi. Perasaan bersalah tentang betapa ia telah mengece- 
wakan Lynette dan bagaimana ia gagal pada akhirnya. 

Ditambah lagi, Grace adalah kakak ipar sahabatnya. 
Jika adik Roland menelepon Hugh untuk meminta ban- 
tuan, Hugh pasti akan langsung membantu Philly. Jadi 
Roland tahu ia harus melakukan hal yang benar. 

"Aku minta maaf karena sudah mengganggu —" wa- 
nita itu memulai. 

"Grace. Seberapa parah banjirnya?” sela Roland. 

"Kau baru saja bilang kau bukan pemilik gedungnya, 
jadi kau tidak perlu repot-repot.” 

Roland meringis, tetapi ia tahu ia pantas menerima 
nada tajam dalam suara Grace, Tetapi ada satu hal yang 
mengusiknya. “Dari mana kau mendapatkan nomor te- 
leponku?” 

"Bella meninggalkan catatan untukku di kulkas—no- 
mor telepon darurat.” Grace mendesah. "Sekali lagi, aku 
minta maaf. Kupikir itu nomor telepon pemilik gedung. 
Ternyata aku salah.” 

Hal itu tidak penting sekarang. Perhatian Roland ter- 
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pusat pada banjirnya. "Apakah kau sudah mematikan 
air?” 

"Ya. Aku tidak bodoh,” kata Grace datar. "Aku juga 
sudah mematikan aliran listrik untuk mencegah masalah 
lebih jauh, dan saat ini aku sedang menguras isi pipa 
untuk mencoba mencegah kebocoran. Aku membutuh- 
kan tukang leding untuk memperbaiki pipa yang bocor, 
dan aku juga harus memberitahu orang-orang di lantai 
atas, untuk berjaga-jaga apabila masalah di apartemenku 
memengaruhi persediaan air mereka juga.” 

Roland terkejut karena Grace terdengar sangat cakap 
dan teratur. Hal itu tidak sesuai dengan gambaran ten- 
tang wanita itu yang diceritakan kepadanya. Tetapi 
Grace berkata ada pipa yang bocor, dan dia jelas tidak 
memiliki nomor telepon yang bisa dihubungi untuk 
meminta bantuan—selain nomor telepon Roland, yang 
ditinggalkan Bella untuk keadaat darurat. Roland tidak 
bisa menutup telepon dan membiarkan Grace begitu 
saja. Di mana alamatnya?” tanyanya tiba-tiba. 

"Kenapa? 

"Karena kau baru saja meneleponku untuk meminta 
bantuan,” kata Roland. 

"Secara tidak sengaja,” kata Grace tajam. “Dan untuk 
itu aku minta maaf. Sekali lagi.” 

"Bella meninggalkan nomor teleponku untukmu untuk 
berjaga-jaga apabila ada keadaan darurat—dan pipa yang 
bocor termasuk keadaan darurat.” Walaupun Bella lupa 
memberitahu Roland bahwa dia memberikan nomor te- 
lepon Roland kepada Grace, itu bukan kesalahan Grace. 


"Dimana kau?” 
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"Apartemen Bella.” 

"Aku tidak tahu alamatnya,” jelas Roland. 

"Oh. Benar,” Terdengar agak enggan, Grace menye- 
butkan alamatnya. 

"Oke. Aku akan segera ke sana.” 

"Apakah kau tukang leding atau semacamnya?” 

"Bukan, tapi aku tahu tukang leding yang bagus. Aku 
akan meneleponnya dalam perjalanan ke sana dan me- 
nyuruhnya bersiap-siap apabila kau tidak berhasil meng- 
hubungi pemilik gedungmu.” 

"Terima kasih,” kata Grace. "Aku menghargainya.” 

Roland menghubungi tukang ledingnya dari mobil, 
memperingatkannya bahwa dirinya mungkin tidak dibu- 
tuhkan, tetapi memintanya bersiap-siap. Tetapi, ketika 
Roland tiba di apartemen itu, ia menyadari bahwa Grace 
tidak menjelaskan dengan tepat tingkat keparahan situ- 
asinya. Airnya jelas sudah mengucur selama beberapa 
waktu dan karpet-karpetnya sudah begitu basah sampai 
harus dibongkar dan diganti. Sofanya juga harus diang- 
kut, karena air sudah meresap masuk. Dan Roland me- 
rasakan seberkas perasaan bersalah ketika ia menyadari 
Grace terlihat seolah-olah baru saja menangis. Walau- 
pun wanita itu berusaha bersikap tegar, situasi ini jelas- 
jelas membuatnya khawatir. 

"Apakah kau berhasil menghubungi pemilik gedung?” 
tanya Roland. 

Grace menggeleng. "Nomor teleponnya mungkin ada 
di dalam kotak sepatu Bella—tapi aku tidak menyalah- 
kannya, karena aku seharusnya memeriksa segalanya 
dengan saksama sebelum dia dan Hugh pergi. Aku ting- 
gal di sini sekarang, jadi ini adalah tanggung jawabku.” 
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"Kotak sepatu?” tanya Roland bingung. 

"Bella bukan orang yang rapi,” Grace menjelaskan. "Dia 
memiliki sistem kotak sepatu. Struk bisnis disimpan di 
satu kotak, dokumen-dokumen rumah tangga disimpan 
di kotak lain, dan kau hanya perlu membongkar kotak- 
kotak sepatu kalau kau membutuhkan sesuatu.” 

"Kedengarannya kacau.” Dan itu sudah pasti bukan 
cara Roland melakukan sesuatu. Terlalu membuang- 
buang waktu. 

Grace mengangkat bahu. "Setidaknya dia punya ko- 
tak-kotak sepatu sekarang. Butuh sedikit omelan untuk 
membuatnya seperti itu.” 

Apa? Ini sama sekali tidak sesuai. Bukankah seharus- 
nya Grace yang memiliki sifat pemabuk dan manja? 
Tetapi saat ini wanita itu mengenakan setelan abu-abu 
rapi dan kemeja putih: ditambah apa yang terlihat seper- 
ti tas kerja di atas meja dapur, bersama sepasang sepatu 
hitam yang terkesan bijak dan dompet yang terlihat sama 
bijaknya. Kuku tangan Grace tidak dirawat secara pro- 
fesional, rambutnya yang gelap dipotong bergaya bob 
sederhana dan tidak ditata penuh gaya dan sulit seperti 
yang terlihat di pesta pernikahan hari itu, dan riasan 
wajahnya minimal. 

Mungkin Roland salah menilainya. Perasaan bersalah 
yang semakin besar menjalari dirinya. 

"Para tetangga belum pulang, jadi aku meninggalkan 
pesan di pintu mereka untuk menjelaskan apa yang ter- 
jadi,” kata Grace. "Dan aku benar-benar harus mencari 
nomor telepon pemilik gedung dan memeriksa asuransi- 
nya.” 

Sekali lagi, terdengar getaran kecil dalam suaranya. 
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"Apakah kau baik-baik saja?” tanya Roland, berharap 
Grace tidak akan mulai menangis. 

"Aku pernah mengalami hari-hari yang lebih baik.” 
Grace mengangkat dagu. "Dan yang lebih buruk, kalau 
kau mau tahu. Aku bisa bertahan. Maaf. Aku ingin me- 
nawarkan secangkir teh untukmu, tapi karena aku tidak 
punya persediaan air atau listrik saat ini...” la mengang- 
kat bahu. "Kurasa aku tidak bisa melakukannya.” 

"Bukan masalah,” kata Roland. "Tukang ledingku 
sudah bersiap-siap, jadi aku akan meneleponnya lagi 
untuk menjelaskan situasinya—dan kita harus meng- 
geser sofa itu sebelum menyerap lebih banyak air, untuk 
mencoba meminimalisasi kerusakan.” 

"Dan rak bukunya. Dan ranjangnya. Dan...” Grace 
mengembuskan napas. "Untunglah mobilku jenis hatch- 
back'. Aku harus memindahkan semuanya dari sini se- 
bisaku sampai tempat ini kering. Dan mencari tempat 
penyimpanan—karena apartemen semua temanku juga 
sekecil ini dan tidak seorang pun dari mereka memiliki 
garasi yang bisa kupinjam, walaupun hanya sesaat. Aku 
mungkin harus menyewa tempat penyimpanan.” 

"Tunggu sebentar,” Roland pergi keluar dan menele- 
pon tukang ledingnya, lalu menelepon salah satu perusa- 
haan spesialis restorasi yang pernah digunakannya. Ia 
juga ingat melihat sebuah kafe di sudut jalan ketika ia 
mengemudi ke sinis ia mengambil keputusan untuk 
membeli dua kopi hitam, beberapa bungkus gula, dan 


dua brownie cokelat. Itu akan memberi mereka semburan 


‘Mobil dengan pintu belakang yang dibuka ke atas untuk menam- 
pung barang-barang. 
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tenaga untuk menghadapi tahap berikutnya. Dan apabi- 
la Grace tidak minum kopi—well, ini saat yang tepat 
untuk memulainya. 

Grace berkata ingin mencari tempat penyimpanan 
untuk barang-barang di apartemen. Sore-sore begini ia 
akan kesulitan menemukan tempat yang sesuai. Dan 
Roland memiliki ruang yang cukup untuk menampung 
barang-barang Grace. Walaupun sebagian dirinya tidak 
benar-benar ingin terlibat, bagian lainnya tahu bahwa 
apabila sesuatu seperti ini terjadi pada adiknya, ia pasti 
ingin seseorang membantu adiknya itu. Grace adalah 
kakak ipar sahabatnya. Jadi hal itu membuatnya bertang- 
gung jawab, bukan? 

Dalam perjalanan kembali ke apartemen Grace, Ro- 
land menelepon salah seorang stafnya dan memintanya 
membawa mobil van ke sini. 

Grace sudah memasukkan barang-barang ke bagian 
belakang mobilnya ketika Roland tiba. 

"Kopi, katanya, dan menyerahkan salah satu gelas 
kertas itu. “Aku tidak tahu apakah kau minum kopi de- 
ngan susu atau gula, jadi aku membeli kopi hitam dan di 
sana ada beberapa bungkus gula.” 

"Terima kasih. Berapa harganya?” tanya Grace. 

Roland menggeleng. “Tidak perlu. Dan aku sudah 
meminta mobil van dibawa ke sini. Kau punya tas, kotak, 
atau koper yang bisa mulai kuisi?” 

"Mobil van? tanya Grace bingung. 

"Apartemen ini kecil, tapi kita tidak akan bisa mema- 
sukkan seluruh isinya ke dalam mobilmu dan mobilku,” 
jelas Roland. 

"Jadi kau menyewa mobil van?” Marta Grace melebar. 
"Sebenarnya, itu masuk akal. Seharusnya hal itu terpi- 
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kirkan olehku. Terima kasih. Aku pasti akan membayar 
berapa pun yang kaukeluarkan.” 

"Tidak perlu—mobil van itu milikku,” kata Roland. 

Grace mengerutkan kening. "Tapi ini bukan masalah- 
mu, jadi kenapa...2” 

"Karena kau kakak ipar Hugh,” kata Roland. "Jika hal 
ini terjadi pada adikku ketika aku sedang berada di luar 
negeri, Hugh dan Targ pasti akan membantunya. Jadi aku 
juga melakukan hal yang sama, walaupun sedikit berbe- 
da.” 

"Mengingat kau dan aku tidak bergaul dengan baik 
saat pesta pernikahan itu,” kata Grace, "kau benar-benar 
baik. Dan aku menghargainya. Terima kasih.” 

Roland mulai berpikir bahwa ia benar-benar telah 
salah menilai Grace. Apabila wanita itu memang pema- 
buk manja seperti yang diduganya, Grace pasti sudah 
merengek dan berharap semua orang menyelesaikan 
masalahnya untuknya—mungkin sementara ia meneng- 
gak angur dan mondar-mandir tanpa melakukan apa- 
apa. Tetapi sementara Roland pergi tadi, Grace, tanpa 
ribut-ribut dan efisien, sudah mulai memindahkan ba- 
rang-barang dari apartemen. Tidak menyukai perasaan 
bersalah yang mulai mengendap di dalam dirinya, Ro- 
land mengulurkan sepotong brownie. "Cokelat. Kata 
adikku cokelat membuat segalanya lebih baik.” 

Lalu Grace tersenyum—senyum tulus pertama yang 
dilihat Roland darinya—dan ia terkejut menyadari bah- 
wa senyum itu seolah-olah membuat lampu-lampu jalan 
menyala terang. 

"Kedengarannya adikmu adalah wanita yang bijak- 
sana.” 

"Dia memang bijaksana.” 
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RK 


Roland Devereux adalah orang terakhir yang diharapkan 
Grace untuk membantunya, tetapi ia benar-benar meng- 
hargai kenyataan bahwa pria itu telah membantunya. Dan 
hari ini pria itu terlihat sangat berbeda dengan sosok di 
saat pesta pernikahan. Kali ini, Roland tidak membuat 
Grace merasa seperti ketika ia menghadapi ibu Howard. 
Roland memperlakukannya seperti manusia biasa dan 
bukan kotoran yang menempel di dasar sepatunya. 

Diperkuat kopi dan brownie, mereka berdua berhasil 
mengemasi barang-barang Grace ke dalam kotak dan tas 
dan membawanya keluar pada saat mobil van Roland 
tiba. Dan sementara itu, para tetangga Grace pulang, 
menawarkan simpati ketika mereka melihat kekacauan 
yang terjadi dan untunglah bisa memberikan nomor te- 
lepon si pemilik gedung kepada Grace. 

Grace menelepon pemilik gedung, tetapi tidak ada 
jawaban, jadi ia meninggalkan pesan yang menjelaskan 
apa yang terjadi dan memberikan nomor ponselnya, dan 
terus mengeluarkan barang-barang dari apartemen. 

Tukang leding Roland tiba dan memeriksa pipa yang 
bocor. 

"Pipa di sini sudah sangat tua,” katanya. "Mungkin 
tersumbat di suatu tempat, dan pipa ini adalah pipa yang 
lebih lemah dan tidak bisa menahan tekanan lebih.” 

"Jadi bukan karena kesalahanku?” tanya Grace. 

"Bukan, love—ini hanya kebetulan. Aku bisa melaku- 
kan perbaikan sementara saat ini, lalu mengurusnya de- 
ngan lebih menyeluruh besok.” 

Grace mengangguk. "Terima kasih. Berikan tagihan- 
nya kepadaku dan aku akan segera membayarnya.” 


28 


"Tidak perlu—bos sudah mengurusnya.” 

"Bos? tanya Grace tidak mengerti. 

"Roland," jelas si tukang leding. 

Apa? Tapi ini tidak seharusnya menjadi tanggung ja- 
wab Roland. Oke. Saat ini ia tidak punya waktu untuk 
berdebat. Ia akan berbicara dengan pria itu nanti. 

Ia baru saja meninggalkan si tukang leding ketika se- 
orang spesialis restorasi muncul dan memperkenalkan 
diri. Ia memotret segalanya, dan meminta Grace meme- 
gang penggaris besi di dinding untuk mengukur keda- 
laman air. "Untuk asuransi,” jelas pria itu. Lalu ia menge- 
luarkan mesin dari mobilnya untuk mulai mengisap air. 

"Aku benar-benar menghargai semua yang sudah 
kaulakukan untuk membantuku,” kata Grace kepada 
Roland. "Satu hal lagi—apakah kau kebetulan tahu no- 
mor telepon tempat penyimpanan yang bagus?” 

Roland mengangkat bahu. "Tidak perlu. Kau bisa 
menyimpan barang-barangmu di tempatku.” 

Grace mengerjap. "Tapi kau tidak mengenalku. Kau 
hanya pernah bertemu denganku satu kali sebelum hari 
ini. Aku mungkin saja pencuri atau penipu.” 

Roland kembali mengangkat bahu. "Kau kakak ipar 
sahabatku—alasan itu sudah cukup bagiku.” Ia berhenti 
sejenak. "Kau benar-benar tidak bisa tinggal di aparte- 
men ini sampai tempat ini kering seluruhnya.” 

"Aku tahu. Grace meringis. "Semoga saja aku bisa 
membujuk salah seorang temanku untuk mengizinkan 
aku tidur di lantai mereka malam ini, lalu aku akan men- 


cari hotel atau semacamnya sampai apartemennya kem- 


bali bisa dihuni.” 
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Itu rencana yang bijak, dan apabila Roland setuju de- 
ngannya, Roland tidak perlu terlibat. 

Tetapi ada sesuatu dalam raut wajah Grace yang 
membuat Roland berkata, “Aku punya kamar kosong.” 

Grace menggeleng. "Terima kasih, tapi aku sudah 
cukup banyak merepotkanmu.” 

"Sudah malam,” kata Roland, "apalagi semua barang- 
mu ada di dalam mobilmu, mobilku, dan mobil van. 
Tidak ada lagi yang bisa kaulakukan di sini sampai si 
pemilik gedung meneleponmu kembali dan petugas pe- 
nilai asuransi muncul—yang tidak akan terjadi sampai 
besok. Dan kau sendiri berkata teman-temanmu tidak 
akan bisa menampungmu, apalagi menampung barang- 
barangmu. Jadi tinggallah denganku.” 

"Itu—kau sangat baik.” 

Roland bisa melihat Grace mengerjap menyingkirkan 
air mata dan mengangkat kedua tangan untuk menanda- 
kan “berhenti”. "Tolong jangan menangis.” Ia tidak tahan 
menghadapi air mata. Ia tidak pernah tahan menghadapi 
air mata. Itulah separuh masalahnya dengan Lynette 
selama setahun terakhir. Roland mundur ketika ia tidak 
seharusnya mundur. Dan Lynette yang harus menang- 
gung segalanya. 

Grace menelan kembali air mata yang mengancam 
akan muncul dan menggosok mata dengan punggung 
tangan. "Oke. Tidak ada air mata lagi, aku berjanji. Tapi 


terima kasih. Aku berutang padamu.” 
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SETELAH si spesialis restorasi selesai memompa seba- 
gian besar air yang tergenang dan Grace sudah mengun- 
ci apartemen, ia memasukkan alamat Roland ke dalam 
sistem navigasi mobilnya kalau-kalau ia terjebak dalam 
kemacetan dan kehilangan mobil Roland dan mobil 
vannya di tengah jalan, lalu mengikuti mobil Roland dari 
belakang ke rumah pria itu—yang ternyata berada di 
bagian Docklands yang bergaya. Begitu ia menghentikan 
mobilnya di belakang mobil Roland, di luar apa yang 
terlihat seperti gedung penyimpanan gandum yang sudah 
direnovasi ulang, Roland dan si pengemudi mobil van 
membantu Grace memindahkan barang-barangnya dari 
mobil-mobil ke garasi Roland. 

"Semuanya aman di sini untuk malam ini,” kata Ro- 
land setelah mereka selesai. 

"Dan kering,” tambah Grace. "Terima kasih.” 

Ada deretan toko di lantai dasar gedung, dan Grace 
menduga Roland memiliki apartemen di lantai atas, te- 
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tapi ia terkejut ketika ia menyadari bahwa rumah Roland 
ada di salah satu ujung gedung. Dan ketika Roland 
mengajaknya masuk ke townhouse itu, Grace melihat 
bagian belakang rumah itu seluruhnya berdinding kaca. 
Sangat modern, tetapi tidak terasa aneh—dan peman- 
dangan ke arah sungai sungguh menakjubkan. 

"Tempat ini luar biasa,” kata Grace. 

Roland terlihat senang. “Aku menyukainya.” 

"Tapi—” Grace menunjuk jendela-jendela kaca yang 
terbentang dari lantai sampai ke langit-langit "tidak ada 
tirai? Kau tidak takut ada orang yang mengintip?” 

"Aku punya trik kecil. Secara desain, lebih efisien. 
Dan aku benci rumbai dan renda—bagiku yang disebut 
neraka adalah kain-kain merepotkan seperti itu.” 

Dan tepat itulah yang dibayangkan Grace untuk ru- 
mah impiannya sendiri—rumah berteras bergaya Victo- 
ria yang kecil dan indah, dengan kertas dinding bermotif 
bunga dan tirai senada, dan banyak bantal di kursi-kursi 
berlengan yang empuk. 

Roland menekan tombol dan kaca itu berubah buram, 
memberikan privasi penuh kepada mereka. 

"Sangat cerdas,” kata Grace, Dan walaupun ia lebih 
menyukai jenis tirai yang dibenci pria itu, ia bisa mema- 
hami alasan Roland menyukai hal semacam ini. "Apakah 
kau menyuruh seorang arsitek merancangnya untukmu?" 

”"Arsiteknya,” kata Roland,” adalah aku.” 

Grace menatapnya dengan terkejut. "Kau arsitek?” 

Roland mengangguk. “Aku yang merancang kantor- 
kantor Hugh dan Tarquin,” katanya, “dan aku ikut 
berpartisipasi dalam renovasi rumah Hugh untuk mem- 
buatnya kedap suara—demi tetangga-tetangganya, ka- 
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lau-kalau dia terbangun di tengah malam dan mulai 
menulis lagu sambil bermain piano.” 

"Ini luar biasa.” Grace menggeleng-geleng. “Aku be- 
nar-benar bodoh. Kupikir kau semacam pembangun, 
karena kau memiliki tukang leding dan mobil van.” 

Roland tersenyum. “Dugaanmu tidak meleset jauh. 
Aku bergerak di bidang pembangunan, dan aku banyak 
ikut berpartisipasi dalam pembangunan tempat ini. Ku- 
rasa ini prototype-ku.” 

"Apa maksudmu, prototype?” tanya Grace tidak meng- 
erti. 

"Perusahaanku membuat bangunan-bangunan eco- 
prefab—baik perluasannya atau bahkan keseluruhan 
rumahnya. Semuanya dibangun di tempat lain, dan bisa 
didirikan dalam hitungan hari.” 

"Maksudmu, seperti yang kita lihat di acara dokumen- 
ter televisi tentang orang-orang yang membangun ru- 
mah-rumah mereka sendiri atau merenovasi gedung- 
gedung industri dan mengubahnya menjadi rumah?" 
tanyanya. 

"Rumah-rumah seperti itu memang pernah ditampil- 
kan dalam acara semacam itu, ya, kata Roland. 

"Benar-benar mengesankan." 

Roland mengangguk menerima pujian itu. “Aku me- 
nikmatinya. Mari kutunjukkan kamar tamunya kepada- 
mu. 

Seperti ruangan-ruangan lain yang sudah dilihat Grace 
sejauh ini, kamar tidurnya sangat modern, dengan pera- 
botan sederhana dan tanpa banyak hiasan di dinding. 
Tetapi, karena salah satu dindingnya dari kaca, Grace 
merasa kau tidak butuh hal lain untuk dilihat: terutama 
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ketika kau bisa mengagumi pemandangan London. Pera- 
iran, orang-orang, lampu-lampu, dan angkasa. 

Ada ranjang berukuran king dengan kepala ranjang 
yang ditempatkan di tengah-tengah dinding belakang, 
selimut halus dan bantal-bantal empuk. Seprainya putih 
bersih—sangat sulit dirawat, pikir Grace. Kamar mandi 
yang menyatu dengan kamar tidur juga indah, dan seki- 
tar enam kali lebih luas daripada ukuran kamar mandi di 
apartemen Bella: Grace masih belum terbiasa memikir- 
kan apartemen lama Bella sebagai apartemennya sendiri. 

Ia mengeluarkan keperluan dasarnya dari koper—ra- 
sanya tidak ada gunanya membongkar semuanya hanya 
untuk satu malam, apabila besok ia harus pindah ke 
hotel atau akomodasi lain yang ditawarkan perusahaan 
asuransi—dan menggantung pakaian kerjanya untuk 
hari berikut di lemari sehingga tidak kusut. Tepat ketika 
ia hendak turun mencari Roland, ponselnya berdering: 
untunglah itu si pemilik gedung, yang sudah menghu- 
bungi perusahaan asuransi dan bisa menjelaskan kepada 
Grace apa yang akan mereka lakukan selanjutnya. 


Roland sedang duduk di depan meja dapur, memeriksa 
e-mail di ponsel, ketika Grace memasuki dapur, terlihat 
agak malu. 

"Mau kuambilkan minum?” tanya Roland. 

"Tidak, terima kasih. Aku baik-baik saja,” kata Grace. 
"Pemilik gedung baru saja meneleponku. Dia sudah 
berbicara dengan perusahaan asuransi dan mereka akan 
menyuruh seorang penilai kerugian untuk melihat kea- 
daan apartemen—dan menemuiku—jam sebelas siang 


besok.” 
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Wanita itu terdengar ragu, pikir Roland. ” Apakah kau 
akan kesulitan meminta izin dari tempat kerja?” 

Grace mengerutkan hidung. "Saat ini aku hanya pe- 
kerja pengganti—tapi aku akan menjelaskan situasinya 
dan menebus waktu yang kuambil, aku yakin mereka 
tidak akan keberatan.” 

Roland terkejut. "Pekerja pengganti? Jadi apa peker- 
jaanmu, asisten pribadi?” 

” Akuntan,” koreksi Grace. 

Mengejutkan sekali karena wanita itu tidak memiliki 
pekerjaan tetap. "Bagaimana kau bisa menjadi pekerja 
pengganti sementara?” 

"Ceritanya panjang dan membosankan. Itu juga alasan 
aku pindah ke apartemen Bella.” Grace mengibaskan 
tangan acuh tak acuh. "Tapi bukan karena aku penjahat 
atau semacamnya, jadi kau tidak perlu khawatir. Aku 
hanya membuat beberapa keputusan yang membuat hi- 
dupku agak tidak pasti bagiku saat ini.” 

Roland bertanya-tanya apa keputusan-keputusan itu. 
Tetapi Grace terlihat resah, jadi ia memutuskan untuk 
tidak mendesak. Bagaimanapun, itu bukan urusannya. 
"Kau bisa menyimpan barang-barangmu di sini selama 
yang diperlukan, jadi itu bukan masalah.” Roland melirik 
jam tangan. "Kau pasti lapar. Aku lapar, jadi kupikir se- 
baiknya kita memesan makanan.” 

"Aku akan membayarnya,” kata Grace cepat. 

"Tidak. Kau tamuku.” 

"Kau tidak mengharapkan kedatanganku,” cetus 
Grace. "Dan aku akan merasa jauh lebih senang apabila 
kau membiarkan aku yang membayar. Paling tidak, hanya 
itulah yang bisa kulakukan, mengingat bagaimana kau 
sudah membantuku malam ini,” 
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Roland menyadari bahwa wanita itu tidak akan me- 
nyerah dalam hal ini. Apabila mereka bertukar tempat, 
Roland juga pasti melakukan hal yang sama, jadi ia me- 
mutuskan untuk menyerah dengan anggun. "Baiklah. 
Terima kasih.” 

"Dan aku yang akan mencuci piring,” tambah Grace. 

"Tidak perlu. Aku punya pengurus rumah.” 

Grace mendengus. “Aku tidak akan meninggalkan 
tumpukan piring kotor di bak cuci piring.” 

Seorang putri raja pasti akan memanfaatkan kebera- 
daan pengurus rumah. Grace tidak, dan ia jelas-jelas ti- 
dak sedang bersandiwara. Bagaimana mungkin Roland 
begitu salah menilainya? "Kita berdua yang akan mencuci 
piring,” katanya, merasa bersalah karena salah menilai 
Grace. "Kau mau makan apa? Makanan Cina? Pizza?” 

"Apa saja,” kata Grace. 

Jadi dia juga tidak pemilih soal makanan. 

Dan, mengingat caranya berpakaian... rasanya seolah- 
olah wanita itu mencoba menyatu dengan keadaan di 
sekelilingnya. Tidak repot-repot, tidak menuntut perha- 
tian. 

Kenapa ada orang yang ingin bersembunyi seperti itu? 

Tentu saja itu bukan urusannya. Roland memesan 
beberapa makanan dari restoran Cina setempat. "Makan- 
annya akan tiba dalam dua puluh menit,” katanya ketika 
menutup telepon. 

Rasanya sangat aneh bersikap domestik seperti ini, 
pikir Roland sementara ia menyiapkan dua tempat di 
meja dapur. Selama hampir dua tahun ia makan malam 
sendirian, kecuali ketika ia sedang bekerja atau ketika 
Hugh, Tarquin atau adiknya, Philly, memaksanya ikut 
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makan bersama mereka. Berada di sini berdua saja de- 
ngan Grace terasa aneh. Tetapi ia berhasil berbasa-basi 
dengan Grace sampai makanan tiba. 

Tangan Roland menyentuh tangan Grace beberapa 
kali ketika mereka menumpukkan piring-piring mereka 
dari karton-karton makanan, dan gelitikan kesadaran 
aneh yang dirasakannya pada pesta pernikahan itu mun- 
cul kembali. 

Apakah Grace juga merasakannya? pikir Roland. 
Karena Grace tidak menatap matanya, dan menunduk 
sedikit sehingga rambutnya menutupi wajah. Apakah 
Roland membuatnya bingung, seperti ia membuat Ro- 
land bingung? 

Dan, kalau memang seperti itu, apa yang akan mereka 
lakukan? 

Bukannya Roland berhak melakukan apa-apa. Ia su- 
dah memberitahu Hugh dan Targuin bahwa ia sudah 
siap berkencan lagi, tetapi ia tahu ia belum siap. Bagai- 
mana ia bisa yakin bahwa ia tidak akan mengecewakan 
kekasih barunya, mengingat caranya mengecewakan is- 
trinya? Sampai ia bisa mulai memaafkan diri sendiri, ia 
tidak bisa melanjutkan hidup. 

"Tidak perlu merasa perlu menemaniku,” kata Grace 
setelah mereka selesai makan dan sudah mencuci piring. 
"Aku sudah menghabiskan banyak waktumu malam ini, 
dan aku tidak ingin menjadi tamu yang merepotkan. 
Kalau kau tidak keberatan, aku akan mengatur ulang 
kotak-kotak sepatu Bella sehingga semua dokumennya 
rapi.” 

Jadi Grace adalah jenis orang yang menyukai kerapian 
dan struktur. Hal itu terasa semakin aneh karena wanita 
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itu membatalkan pernikahannya tiga minggu sebelum 
hari besarnya. Ada banyak kisah yang tersembunyi, Ro- 
land yakin itu; tetapi ia tidak ingin ikut campur dalam 
masalah pribadi Grace dengan bertanya. 

"Aku akan berada di ruang kerjaku di sebelah kalau 
kau membutuhkanku. Silakan ambil minuman yang ada. 
Ada kapsul teh, kopi, dan cokelat panas di lemari di atas 
mesin kopi.” Roland menunjuk mesin yang ada di per- 
mukaan meja. 

"Terima kasih.” Untuk pertama kalinya, Grace me- 
nyunggingkan seulas senyum menggoda. "Sekarang sete- 
lah aku melihat rumahmu, aku tidak kaget kau memiliki 
mesin seperti itu.” 

"Apakah kau menuduhku penggemar gadget?” tanya 
Roland. 

"Apakah kau memang begitu?” balas Grace. 

Roland tersenyum lebar. "Hanya sedikit—bagaimana 
denganmu?" Pertanyaan itu sudah meluncur keluar se- 
belum ia sempat menghentikannya, dan ia terkejut pada 
dirinya sendiri. Apakah ia benar-benar sedang menggoda 
wanita itu? Ia bahkan tidak ingat kapan terakhir kali ia 
menggoda siapa pun. 

"Aku memakai poci kopi dan poci teh kuno,” kata 
Grace, "Walaupun harus kuakui aku memiliki pengocok 
susu, karena aku suka cappuccino.” 

Ketegangan mendadak berderak di antara mereka. 
Dan Roland semakin terkejut ketika menyadari dirinya 
bertanya-tanya apa yang akan terjadi apabila ia menutup 
jarak di antara mereka dan menyapukan bibirnya dengan 
ringan ke bibir Grace. 

Apa yang dilakukannya? Selain kenyataan kepalanya 
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masih dipenuhi kekacauan emosional, Grace seharusnya 
adalah orang terakhir yang ingin diciumnya. Ia baru saja 
menyelamatkan wanita itu dari situasi banjir akibat pipa 
yang bocor. Wanita itu serapuh Lyn dulu. Roland harus 
mundur, Sekarang juga. "Sampai jumpa,” katanya, me- 
nunjukkan sikap tenang yang sudah pasti tidak dirasa- 
kannya, dan melenggang ke ruang kerja. 

Bahkan setelah aman berada di balik meja kerjanya, 
Roland masih sulit berkonsentrasi pada pekerjaan. Bu- 
kannya membuka dokumen tentang proyek terbaru, ia 
mendapati diri memikirkan wanita pendiam dan beram- 
but gelap yang memiliki mata biru cornflower yang sangat 
memesona—dan ia marah pada diri sendiri karena ia 
tidak ingin memikirkan Grace seperti itu. Saat ini ia ti- 
dak bisa menawarkan hubungan kepada siapa pun. Ha- 
nya Tuhan yang tahu kapan ia siap menjalin hubungan 


lagi. 


Grace memilah-milah isi kotak-kotak sepatu Bella di 
meja dapur Roland, menumpukkan semuanya dengan 
rapi sehingga ia bisa menyimpannya dengan teratur di 
dalam binder. Ia mencoba memusatkan perhatian pada 
pekerjaannya, tetapi tugas remeh itu tidak cukup menyi- 
bukkan pikirannya. Hal itu membuatnya memikirkan 
pria yang tanpa terduga muncul untuk membantunya. 
Dan sekarang ia memandang Roland Devereux de- 
ngan cara yang berbeda. Pria itu dingin dan tidak banyak 
bicara ketika mereka pertama kali bertemu. Waktu itu 
Grace tidak akan percaya bahwa dia pria yang memiliki 


visi. Pria yang bisa menciptakan desain yang begitu mo- 
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dern dan luar biasa, yang entah bagaimana tidak terasa 
aneh di latar yang sangat tradisional ini; Roland berhasil 
menyatukan kesan tua dan baru dengan sangat sempur- 
na, 

Grace menyerah pada keinginan untuk beristirahat 
sejenak dan mencari informasi tentang pria itu di in- 
ternet. Dan ia suka dengan apa yang dilihatnya di situs 
perusahaan Roland, terutama cara mereka memperhati- 
kan detail. Walaupun rumah-rumah yang mereka ba- 
ngun adalah rumah-rumah prafabrikasi, rancangan-ran- 
cangannya tidak terasa identik, dari berbagai foto rumah 
yang sudah jadi, Grace bisa melihat bahwa perusahaan 
Roland menambahkan sentuhan-sentuhan tertentu un- 
tuk setiap rumah untuk menjadikannya lebih pribadi 
bagi keluarga-keluarga yang ingin membangunnya. Dan 
pria itu tidak hanya hebat dalam mendesain, dia juga 
bekerja dengan para petugas konservasi dalam beberapa 
proyeknya. Salah satunya melibatkan perluasan eco yang 
menegaskan gedung tua yang menjadi bagian darinya, 
tanpa merusaknya, dan Roland memenangkan penghar- 
gaan untuk itu. 

Banyak sekali sisi Roland Devereux yang tidak terlihat 
dari penampilan luar. 

Dan Grace harus menyingkirkan kenangan ketika pria 
itu menggodanya di dapur. Saat ini, hidupnya terlalu 
kacau untuk mempertimbangkan hubungan. Dan, wa- 
laupun sepertinya Roland tinggal sendirian, pria itu 
mungkin saja sudah memiliki kekasih di tempat lain. 

Jadi Grace akan menganggap semua ini hanyalah ke- 
baikan hati orang asing, dan menganggap dirinya berun- 
tung karena saudara iparnya memiliki sahabat sebaik ini. 
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xxx 


Roland sudah berangkat bekerja ketika Grace bangun 
keesokan pagi, walaupun ia berencana tiba di kantor jam 
delapan. Roland meninggalkan kunci pintu cadangan 
bersama catatan di meja, meminta Grace memasang 
alarm rumah, memberinya kode. Pria itu menambahkan, 
Telepon aku jika ada masalah. 

Grace mengirim pesan singkat kepadanya untuk ber- 
kata bahwa ia sudah memasang alarm dan berterima 
kasih karena dipinjami kunci, lalu berangkat ke kantor. 
Di kantor, ia menjelaskan situasinya kepada atasannya, 
yang berbaik hati mengizinkannya mengatur ulang jad- 
wal kerjanya sehingga Grace bisa menemui penilai keru- 
gian dari perusahaan asuransi. 

Tetapi berita dari si penilai kerugian tidak bagus. 
Butuh waktu dua minggu untuk mengeringkan aparte- 
men, bahkan dengan alat pengering udara, dan mereka 
mungkin harus membongkar plaster dinding untuk 
mencegah timbulnya jamur, dan melapis ulang dinding- 
nya. Yang juga membutuhkan waktu untuk kering. Dan 
si pemilik gedung mungkin harus memasang pipa baru 
dalam waktu dekat. Dan itu berarti gangguan lebih jauh. 

Bagaimana pipa yang bocor bisa menimbulkan keka- 
cauan yang begitu besar? 

Dan Grace tidak mungkin tinggal bersama Roland 
selama waktu yang tidak bisa ditentukan. Orangtuanya 
tinggal terlalu jauh di luar London sehingga ia tidak 
mungkin berangkat bekerja dari rumah mereka, dan ia 
tahu teman-temannya tidak punya kamar untuk menam- 
pungnya, jadi ia harus mencari kamar di hotel murah. 
Semoga saja Roland tidak keberatan ia meninggalkan 
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barang-barangnya di garasi pria itu selama satu atau dua 
hari sampai ia bisa mengatur masalah tempat penyimpan- 
an. 

Ia mampir ke toko anggur spesialis untuk membeli 
hadiah ucapan terima kasih kepada Roland dalam perja- 
lanan kembali ke kantor, lalu bekerja selama jam makan 
siang dan pulang lebih larut malam itu untuk menebus 
waktu yang dihabiskannya menemui si penilai kerugian. 
Ketika ia kembali ke rumah di Docklands, Roland ada di 
dapur, sedang menyeduh kopi. 

"Hai. Kopi?” tanya pria itu sambil menunjuk mesin 
kopi. 

"Terima kasih, tidak usah. Oh, dan aku membeli ini 
untukmu.” 

Ia mengulurkan botol dalam kantong, dan Roland 
mengerjap kaget. ” Apa ini?” 

"Sebagai ucapan terima kasih,” kata Grace. "Aku tidak 
tahu kau lebih suka anggur merah atau putih, jadi aku 
bermain aman dan membeli yang putih.” 

"Kau sangat baik,” kata Roland. 

Tetapi Grace menyadari bahwa pria itu bahkan tidak 
membuka kantong untuk melihat anggurnya. "Maaf, 
Seharusnya aku membeli yang merah.” 

"Sebenarnya, aku tidak minum minuman keras,” kata 
Roland. 

Grace berharap bumi membuka dan menelannya 
bulat-bulat. “Aku benar-benar minta maaf.” Dan ia tidak 
akan bertanya kenapa. Itu bukan urusannya. 

"Kau tidak tahu.” Roland membuka kantong dan 
melihat mereknya. "Montrachet merek yang bagus. Aku 
tahu ada seorang wanita yang pasti akan sangat 
menyukaimu apabila kau memberikan ini kepadanya.” 


42 


Kekasihnya? Grace meredam kekecewaan yang terbit. 
Sangat tidak pantas. Dan hal itu menimbulkan masalah 
lain. "Kuharap kekasihmu tidak keberatan aku tinggal di 
sini.” 

"Tidak ada kekasih. Maksudku adalah adik perempu- 
anku,” kata Roland. "Hanya karena aku tidak minum, 
tidak berarti aku memaksa semua orang minum air.” 

Dan serbuan kecil kegembiraan yang dirasakan Grace 
ketika menyadari Roland masih lajang lebih tidak pantas 
lagi.” Ah,” katanya, tahu dirinya terdengar canggung, dan 
berharap sekali lagi ia bisa bersikap terbuka dan spontan 
seperti Bella. 

"Jadi bagaimana pertemuan dengan penilai kerugian?” 
tanya Roland. 

"Tidak bagus.” Grace menceritakan apa yang dikata- 
kan si penilai kerugian. "Jadi kalau kau tidak keberatan 
aku menginap di sini lagi malam ini, aku akan mencari 
kamar hotel untuk besok malam dan seterusnya. Aku 
akan mencari tempat penyimpanan barang, dan pasti 
tidak butuh waktu lama bagiku untuk memindahkan 
semua barangku ke sana.” 

"Kenapa repot-repot seperti itu padahal sudah ku- 
katakan kepadamu kau boleh menempati kamar tamuku 
dan menyimpan barang-barangmu di sini? tanya Ro- 
land. 

"Karena aku tidak bisa merepotkanmu selama itu,” 
jelas Grace. "Aku tahu kau sahabat iparku, tapi ini sama 
sekali bukan tanggung jawabmu, dan aku lebih suka 
mandiri.” 

"Aku mengerti,” kata Roland, "tapi kemarin kau ber- 
kata bahwa kau sudah mengambil beberapa keputusan 
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yang membuat hidupmu agak tidak menentu. Kurasa 
kita pernah mengalami saat-saat seperti itu, ketika kita 
membutuhkan teman.” 

"Kau menawarkan diri menjadi temanku?” 

Roland menatap Grace, matanya yang gelap dipenuhi 
pertanyaan, dan tiba-tiba saja udara di ruangan itu tera- 
sa menyesakkan. 

Apakah pria itu menawarkan persahabatan... atau 
sesuatu yang lain? Grace tidak yakin pada penilaiannya 
untuk membaca situasi ini dengan benar. 

Lalu Roland berkata, "Ya, kurasa aku menawarkan 
diri menjadi temanmu.” 

"Tapi kita tidak saling kenal,” cetus Grace. 

”Aku tahu, dan kuakui aku salah menilaimu ketika 
kita pertama kali bertemu.” 

Grace mengerutkan kening. “Maksudmu?” 

Roland berjengit. "Maksudku, aku bersikap mengha- 
kimi dan aku sadar kau tidak seperti yang kuduga.” 

"Kau sedang menggali lubang untuk dirimu sendiri 
saat ini.” 

"Aku tahu,” kata Roland masam. "Dan aku minta 
maaf.” 

"Jadi apa yang kaupikirkan tentang diriku waktu itu?” 
tanya Grace. 

"Apakah kau yakin kau ingin mendengarnya?” 

Tidak, tapi ia sudah telanjur bersikap berani. “Aku 
tidak akan bertanya jika aku tidak ingin mendengarnya.” 

"Oke. Kupikir kau adalah Pengantin yang Kabur,” 
kata Roland. 

Pria itu berpikir apa? Jelas sekali Roland tahu Grace 
pernah membatalkan pernikahannya pada menit-menit 
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terakhir—tetapi pria itu menduga Grace adalah wanita 
manja? Grace menatapnya dengan mata disipitkan. “Kau 
benar, itu terlalu menghakimi dan aku tidak seperti 
itu—dan, asal kau tahu, aku tidak meninggalkan tunang- 
anku di altar atau semacamnya. Malah, aku bahkan be- 
lum membeli gaun pengantin.” 

Giliran Roland yang mengerutkan kening. "Tapi kata 
Hugh kau membatalkan pernikahanmu tiga minggu se- 
belumnya. Dan aku sudah melihat caramu mengatasi 
banjir dan menyadari bahwa kau orang yang teliti. Ini 
mengherankan. Kenapa kau berlum memiliki gaun pe- 
ngantin walaupun hari besarnya sudah dekat?” 

"Ceritanya panjang dan membosankan,” kata Grace. 

"Aku sedang tidak sibuk—bagaimana denganmu?” 
tanya Roland. 

Grace mengembuskan napas. "Mungkin, mungkin 
tidak. Dan kurasa apabila aku akan tinggal bersamamu, 
kau mungkin harus tahu mengapa hidupku agak kacau.” 

"Mari kita bicara sambil makan pizza,” kata Roland, 
"dan mungkin segelas anggur. Kita bisa membuka botol 
ini sekarang.” 

"Kau baru saja bilang kau tidak minum minuman 
keras.” 

"Aku juga bilang aku tidak memaksa orang-orang di 
sekelilingku minum air.” 

"Sebenarnya aku tidak sering minum minuman keras,” 
aku Grace. 

Roland menatapnya. "Tapi ketika kau pertama kali 
bertemu dengan Hugh...” 

Oh, tidak. Well, pria itu sahabat Hugh. Tentu saja dia 
tahu tentang apa yang terjadi. “Aku muntah di sekujur 
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tubuh Hugh karena aku minum tiga gelas sampanye 
dengan perut kosong. Itu lebih banyak daripada yang 
kuminum selama sebulan.” Rasa malu menjalarinya ke- 
tika mengenang kejadian itu. "Apakah semua orang tahu 
tentang kejadian itu?” 

"Aku dan Tarq tahu.” 

"Targuin tidak pernah mengungkitnya ketika dia 
bertemu denganku.” 

Roland tersenyum masam. "Mungkin karena Targ 
lebih sopan daripada aku.” 

"Aku berhak untuk tetap diam.” Karena Roland su- 
dah menyelamatkannya, dan dia menawarkan tempat 
tinggal untuknya. Tetapi Grace masih kesal karena pria 
itu berpikiran buruk tentang dirinya bahkan tanpa me- 
nunggu untuk mendengar kisah dari sisinya. Mungkin 
kesan pertama Grace tentang Roland juga benar, dan 
pria itu sama seperti Cynthia Sutton: dingin, suka meng- 
hakimi, dan sangat terobsesi pada penampilan luar. 

Roland mengangkat alis. "Bukankah lanjutan kalimat 
itu adalah apabila kau ingin mengandalkan sesuatu saat 
persidangan, kau harus bicara sekarang?” 

"Apakah aku sedang disidang?” tanya Grace. 

"Tentu saja tidak.” Roland menggeleng. "Kalau begitu, 
pizza. Dan air mineral.” 

"Aku yang membayar pizza. Aku tidak ingin kau 
menganggapku orang yang menumpang gratis selain 
Pengantin yang Kabur dan pemabuk.” 

Rona kemerahan di pipi Roland menyatakan bahwa 
tepat itulah yang dipikirkannya tentang Grace. Sangat 
tidak adil—Roland menarik kesimpulan sebelum menge- 
nal Grace. Apabila pria itu tidak membantunya kemarin 
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malam dan bersikap baik, saat ini Grace pasti sudah se- 
makin membencinya. 

"Sekarang aku tahu kau bukan orang seperti itu. Dan 
kau bersikeras membayar kemarin malam, jadi biar aku 
yang membayar kali ini,” kata Roland. 

"Kalau kau yang membeli pizza,” kata Grace, masih 
kesal karena pria itu berpikir ia jenis orang yang selalu 
meminta, "maka aku ingin membayar biaya mobil van- 
mu kemarin.” 

"Bagaimana kalau,” Roland menyarankan, "kita ber- 
dua membayar pizza?” 

Grace bersedekap. “Aku ingin membayarnya.” 

Roland menatap matanya lurus-lurus. "Kita bayar 
bersama atau kau boleh kelaparan. Itu pilihannya.” 

Grace sangat tergoda memilih pilihan kedua. Berdasar- 
kan prinsip. Tetapi ia amat sangat lapar dan tidak ada 
gunanya menyiksa diri. “Oke. Kita bayar bersama. Tapi 
aku yang mencuci piring. Dan, besok, aku akan mema- 
sak.” 

"Kau bisa memasak?” Roland terlihat kaget. 

Grace bisa menebak alasannya. “Aku sangat menya- 
yangi adikku, katanya, "tapi Bella adalah bencana di 
dapur, Kalau dia pernah memasak untukmu, aku meng- 
erti kenapa kau terkejut—tapi keahliannya memasak 
tidak mewakili keahlian memasak dalam keluarga kami.” 

"Dia belum pernah memasak untukku. Tapi Hugh 
pernah memberitahuku betapa buruknya tumisan yang 
dimasaknya, aku Roland. 

"Sebagai pembelaan, dia bisa membuat panekuk dan 
cupcake yang lezat.” 

Roland tersenyum. "Tapi kita tidak bisa hidup dengan 


panekuk dan cupcake selamanya.” 
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"Tepat sekali. Apakah ada yang tidak kau makan atau 
apakah kau memiliki alergi atau semacam itu?” 

"Tidak—dan kau bisa menggunakan apa pun yang 
ada di dapur.” 

” Aku senang kau berkata seperti itu, karena dapurmu 
luar biasa dan pasti menyenangkan memasak di sana.” 
Grace menunjuk berkeliling. "Jadi apakah kau juga bisa 


memasak atau apakah ini hanya pajangan?” 


Roland mengingat saat-saat ia dan Lynette memasak 
bersama. Tidak pernah di dapur ini—ia masih mereno- 
vasi tempat ini ketika si pengemudi mabuk menabrak 
mobil istrinya. Dan sejak itu ia sama sekali tidak ingin 
memasak. Sering kali ia hanya makan sandwich, makanan 
pesan antar atau makanan siap saji dari supermarket 
yang hanya perlu dihangatkan di microwave, selain ketika 
keluarga dan sahabat-sahabatnya bersikeras menemui- 
nya, Roland mengisi waktu dengan bekerja, bekerja, dan 
terus bekerja, jadi ia tidak punya waktu untuk berpikir. 
"Akhir-akhir ini aku jarang memasak,” katanya. 

"Cukup adil.” Ia merasa lega ketika Grace tidak berta- 
nya lebih jauh. 

"Tapi kalau bisa mengirim pesan singkat kepadaku 
dan beritahu aku jam berapa kau ingin makan besok,” 
tambah Grace, “itu akan sangat membantu.” 

"Akan kulakukan,” kata Roland. Walaupun rasanya 
sangat aneh dan domestik, dan membuatnya cukup resah 
untuk tidak mendesak Grace tentang alasan wanita itu 
pindah ke apartemen Bella—kalau-kalau Grace juga 
ingin Roland berbagi cerita tentang masa lalunya. Hal 
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terakhir yang diinginkannya adalah rasa kasihan dari 
Grace—duda malang yang kehilangan istrinya secara 
tragis di usia muda. Terutama karena ia tidak pantas 
menerima rasa kasihan itu. Ia tidak menjaga Lyn dengan 
baik, dan ia tidak pernah memaafkan dirinya untuk itu. 

Ponsel Grace berdenting. “Aku sedang menunggu 
sesuatu. Apakah aku boleh bersikap lancang dan meme- 
riksa ponselku?” tanyanya. 

”Silakan.” 

Grace melirik layar ponsel dan tersenyum. "Oh, aku 
suka ini. Bellagram hari ini adalah Golden Gate Bridge,” 
katanya sambil menunjukkan foto Bella dan Hugh yang 
berpose di depan jembatan terkenal itu. 

"Bellagram?” tanya Roland, tidak mengerti. 

"Kartu pos. Telegram—versi modern,” jelas Grace. 
"Bella suka permainan kata-kata.” 

"Dia mengirimimu pesan singkat setiap hari?” 

Grace menganggguk. “Kami selalu saling mengirim 
pesan singkat ketika kami jauh dari satu sama lain, me- 
ngirim foto tentang apa yang kami lakukan. Bella melu- 
pakan perbedaan waktu pada awalnya, jadi pesannya 
membangunkanku pada jam tiga pagi.” Ia tertawa. "Tapi 
itulah Bella. Senang melihat mereka bersenang-senang.” 

"Apakah kau sudah memberitahunya tentang...?” 

"Banjir? Tidak. Aku tidak ingin dia khawatir. Aku 
hanya membalasnya dan berkata aku senang dia berse- 
nang-senang dan aku menyayanginya, kata Grace. 

Seperti itulah yang dilakukan keluarga Roland sendiri 
ketika ia dan Lyn mengirim beberapa pesan singkat dari 
hutan hujan tempat mereka menikmati bulan madu, 


hanya agar semua orang di rumah tidak khawatir apakah 
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mereka tersesat atau dimakan piranha. Gelombang pe- 
rasaan bersalah kembali menerjang Roland. Ia menjaga 
Lyn dengan baik saat itu. Sejak kapan segalanya berubah 
salah? 

Ia senang Grace cukup bijak untuk mengubah topik 
pembicaraan dan membahas sesuatu yang netral dan ri- 
ngan. 

Tetapi malam itu Roland masih tidak bisa berhenti 
memikirkan Grace. Ia berbaring terjaga, mengamati 
angkasa melalui langit-langit kaca di kamar tidurnya— 
langit-langit yang tidak terhalang siapa pun atau apa 
pun—dan memikirkan wanita itu. 

Ada apa dengan Grace Faraday? 

Ia benar-benar salah menilai wanita itu. Bukannya 
pemabuk manja dan angkuh, Grace adalah wanita yang 
cakap, rapi dan sopan. Ia agak pemalu, sangat mandiri, 
dan menyenangkan. Mudah diajak bergaul. 

Itulah sebabnya Roland mungkin harus mencari tem- 
pat tinggal lain untuk Grace. Grace Faraday adalah an- 
caman bagi ketenangan jiwanya. Wanita itu adalah wa- 
nita pertama selama ini yang membangkitkan rasa 
penasaran Roland. Atau yang membuatnya tertarik. Dan 
seseorang seperti Grace yang membatalkan pernikahan 
tiga minggu sebelum upacara dilangsungkan... Pasti ada 
yang benar-benar salah. Walaupun itu sama sekali bukan 
urusannya, Roland tidak bisa berhenti bertanya-tanya. 
Apakah Grace menyadari keburukan serius dalam diri 
calon suaminya? 

Tadi Grace sudah hendak memberitahu Roland, na- 
mun perhatian mereka teralihkan. Mungkin Grace akan 
memberitahunya besok. 
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Dan mungkin itu akan menjadi alasan Roland men- 
jaga akal sehatnya dan mencegahnya melakukan sesuatu 
yang bodoh. 

Misalnya menyerah pada ketertarikan kuat yang dira- 


sakannya untuk Grace dan benar-benar mencium wani- 
ta itu. 
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KEESOKAN sorenya, Roland membuka pintu depan 
dan membeku. Aneh sekali mencium aroma makanan 
yang sedang dimasak, ia bisa mencium aroma lemon, dan 
mungkin ikan, 

Lalu ia menyadari ia juga mendengar musik; rupanya 
Grace sudah menghubungkan MP3 player-nya ke penge- 
ras suara di dapur. Aneh: Roland setengah menduga 
Grace menyukai musik klasik, tetapi saat ini ia sedang 
mendengarkan lagu-lagu pop lama yang terdengar me- 
nyenangkan. Dan wanita itu bersenandung mengikuti 
lagu. Roland tersenyum sementara Grace menyanyikan 
Build Me Up, Buttercup, dengan agak sumbang. 

Tetapi apakah lirik lagu itu memperingatkan Roland 
bahwa Grace tidak ingin hatinya dikecewakan? Bukan- 
nya Roland seharusnya berpikir tentang menjalin hu- 
bungan dengan Grace. Senyumnya memudar ketika ia 
melangkah ke dapur. “Selamat sore, Grace.” 


"Oh! Roland. Halo.” Grace mendongak dari apa pun 
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yang sedang dikerjakannya dan tersenyum kepada Ro- 
land, dan Roland terkejut ketika merasa jantungnya se- 
olah-olah jungkir balik. 

Kapan terakhir kali ia bereaksi seperti ini kepada se- 
seorang? 

Lalu wajah Grace merah padam ketika ia jelas memi- 
kirkan apa yang sedang dilakukannya ketika Roland 
membuka pintu depan. "Mm—aku minta maaf atas nya- 
nyianku. Sayangnya aku sama sekali tidak bisa menyanyi.” 

"Bukan masalah,” Roland menenangkannya. "Kau 
boleh menyanyi di dapur kalau kau mau—walaupun 
kupikir kau penggemar musik klasik.” 

"Akuntan membosankan yang menyukai hal-hal 
membosankan?” tanya Grace sambil tersenyum masam. 

"Tidak semua musik klasik itu membosankan. Apa- 
kah kau pernah mendengar Hugh memainkan Bach di 
piano? Luar biasa.” 

"Tidak—dan sebenarnya aku suka musik klasik. Tapi 
bukan musik superberat seperti opera,” katanya. “Aku 
selalu ingin menghadiri acara di mana mereka memain- 
kan musik klasik populer mengiringi pertunjukan kem- 
bang api.” Ia berhenti sejenak. “Kau pasti tidak mau 
kubuat bosan dengan hal-hal yang ingin kulakukan. 
Makan malam akan siap dalam sepuluh menit.” 

Kenapa Grace berpikir dirinya membosankan? Wa- 
laupun Roland tidak yakin bagaimana ia harus bertanya, 
karena Grace sepertinya masuk kembali ke cangkangnya 
sendiri. Jelas sekali ia sudah terbiasa menjadi kakak yang 
pemalu dan pendiam, sementara Bella adalah adik yang 
periang. Roland pun memilih kata-kata sopan, ” Aroma- 
nya lezat.” 
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"Terima kasih. Aku tidak yakin apakah kau lebih suka 
makan di ruang makan atau di dapur, jadi kurasa di sini 
juga boleh—walaupun aku bisa memindahkannya kalau 
kau mau.” Ia menunjuk meja dapur di samping dinding 
kaca, yang sudah diaturnya untuk dua orang. 

Di sini sudah pasti lebih santai daripada ruang makan, 
pikir Roland lega. Ia tidak yakin ia bisa menahan diri di 
lingkungan yang intim bersama Grace, setidaknya sam- 
pai ia berhasil mengendalikan perasaannya yang aneh 
dan tak terkendali. "Dapur juga boleh,” katanya. “Ada 
yang bisa kubantu?” 

"Semuanya sudah selesai,” kata Grace. "Mau kubuat- 
kan kopi atau sesuatu?” 

"Tidak perlu. Aku bisa melakukannya,” kata Roland. 
"Kau juga mau?” 

"Ya, Grace tersenyum kepadanya dan melanjutkan 
pekerjaan mengorek isi markisa. "Terima kasih.” 

Ini terasa domestik dan berbahaya, bekerja di dapur 
bersama Grace. Roland menyeduh kopi dalam kehening- 
an, sebagian karena ia tidak tahu apa yang harus dikata- 
kannya kepada Grace. Keahlian sosialnya di luar peker- 
jaan sungguh diragukan. Saat ini, ia merasa secanggung 
anak remaja. 

"Bagaimana harimu? tanya Grace. 

"Baik. Bagaimana denganmu?” 

"Semenyenangkan yang mungkin dirasakan dari pe- 
kerjaan akuntan,” kata Grace sambil tersenyum. 

"Apakah kau sedang mencari pekerjaan permanen?” 

Grace bergeming. "Roland, kalau kau hendak mena- 
warkan pekerjaan kepadaku karena kasihan, tolong ja- 
ngan. Aku sangat mampu mencari pekerjaan sendiri.” 
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"Sebenarnya saat ini aku tidak memiliki lowongan 
pekerjaan yang sesuai dengan keahlianmu,’ kata Roland. 
"Tapi kalau aku punya dan aku menawarkan kesempatan 
wawancara kepadamu, maka aku berharap kau akan le- 
bih baik daripada kandidat-kandidat lain sebelum aku 
menawarkan pekerjaan itu kepadamu.” 

"Bagus, kata Grace. "Dan kurasa aku agak lancang 
karena menarik kesimpulan kau akan menawariku peker- 
jaan—tapi kau sudah menyelamatkanku minggu ini 
dan...’ Suaranya menghilang dan ia terlihat kikuk. ”Maaf.” 

"Dan kadang-kadang penyelamat tidak tahu kapan 
mereka harus berhenti dan membiarkan orang lain man- 
diri. Aku mengerti,” kata Roland. "Dan aku tidak ter- 
singgung.” 

"Terima kasih. Sebenarnya aku sudah mengikuti wa- 
wancara pekerjaan kemarin. Dan kurasa wawancaranya 
berlangsung lancar,” Ia mengerutkan hidung. "Tapi ke- 
mudian aku pulang ke rumah dan menemukan banjir, 
jadi aku belum benar-benar memikirkannya sejak saat 
itu, Ia mengangkat bahu. “Aku mungkin tidak menda- 
patkan pekerjaan itu, karena kalau kau berhasil menda- 
patkannya, aku pasti sudah mendapat kabar sekarang.” 

"Itu tergantung pada berapa banyak orang yang mere- 
ka wawancarai, kata Roland. 

"Kurasa begitu.” Grace membawa sekendi minuman 
yang terlihat seperti sari elderflower ke meja, lalu dua pi- 
ring. "Kupikir kita bisa makan ara, mozzarella dan sate 
prosciutto untuk hidangan pembuka.” 

"Mengesankan," kata Roland. 

Grace tertawa. “Tidak ada yang mengesankan dari 
menusuk-nusuk makanan menjadi sate.” 
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"Penampilannya indah.” Roland mencicipi makanan- 
nya. "Dan kombinasinya bagus.” 

Grace mengangguk menerima pujian itu. "Terima 
kasih.” 

Salmon panggang berlapis saus jeruk dengan potong- 
an ubi, lemon yang dikaramelisasi, bayam dan wortel 
mungil lebih enak lagi. "Kau pasti harus memasak ini. 
Jangan katakan padaku ini tidak mengesankan.” 

"Sekali lagi, prosesnya jauh lebih sederhana daripada 
penampilannya. Aku menjadikanmu kelinci percobaan,” 
aku Grace. 

"Kelinci percobaan?” 

"Aku akan mengajari Bel memasak,” katanya. "Jadi 
masakannya harus terlihat indah—tapi prosesnya harus 
sesederhana mungkin dan tidak melibatkan perencanaan 
waktu memasak untuk lebih dari dua hal sekaligus.” 

Roland tersenyum kepadanya. "Kau suka makan— 
jadi kenapa kau menjadi akuntan dan bukan, misalnya, 
pengusaha restoran?” 

Karena angka-angka lebih aman. 

Walaupun Grace tidak ingin mengakuinya. "Aku 
pintar dalam pelajaran matematika di sekolah, dan akun- 
tansi memiliki prospek pekerjaan yang bagus,” katanya. 
"Apalagi aku bisa belajar untuk ujian kualifikasi di ma- 
lam hari sementara aku bekerja, dan bukannya menum- 
puk utang mahasiswa, Rasanya masuk akal memilih 
akuntasi sebagai karierku.” Dan itulah dirinya. Kakak 
yang bijak dan pendiam yang ahli menyelesaikan masa- 
lah. 

"Apakah kau menikmati pekerjaanmu?” 

Grace tersenyum. "Bella selalu mengerang dan berka- 


56 


ta dia tidak mengerti alasannya, tapi sebenarnya aku 
menikmatinya—aku menyukai pola dalam angka, dan 
bagaimana segalanya tersusun rapi. Ia berhenti sejenak. 
"Bagaimana denganmu? Kenapa kau memilih menjadi 
arsitek?” 

"Karena aku menyukai bangunan,” kata Roland seder- 
hana. "Dari pondok desa yang paling sederhana sampai 
istana-istana bergaya Rococo yang megah.” 

Grace menatapnya. “Aku bisa membayangkan dirimu 
tinggal di istana Rococo yang mewah.” 

Roland tersenyum. "Bangunan-bangunan itu tidak 
terlihat seperti penampilannya. Bangunan itu sangat di- 
ngin di musim dingin.” 

Grace mengerjap. "Jadi kau sudah pernah tinggal di 
tempat seperti itu?” 

"Sisi Prancis keluargaku memiliki beberapa chateau,” 
aku Roland. 

Grace merasa matanya melebar. "Keluargamu memi- 
liki kastel?” Roland memiliki logat kalangan atas, tetapi 
Grace tidak menyadari bahwa pria itu berasal dari ketu- 
runan bangsawan. Sangat, sangat jauh di luar lingkaran 
pergaulan Grace. 

"Chateau biasanya memiliki kebun anggur, dan ke- 
luarga Prancis kami adalah penghasil anggur,” katanya. 
"Natal di Prancis ketika aku masih kecil selalu terasa 
ajaib, karena selalu ada pohon Natal yang sangat besar 
dengan bintang perak di puncaknya, dan ada perapian 
besar tempat kau bisa memanggang kacang dan crumpet.” 

Sekarang Grace tahu Roland menggodanya. "Sejak 
kapan mereka makan crumpet di Prancis?” 

Roland merentangkan tangan. "Apa yang bisa kuka- 
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takan? Keluargaku suka mencampuradukkan tradisi, jadi 
kami mendapatkan hal-hal terbaik dari kedua belah pi- 
hak. Tapi, sungguh, mungkin itulah asal mula keterta- 
rikanku pada arsitektur. Selain kenyaataan bahwa aku 
menyukai garis dan bentuk bangunan dan aku selalu 
menggambar bangunan ketika aku masih kecil, terba- 
ngun dalam keadaan dingin di kamar tidur dengan lapis- 
an es di bagian dalam jendela membuatku berpikir ten- 
tang bagaimana menjadikan bangunan itu lebih baik. 
Bagaimana kita bisa memiliki semua kenyamanan mo- 
dern yang biasa kita miliki di London, tetapi tanpa me- 
rusak warisan bangunan itu.” 

"Dan itulah sebabnya kau sangat ahli menggabungkan 
yang tua dengan yang baru,” kata Grace. "Bagian depan 
rumahmu adalah gedung penyimpanan gandum dari 
zaman dulu, tetapi bagian belakangnya sangat modern.” 

"Semua bagian yang baru adalah eco,” kata Roland, 
"dan semua bagian tua bangunan ini dirawat dengan 
baik.” Ia mengangkat bahu. "Mungkin aku serakah, tapi 
aku suka memiliki bagian-bagian terbaik dari dua dunia. 
Semua kenyamanan dan kepraktisan dunia modern, dan 
keindahan dunia zaman dulu.” 

Grace tersenyum dan menyajikan hidangan penu- 
tup—krim markisa dengan cantuccini almond. 

"Ini benar-benar lezat,” kata Roland. 

"Terima kasih.” 

Ketika mereka sudah selesai makan, Roland membuat 
kopi lagi untuk mereka. 

"Kau hendak memberitahuku kemarin,” katanya, 
"kenapa hidupmu kacau balau. Rasanya mengherankan 
apabila seseorang yang menyukai keteraturan dan struk- 
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tur mengambil keputusan yang membuat segalanya be- 
rantakan.” 

Kali ini, Roland tidak terdengar menghakimi, dan 
Grace merasa cukup nyaman dengannya untuk mem- 
beritahunya. "Aku tidak terlalu menyukai diriku atas apa 
yang kulakukan. Aku tahu aku sudah menyakiti Howard 
dan aku merasa buruk tentang hal itu.” Ia meringis. 
"Tapi jika aku menikah dengannya, keadaan akan sema- 
kin buruk.” 

"Bagaimanapun, kata Roland, "aku sudah tahu bahwa 
kau bukan putri raja yang manja. Malah jauh dari itu. 
Jadi keraguanmu pasti sangat besar.” 

Grace mengangguk. "Jika aku boleh jujur, aku sudah 
merasa seperti itu untuk waktu yang lama, tapi kupikir 
aku masih bisa melakukannya.” 

"Jadi apa yang terjadi sampai membuatmu berubah 
pikiran?” 

Grace menarik napas dalam-dalam. "Pesta The Fifty 
Shades of Beige.” 


Roland nyaris tersedak kopi. Apakah ia salah dengar? 
"Pesta apa?” 

"Howard—mantanku—itu pesta ulangtahun perka- 
winan emas orangtuanya, jelas Grace. “Aku tidak ingin 
menghadiri pesta itu, dan Bella menggambar kartun ini 
untuk membuatku tertawa. Dia menyebutnya Fifty 
Shades of Beige.” 

Roland tersenyum. “Dari apa yang dikatakan Targ 
tentang Bella, aku bisa melihat adikmu melakukan itu.” 

"Tetapi yang mengerikan adalah dia benar,” kata 
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Grace. “Aku adalah satu-satunya wanita yang tidak me- 
makai warna beige.” 

"Dan apakah itu masalah?” tanya Roland. 

"Bukan masalah bagiku. Bagi... Well,” Grace meringis. 
"Jangan salah paham—aku dulu memang mencintai 
Howard. Tapi saat itulah aku akhirnya menyadari bah- 
wa aku tidak jatuh cinta padanya.” 

"Dan apakah ada bedanya?” 

"Besar sekali,” kata Grace. "Tidak adil menikah de- 
ngannya, dengan kesadaran bahwa aku tidak cukup 
mencintainya—aku tidak mencintainya dengan cara yang 
pantas diterimanya. Kurasa kami adalah pilihan yang 
aman untuk diri kami masing-masing. Kami hanya pas- 
rah dan bukannya mencari apa yang benar-benar kami 
inginkan.” 

"Kenapa kau membutuhkan pilihan yang aman?” Ro- 
land baru menyadari ia menyuarakan pertanyaan itu 
ketika ia melihat Grace berjengit. "Maaf. Pertanyaanku 
lancang dan kau tidak perlu menjawab,” katanya cepat. 

"Tidak, tidak apa-apa. Tapi jangan ceritakan semua 
ini kepada Bella, oke?” 

Roland mengernyit. Dari cara bicara Grace, dia jelas- 
jelas sangat dekat dengan adiknya. "Kenapa Bella tidak 
tahu?” 

"Karena, kata Grace, “dia adikku dan aku menya- 
yanginya, dan aku tidak ingin membebaninya dengan 
masalah ini. Intinya, ayahku sangat tidak bisa diandalkan 
dan aku tidak ingin menjadi seperti ibuku. Aku ingin 
pasanganku adalah seseorang yang bisa kupercaya.” 

Roland mengerutkan kening. "Tapi aku sudah berte- 
mu dengan Ed di pesta pernikahan—dia terlihat sangat 
menyenangkan dan bisa diandalkan.” 
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"Ed sangat manis. Dia ayah kandung Bella, tapi dia 
ayah tiriku dan dia mengadopsiku setelah dia menikahi 
Mum,’ jelas Grace. "Aku menganggapnya ayahku yang 
sebenarnya, dan dia sudah menjadi ayah yang lebih baik 
bagiku daripada ayah kandungku sendiri. Tetapi awalnya 
ibuku menikah dengan pria memesona yang mengecewa- 
kannya berulang kali. Pria itu suka menghambur-ham- 
burkan uang dan tidak pernah menepati janji. Dia jarang 
muncul walaupun dia berjanji akan menemuiku. Kami 
sudah putus hubungan selama bertahun-tahun. Aku 
hanya tidak ingin mengulangi kesalahan ibuku.” 

"Dan dalam prosesnya kau membuat kesalahan sen- 
diri,” kata Roland. "Memilih seseorang yang bisa dian- 
dalkan namun tidak tepat untukmu.” 

Grace mengangguk. "Howard pria yang baik. Dia baik 
hati dan lembut.” 

"Tapi?" 

"Tapi dia membuatku merasa seperti perabot, dan aku 
mungkin melakukan hal yang sama kepadanya,” aku 
Grace. “Aku tidak pernah terpesona sekali pun. Dan 
kurasa kami berdua diam-diam menyimpan keraguan— 
bagaimanapun, kami sudah bertunangan selama empat 
tahun,” 

Di abad ke-21 ini, itu adalah pertunangan yang sangat 
panjang, pikir Roland. "Apakah kalian menabung untuk 
membeli rumah?” 

"Kurasa kami berusaha mengelak, kalau aku boleh 
jujur,” kata Grace. "Kami bahkan tidak tinggal bersama. 
Dan apabila kami sungguh-sungguh saling mencintai, 
pernikahan dan segalanya tidak akan penting—kami 


pasti akan tetap bersama. Tetapi tidak.” Grace menarik 
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napas. "Sebenarnya, jika aku menikah dengan Howard, 
ibunya pasti akan mengendalikan hidup kami—sampai 
ke hal-hal terkecil.” 

” Ah, klise lama—ibu mertua yang suka ikut campur.” 

"Sayangnya, kata Grace kering, "dalam kasus ini 
Cynthia lebih daripada sekadar klise. Dia ingin kami 
menikah pada pesta ulangtahun perkawinannya yang ke- 
50, dan dia tidak terlalu gembira ketika kukatakan bahwa 
kupikir dia seharusnya menjadi pusat perhatian pada hari 
istimewanya dan tidak perlu berbagi hari itu dengan pesta 
pernikahan putranya.” 

Jadi Grace juga tahu diri dan baik hati, pikir Roland. 
Bukannya marah-marah karena gagasan berbagi hari 
pernikahannya, ia mencoba membuat wanita yang lebih 
tua itu merasa penting. 

"Dan, Grace menambahkan, "aku ingin adikku men- 
jadi pengiring pengantin.” 

Roland mengerjap kaget. "Dia tidak mau Bella men- 
jadi pengiring pengantin?” 

"Cynthia tidak menyukai Bella. Katanya Bel terlalu 
keras kepala dan aneh.” 

"Bella memang berjiwa bebas—dan dia luar biasa,” kata 
Roland. "Aku mulai tidak suka pada calon ibu mertua- 
mu,” 

"Bella juga tidak menyukai Cynthia. Bella menyebut- 
nya Mrs Rambut Semen.” 

"Karena rambutnya tidak pernah berantakan?” Ro- 
land harus menahan senyum lebar. 

Grace mengangguk. "Cynthia bangga karena selalu 
tampil rapi. Dan dia suka mengenakan warna beige.” 


"Apakah kau menyukainya?” tanya Roland. 
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Grace mengerutkan hidung. "Apakah aku harus men- 
jawabnya?” 

"Ya, 

Ia tersenyum masam. "Kurasa aku dan Cynthia tidak 
sesuai harapan satu sama lain. Aku menginginkan ibu 
mertua yang mirip ibuku sendiri—seseorang yang hangat 
dan mendukung, yang ada di sana ketika aku membutuh- 
kan bantuan, tetapi yang selalu mendukungku untuk 
mandiri. Seseorang yang bisa kujadikan teman dan yang 
membuatku merasa menjadi bagian dari keluarga.” 

Roland memikirkan orangtuanya sendiri. Hubungan 
mereka dengan Lynette seperti itu—dan seperti itu juga- 
lah hubungan Roland dengan orangtua Lynette. Ia 
menganggap hal itu normal, tetapi mungkin mereka ber- 
dua beruntung. 

"Dan apa yang diinginkan Cynthia?" tanyanya. 

Grace memalingkan wajah. "Seseorang yang bisa tam- 
pil rapi setiap saat dan menuruti segala perintahnya.” 

"Yang sama sekali tidak terdengar menyenangkan.” 

"Memang tidak,” kata Grace, suaranya begitu lirih 
sampai Roland nyaris tidak bisa mendengarnya. “Aku 
benci dihakimi sepanjang waktu, dan selalu dianggap 
tidak cukup baik.” 

Dan itulah yang dulu dilakukan Roland padanya. 
Tidak heran wanita itu bersikap ketus kepadanya, pada 
awalnya. 

Dan sekarang ia mulai memahami wanita itu. Grace 
adalah kakak yang pendiam dan bijak. Yang berpikir ia 
menginginkan pasangan yang sama sekali berbeda de- 
ngan ayahnya yang tidak bisa diandalkan. Tetapi yang 
benar-benar diinginkannya adalah dibuat terpesona... 

Suatu gagasan terbentuk dalam benak Roland. 
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Gagasan yang benar-benar gila. 

Tetapi mungkin berhasil. Apakah ia bisa bertanya 
kepada Grace? 

Apakah ia boleh bertanya? 

"Membatalkan pernikahanmu jelas membuat hidup- 
mu agak kacau,” katanya, "tapi kenapa itu berarti kau 
menjadi pegawai pengganti sementara dan kau pindah ke 
apartemen Bella?” 

"Karena aku dulu bekerja di perusahan akuntansi 
keluarga Howard,” kata Grace. "Aku tidak bisa tetap 
bekerja di sana setelah aku membatalkan pernikahan 
dengan putra atasanku. Aku tidak bisa meminta referen- 
si dari mereka dalam keadaan seperti ini, jadi menjadi 
pegawai pengganti sementara adalah satu-satunya pilih- 
an bagiku. Ditambah lagi aku sudah memberitahu pemi- 
lik gedung apartemenku bahwa aku akan pindah, dan dia 
sudah menyewakan apartemenku kepada orang lain.” 

Jadi membatalkan pernikahan membuat Grace kehi- 
langan pekerjaan dan rumah. Sekarang Roland menger- 
ti ketika Grace berkata tentang keputusan yang men- 
jungkirbalikkan hidupnya. Dan sudah pasti itu bukan 
keputusan yang diambilnya dengan mudah. 

"Jadi apa yang kaucari, Grace?” tanya Roland hati- 
hati. "Perkawinan2?” 

"Mungkin, mungkin bukan. Aku baru saja keluar dari 
hubungan jangka panjang, dan kurasa sekarang aku ha- 
rus mencari tahu siapa diriku dan memikirkan apa yang 
benar-benar kuinginkan.” Ia mengerutkan hidung. “Aku 
hanya ingin dibuat terpesona sesekali. Dan aku tahu hal 
itu tidak akan terjadi, karena aku sangat biasa—aku ti- 


dak berjiwa bebas dan pemberani seperti Bella.” 
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Gagasan gila itu sepertinya tidak terlalu gila. Mungkin 
Grace—Grace yang pendiam dan bijak—bisa memban- 
tu Roland melanjutkan hidup, menyeretnya keluar dari 
bayang-bayang tempatnya menjalani hidup selama dua 
tahun yang panjang. "Bagaimana kalau kau mendapat 
kesempatan dibuat terpesona? Apakah kau akan meng- 
ambilnya?” tanya Roland. 

"Itu benar-benar tidak akan terjadi,” kata Grace. "Te- 
man-temanku pernah bergabung dengan kencan online 
atau kencan kilat, dan mereka semua kecewa pada akhir- 
nya.” 

"Bagaimana kalau,” tanya Roland hati-hati, "kencan- 
nya adalah dengan seseorang yang kaukenal?” 

"Misalnya?" 

” Aku.” 

"Kau? Grace menatapnya, terlihat kaget. "Tapi kau 
bahkan tidak menyukaiku.” 

"Aku bersikap buruk padamu pada pesta pernikahan 
itu karena aku menarik kesimpulan yang sangat salah 
tentang dirimu, kata Roland. "Aku sudah mengenalmu 
lebih baik selama dua hari terakhir dan aku menyadari 
betapa salahnya diriku. Dan aku minta maaf untuk itu.” 

"Terima kasih, kurasa.” Grace mengerutkan kening. 
"Kau sungguh-sungguh menyarankan agar kita berken- 
can?” 

"Agar kita saling membantu," koreksi Roland. "Kau 
ingin dibuat terpesona, dan aku ingin melatih kemampu- 
an kencanku.” 

Kening Grace berkerut. "Kenapa kau ingin melatih 
kemampuan kencanmu?” 

Grace sudah cukup berani bercerita tentang hidupnya 
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kepada Roland. Roland merasa ia juga harus bersikap 
berani. "Kurasa Bella tidak memberitahumu?” 

"Tentang apa?” 

"Bahwa istriku tewas dalam kecelakaan lalu lintas 
hampir dua tahun yang lalu—satu tahun sebelum aku 
pindah ke sini.” 

Grace mengulurkan tangan ke seberang meja dan 
menggenggam tangan Roland sejenak, meremasnya de- 
ngan lembut untuk menyampaikan simpati, lalu mele- 
paskan tangan Roland sebelum kontak itu berubah 
menjadi pernyataan kasihan. "Aku tidak mengenalnya, 
dan ini sungguh klise, tapi aku benar-benar prihatin kau 
mengalami perasaan kehilangan seseorang yang kaucintai 
seperti itu.” 

"Memang berat,” kata Roland. “Dan aku merindukan 
Lynette. Sangat.” Sebagian besar. Selain satu masalah 
dalam perkawinan mereka—masalah yang membuatnya 
langsung menyambar kesempatan pergi selama beberapa 
hari dan kabur dari semua tekanan. Dan ia masih mera- 
sa bersalah tentang hal itu, walaupun ia tahu kecelakaan 
itu bukan kesalahannya. Tetapi sebagian dirinya masih 
merasa bahwa apabila ia berada di sini dan bukannya 
2.400 kilometer jauhnya, mungkin Lynette tidak akan 
mengendarai mobil, dan ia tidak akan ditabrak pengemu- 
di mabuk. Atau, walaupun jika kecelakaan itu tetap ter- 
jadi, setidaknya Roland bisa berada di sisinya ketika ia 
meninggal dunia malam itu. 

Roland menyingkirkan pikiran tersebut. "Tetapi me- 
rindukannya tidak akan mengembalikannya—dan tidak 
ada mesin waktu, jadi aku tidak bisa memutar kembali 


waktu dan mengubah masa lalu. Walaupun, jika aku 
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bisa, aku akan mencegah pengemudi yang satu lagi 
menghabiskan sebotol anggur dan beberapa gelas koktail 
lalu duduk di balik kemudi.” 


Sekarang Grace mengerti kenapa Roland tidak minum 
minuman keras—dan kenapa rumahnya sangat rapi te- 
tapi tidak terasa seperti rumah. Karena ia kehilangan 
cinta dalam hidupnya gara-gara tindakan egois seorang 
pengemudi mabuk. "Menyedihkan sekali,” katanya. 

Roland tidak berkata apa-apa, tetapi mengangguk. 

"Tapi aku masih tidak mengerti kenapa kau meminta 
aku membantumu melatih kemampuan kencanmu.” 

Roland mengulurkan tangan ke seberang meja dan 
menggenggam tangan Grace, lalu mengangkatnya ke 
mulut dan menempelkan ciuman ke telapak tangan Grace. 

Dan sekujur tubuh Grace tergelitik. Tidak ada orang 
yang pernah mencium tangannya seperti itu sebelumnya. 

"Teman-temanku," kata Roland, “dan keluargaku 
sudah mencoba mencari orang yang tepat untuk me- 
nyembuhkan hatiku yang hancur.” 

"Terlalu cepat?” 

"Bisa dibilang begitu,” Roland membenarkan. "Tapi 
aku tahu Lyn tidak ingin aku menghabiskan sisa hidupku 
sendirian, berkabung untuknya. Ia pasti ingin aku ber- 
bagi hidup dengan seseorang yang mencintaiku sebesar 
dia mencintaiku.” 

Sejenak, sekelebat bayangan melintas di wajah Ro- 
land. Namun bayangan itu lenyap sebelum Grace merasa 
yakin. Mungkin ia hanya membayangkannya, karena 


bukankah Roland baru saja memberitahunya bahwa 
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Lynette adalah cinta dalam hidupnya? Atau mungkin 
bayangan tadi adalah kesedihan yang masih berusaha 
dipendamnya. 

"Jadi," kata Roland, "aku akan mulai berkencan lagi. 
Mengembalikan hidupku. Tapi aku merasa hal itu sulit 
dilakukan.” 

"Karena kau belum siap melanjutkan hidup?” 

Roland menarik napas panjang. "Dan aku sudah lama 
tidak berlatih. Aku harus berkencan dengan seseorang 
yang tidak keberatan jika aku melakukan kesalahan dan 
yang akan membantuku berkencan dengan baik. Dan kau 
ingin dibuat terpesona, sesekali. Jadi mungkin itulah se- 
babnya kita bisa saling membantu. Selama dua minggu.” 

"Sampai Bella dan Hugh kembali dari bulan madu. 
Dan tidak ada ikatan?” Grace menegaskan. 

"Tidak ada ikatan. Kita bisa meluangkan waktu di 
luar jam kerja selama kira-kira dua minggu itu dan meng- 
habiskan waktu bersama.” 

"Seperti liburan?” 

"Kurasa begitu,” kata Roland. 

Liburan bersama pendamping pria. Sebagian diri 
Grace ingin menyetujuinya, tetapi bagian lain dari diri- 
nya bertanya-tanya apakah ini keputusan yang bijak. 
Roland Devereux bukan pria masam dan tidak sopan 
yang ditemuinya di pesta pernikahan Bella. Dia baik hati 
dan sensitif—dan sisi diri Roland yang ini sangat mena- 
rik. Tetapi hatinya hancur, dan, walaupun Roland ber- 
pikir ingin mencoba mencari cinta lagi, hal itu membu- 
atnya rapuh. 

Grace tahu dirinya juga rapuh. Hidupnya masih ter- 
ombang-ambing. Ia ingin mandiri dan mencari tahu apa 
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yang diinginkannya dalam hidup. Dan apakah ia benar- 
benar ingin mengambil risiko berkencan dengan sese- 
orang yang tidak bisa dimilikinya dan mungkin jatuh 
cinta kepada pria itu? Atau apakah hal ini akan mengu- 
bah hidupnya dan memperbaiki keadaannya? "Apakah 
aku boleh meminta waktu untuk berpikir?” tanyanya. 

"Tentu saja. Mungkin kau bisa memberikan jawaban- 
mu besok?” 

"Baiklah." Duduk di meja dapur ini bersama Roland 
tidak terasa santai dan mudah lagi; Grace merasa panas 
dan gelisah, mengingat sentuhan bibir Roland di kulit- 
nya. Selama empat tahun terakhir—dan lebih lama dari 
pada itu, jika ia mau jujur—ia tidak pernah merasakan 
sesuatu seperti ini. Seperti remaja yang hendak berken- 
can untuk pertama kalinya, dengan jantung berdebar- 
debar dan perut jungkir balik. "Sebaiknya aku membe- 
reskan meja,” katanya, mengambil jalan keluar pengecut. 

”Aku akan membantu.” 

Yang akan membuat mereka semakin dekat. Grace ti- 
dak mau mengambil risiko.” Tidak perlu,” katanya ceria. 

"Sangat perlu,” koreksi Roland. “Ini dapurku—dan 
aku bukan jenis orang yang akan memaksa orang lain 
melakukan bagian tugasku.” 

Grace tidak punya balasan untuk itu. 

Tetapi, sementara mereka bekerja di bak cuci piring, 
mereka sering bersentuhan tanpa sengaja. Tubuh Grace 
menggelenyar—yang terasa konyol, karena mereka ber- 
dua berpakaian lengkap dan, secara teknis, lengan keme- 
ja Roland menyentuh gaun Grace, yang berbeda dari jika 
lengan telanjang pria itu menyentuh perut telanjang 
Grace. 
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Lalu Grace benar-benar berharap ia tidak memikirkan 
hal itu, karena sekarang ia membayangkan seperti apa 
rasanya jika kulit Roland menyentuh kulitnya. Ia ber- 
geming, dan menatap pria itu. Roland tetap sama: diam 
dan penuh perhatian. Jadi apakah pria itu merasakan 
koneksi aneh di antara mereka? Apakah sekujur tubuh 
Roland juga tergelitik? 

Grace tidak bisa menahan diri dan melirik mulut 
Roland. Bibir pria itu terbuka sedikit, memperlihatkan 
giginya yang rata dan putih; bagaimana mungkin Grace 
tidak pernah menyadari betapa sensual lekukan bibir 
Roland sebelum ini? Ketika ia mendongak, ia menyadari 
bahwa Roland juga sedang menatap mulutnya. 

Lalu pria itu mencondongkan tubuh dan mencium 
Grace. Sapuan bibir Roland di bibir Grace sangat ringan, 
sangat lembut dan sangat tidak mengancam, dan ciuman 
itu membuat gairah menerjang diri Grace. Ia bahkan ti- 
dak ingat ada ciuman yang pernah membuatnya merasa 
panas dan gemetar seperti ini. 

"Berikan jawabanmu besok,” bisik Roland. 

Grace menggeleng. "Aku bisa memberikan jawabanku 
sekarang juga. Walaupun sebagian dirinya tahu ini gagas- 
an gila dan ia seharusnya bersikap tenang dan bijak ten- 
tang hal ini, seperti biasa, namun bagian dirinya yang lebih 
kuat tidak bisa menolak tantangan. Dan mungkin meng- 
ikuti contoh Bella—menikmati hidup dan bukannya 
bersikap bijak dan menahan diri—akan baik untuknya. 

Dua minggu. Tanpa ikatan. 

Waktunya melompat. 

“Na 
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KEESOKAN paginya, Roland mengirim pesan kepada 


Grace. 
Kau punya gaun koktail yang bagus? 


Grace berpikir-pikir. Apakah Roland berencana 
mengajaknya ke bar koktail atau semacamnya? Meng- 
ingat tinggi tubuh Roland 188 sentimeter, Grace bisa 
mengenakan sepatu tumit tingginya tanpa terlihat lebih 
tinggi daripada pria itu dan membuat pria itu malu. Ia 
bisa memadukannya dengan gaun hitam, dan mungkin 


menyanggul rambut. 
Ya. Kenapa? 


Aku akan mengajakmu makan malam di luar hari ini. Kau 
barus siap jam tujuh. Apakah waktunya oke? 
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Yang berarti Grace sama sekali tidak tahu ke mana 
mereka akan pergi; yang diketahuinya adalah ketentuan 
pakaiannya berarti mewah. Kemungkinannya banyak, 
mulai dari jamuan makan malam pribadi di suatu kas- 
tel—mengingat keluarga Roland memiliki chateau di 
Prancis dan pria itu bergerak dalam lingkaran pergaulan 
yang sangat berbeda dengan Grace—sampai makan 
malam di Claridge’s. Apakah seperti ini rasanya terpe- 
sona? Grace sudah terbiasa teratur dan memegang ken- 
dali, dan saat ini ia merasa agak bingung. Tetapi ia me- 
nguatkan diri. 


Tentu, aku akan bersiap-siap. 


Bagus. Ada alergi atau makanan yang tidak bisa kauma- 
kan? 


Tidak untuk kedua-duanya. 
Bagus sekali. Sampai jumpa jam tujuh. 


Kita akan pergi ke mana? ketik Grace. Ia merasa Ro- 
land tidak akan memberitahunya. 

Keluar, adalah balasan yang sudah setengah diduga- 
nya, membuatnya semakin bingung. 

Roland tidak ada di rumah ketika Grace pulang ke 
Docklands dari kantor. Tetapi pria itu memintanya 
bersiap-siap untuk pukul tujuh, jadi Grace pun mandi, 
berganti pakaian, dan menata rambutnya untuk memas- 
tikan ia sudah siap. Sementara ia mulai merias wajah, 
gelombang kegugupan menerjang dirinya. Ini adalah 
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"kencan" mereka—dan kencan ini membuatnya bingung. 
Ia tahu ini bukan hubungan nyata, tetapi Roland sudah 
berjanji akan membuatnya terpesona, dan ia sudah ber- 
janji membiarkan pria itu melatih kemampuan kencan- 
nya. 

Apakah itu berarti Roland akan menciumnya lagi? 
Dan perasaan yang dirasakannya kemarin malam—apa- 
kah perasaan itu akan memengaruhi akal sehatnya? 
Apakah pada akhirnya ia akan membodohi diri sendiri? 

Ia mencoba menyingkirkan gagasan itu dan berkon- 
sentrasi bersiap-siap. Pada saat ia selesai, jam sudah 
menunjukkan pukul 18.50 dan Roland masih belum 
pulang dari kantor. Mengingat pria itulah yang meminta 
Grace bersiap-siap untuk pukul tujuh, jika Roland tidak 
muncul dalam beberapa detik, dia tidak akan punya ba- 
nyak waktu untuk bersiap-siap. Tetapi Roland pasti 
akan menghubunginya kalau dia tertahan di kantor atau 
terjebak kemacetan, bukan? 

Apakah ia baru saja membuat kesalahan besar dan 
menyetujui kesepakatan konyol dengan seseorang yang 
ternyata tidak bisa diandalkan sama seperti ayahnya? 
Seseorang yang memesona yang akan mengecewakan- 
nya? Itu berarti ia pindah dari satu ekstrem ke ekstrem 
lain: dari berpikir menikahi pria yang bijak yang tidak 
membuat hatinya berdebar-debar, sampai ke kencan 
dengan pria yang akan mematahkan hatinya tanpa basa- 
basi. Bukan itu yang diinginkan Grace. Sama sekali bu- 
kan. 

Mungkin ia harus membatalkan semua ini dan men- 
cari tempat tinggal lain sampai apartemen Bella kering. 

Ia baru hendak mencari hotel ketika bel pintu berbu- 
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nyi. Walaupun ia tidak berhak membuka pintu, mung- 
kin ada barang kiriman atau tetangga yang membutuh- 
kan sesuatu dan Grace harus membuka pintu. Ketika 
membuka pintu, ia melihat Roland berdiri di sana. Pria 
itu tersenyum dan mengulurkan sekuntum bunga mawar 
merah, "Hai,” 

"Terima kasih,” kata Grace. Lalu ia menatap pakaian 
Roland. Pria itu mengenakan jaket formal untuk makan 
malam, dengan dasi kupu-kupu—dan Grace yakin bu- 
kan itu pakaian yang biasa dikenakan Roland ke kantor. 
”Tapi—tapi...” 

"Tapi apa?” tanya Roland, matanya yang gelap berki- 
lat-kilat; jelas ia menikmati kenyataan bahwa Grace ke- 
bingungan. 

Grace menunjuk jas Roland. “Kau tidak pulang ke sini 
untuk berganti pakaian.” 

” Aku tidak mungkin bisa membuatmu terpesona kita 
kau melihat semua hal-hal domestik lebih dulu,” jelas 
Roland sambil tersenyum lebar. "Aku pulang pada jam 
makan siang untuk mengambil pakaian dan aku bergan- 
ti pakaian di kantor.” 

"Oh." Merasa konyol dan agak menyedihkan, Grace 
menunduk. Kenapa ia tidak memikirkan hal itu? Dan 
itulah sebabnya Roland muncul di sini tepat pukul tu- 
juh—pada waktu yang ditentukannya. Tentu saja Ro- 
land bukan tidak bisa diandalkan. Grace menarik kesim- 
pulan sembarangan dan bersikap tidak adil pada Roland 
seperti yang dilakukan Roland dulu. 

Roland mengulurkan tangan, dengan lembut meng- 
angkat dagu Grace sampai Grace menatap matanya. 
"Hei. Ini seharusnya membuatmu merasa istimewa, 
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bukan canggung,” katanya. "Tapi sudah kuperingatkan 
kepadamu bahwa kemampuan kencanku sudah berkarat. 
Aku minta maaf jika aku salah.” 

Jika ini adalah Roland yang sudah berkarat, semoga 
Tuhan menolong Grace apabila Roland sudah ahli. "Bu- 
kan salahmu, akulah yang bersikap konyol,” gumam 
Grace. "Sebaiknya kumasukkan mawar ini ke air—dan 
bunganya indah. Terima kasih.” Sekarang ia mengoceh 
seperti orang tolol. Roland pasti menyesal karena sudah 
menawarkan kesepakatan itu kepadanya. 

Seolah-olah bisa membaca pikiran Grace, Roland 
berkata lirih, "Grace, tenanglah. Kita hanya akan berse- 
nang-senang. Lalu ia mencondongkan tubuh ke depan 
dan menyapukan bibirnya dengan sangat ringan ke bibir 
Grace, yang membuat Grace semakin pusing. Setiap 
ujung syaraf di bibir Grace tergelitik dan lututnya mele- 
mah. 

"Kau punya waktu dua menit,” kata Roland. 

Grace berhasil menjernihkan pikiran untuk bertanya, 
"Di mana kau menyimpan vas?” 

”"Mm—aku tidak punya vas, yang agak menyedihkan 
karena adikku, Philly, adalah penjual bunga.” Roland 
mengibaskan tangan acuh tak acuh. “Gunakan saja gelas 
untuk sementara dan kita akan pikirkan nanti.” 

Ekspresi bingung di wajah Roland membuat Grace 
merasa sedikit lebih baik. Ia memasukkan mawar itu ke 
dalam segelas air di dapur, lalu bergabung dengan Ro- 
land lagi di pintu depan. 

"Kendaraanmu sudah menunggu, Madam.” 

Grace tidak tahu apa yang diharapkannya—tetapi 
yang pasti bukan Rolls-Royce perak mengilap yang me- 
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nunggu mereka di pinggir jalan, dengan sopir bertopi di 
balik kemudi. 

"Rolls-Royce? tanya Grace. 

"Menyangkut desain, aku lebih suka ini daripada 
limo,” kata Roland sambil tersenyum lebar dan memban- 
tu Grace masuk ke mobil. 

"Apakah kau yakin kemampuan kencanmu perlu dia- 
sah, Roland?” tanya Grace ketika Roland bergabung 
dengannya di kursi belakang mobil. "Karena menurutku 
malam ini kau sudah membuatku lebih terpesona dari- 
pada yang pernah kurasakan seumur hidupku.” 

Roland mengangguk. "Bagus. Itulah rencananya.” 

Mereka berhenti di depan sebuah restoran di Mayfair. 
Sopir membuka pintu penumpang untuk Grace, lalu 
Roland berdiri di sisinya, menyelipkan tangan Grace ke 
sikunya dan menuntunnya masuk ke dalam restoran. 

Grace mengenal nama tempat itu sebagai salah satu 
restoran terbaik di London. Restoran itu mendapat dua 
bintang Michelin dan makanannya legendaris—dan 
harganya sangat mahal sampai ia tidak pernah bermimpi 
untuk memesan meja di sini untuk merayakan hari ulang 
tahun istimewa. Tetapi ia menyadari maitre d' menyapa 
Roland seolah-olah Roland sudah dikenal di sini, lalu 
membawa mereka ke meja intim untuk berdua. 

Grace mengamati keadaan sekelilingnya. Ini jelas 
adalah kesempatan sekali seumur hidup. Ruangannya 
sangat ringan dan luas, dan didekorasi bergaya Regency. 
Kandelir kaca Venesia tergantung dari langit-langit, 
dengan karya-karya seni indah dengan bingkai bersepuh 
emas dan cermin antik berukuran besar tergantung di 


dinding-dinding yang dicat biru pucat. Warna karpetnya 
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sedikit lebih gelap daripada warna dinding, dan kaki 
Grace praktis tenggelam ke dalam karpet ketika ia ber- 
jalan. Kursi-kursi kayu berwarna gelap memiliki bantal- 
an duduk berlapis kain bergaris-garis biru dan krem; 
mejanya dilapisi taplak putih, lengkap dengan peralatan 
makan dari perak, dengan bunga-bunga mawar dan tem- 
pat lilin sederhana di tengah-tengahnya. 

"Ini luar biasa,” bisik Grace ketika maitre d’ sudah 
membantunya duduk dan meninggalkan mereka untuk 
melihat-lihat menu anggur, “tapi bukankah kau harus 
memesan meja di sini berbulan-bulan sebelumnya?” 

"Biasanya begitu,” Roland membenarkan sambil ter- 
senyum. 

Yang berarti ada alasan Roland bisa memesan meja 
pada menit-menit terakhir. "Jadi apakah kau satu sekolah 
dengan pemiliknya atau semacamnya?" tanya Grace. 

Roland mengangkat bahu. “Aku hanya melakukan 
sedikit pekerjaan renovasi untuk mereka, sekitar empat 
tahun yang lalu.” 

"Mereka memiliki salah satu kotak kacamu di sini?” 

"Sayangnya tidak. Walaupun aku menyukai gagasan 
dinding kaca di antara restoran dan dapur sehingga para 
tamu bisa melihat makanan mereka disiapkan,” kata 
Roland. "Mungkin tidak di sini, karena tidak cocok de- 
ngan arsitekturnya. Omong-omong, aku sudah memesan 
menu untuk kita cicipi. Kuharap itu tidak apa-apa?” 

"Tentu saja, terima kasih. Aku selalu ingin melakukan 
sesuatu seperti ini, kata Grace malu-malu. 

"Dan kau tidak perlu merasa harus minum air putih 
hanya karena aku tidak minum minuman keras,” tambah 


Roland. "Aku sama sekali tidak keberatan apabila kau 
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ingin memadukan anggur yang berbeda dengan setiap 
makanan yang disajikan, kalau kau mau.” 

"Aku tidak banyak minum,” kata Grace, "jadi mung- 
kin itu tidak perlu. Mungkin aku mau memesan segelas 
anggur, kalau mereka bisa merekomendasikan sesuatu?” 

Roland berbicara kepada sommelier, yang kembali 
membawa segelas sampanye dan sebotol air mineral. 

"Terima kasih,” kata Grace lirih. "Lezat sekali.” 

"Yang kusuka dari tempat ini adalah perhatian pada 
detail,” kata Roland. "Mungkin sisi arsitekku yang berbi- 
cara, tapi aku menyukai kenyataan bahwa mereka mem- 
pertahankan gaya Regency sampai ke gelas-gelasnya.” 

Grace mengamati gelas; kakinya kuat dan bagian atas- 
nya berbentuk kerucut, dengan ukiran daun anggur tepat 
di bawah pinggirannya. “Ini gelas antik?” 

"Reproduksi—tapi reproduksi yang bagus,” kata Ro- 
land. 

Pelayan menyajikan amuse bouche—biji bunga mata- 
hari dengan artichoke dan krim daun salam. Grace belum 
pernah melihat sesuatu yang ditampilkan seindah itu, 
terlihat lebih seperti karya seni daripada makanan. 

Tetapi rasanya bahkan lebih luar biasa; kombinasi 
rasa, tekstur dan aromanya membuatnya terpukau. 

” Aku tidak pernah mencicipi makanan selezat ini sebe- 
lumnya, kata Grace dengan suara nyaris berbisik. “Cara- 
nya digabungkan dan disajikan—sungguh luar biasa.” 

Roland terlihat senang. ” Kuharap kau menikmatinya, 
mengingat kau penggemar makanan.” 

"Hei, aku masih amatir,” kata Grace masam. "Tapi 
aku sangat suka ini. Terima kasih banyak karena meng- 
ajakku ke sini.” 
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Roland tersenyum. “Itulah tujuan malam ini, melaku- 
kan sesuatu yang sama-sama kita sukai. Senang rasanya 
datang ke sini bersama seseorang yang aku yakin pasti 
menikmatinya sepertiku.” 

Grace bertanya-tanya apakah Lynette tidak suka hal- 
hal semacam ini? Tetapi ia tidak bertanya, terlalu lan- 
cang dan mungkin akan merusak kesenangan Roland 
malam ini. Dan Grace bertekad menikmati proses dibuat 
terpesona, karena ia tahu ia tidak akan pernah bisa ma- 
kan di tempat seperti ini lagi. Dunia Roland benar-benar 
sangat berbeda dari dunianya sendiri. 

Makanan demi makanan disajikan, semuanya dimasak 
dengan sempurna dan ditampilkan dengan indah. Para 
staf ramah dan penuh perhatian tanpa berlebihan, dan 
Grace mulai menyingkirkan rasa malunya dan merasa 
santai bersama Roland. 

"Kuharap staminamu bagus,” kata Roland sambil 
tersenyum lebar. "Ada delapan jenis makanan.” 

"Delapan? Sangat serakah." Tetapi Grace balas terse- 
nyum. Baiklah. Aku menyukai segalanya. Dan, seperti 
yang kaukatakan tadi, rasanya menyenangkan melakukan 
ini bersama seseorang yang memahaminya.” 

"Jadi apa lagi yang suka kaulakukan?” tanya Roland. 

Grace berpikir-pikir. "Meringkuk di sofa sambil mem- 
baca buku bagus, berjalan-jalan di taman, pergi ke bios- 
kop bersama teman, dan mengikuti kelas aerobik ber- 
sama Bella. Kau?” 

Roland berpikir. “Aku mungkin terlalu banyak meng- 
habiskan waktu dengan bekerja. Tapi aku suka berjalan- 
jalan di museum. Terutama museum-museum dengan 


gedung yang indah.” 
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"Di mana kau menatap arsitekturnya dan berpikir apa 
yang akan kaulakukan jika diberi kebebasan penuh?” 

"Tertangkap basah,” kata Roland sambil tersenyum 
lebar. 

Grace mendapati diri bersantai dengan Roland, meng- 
obrol dengan ringan tentang makanan. "Hidangan penu- 
tup sebelum hidangan penutup? Gagasan yang hebat 
sekali,” kata Grace ketika pelayan menyajikan terrine 
dengan krim lemon dan dadih jeruk, dan tuile almond 
yang sangat ringan dan garing. Yang lebih lezat lagi ada- 
lah pavé cokelat dengan blueberry segar dan irisan-irisan 
cokelat pekat. Lalu ada papan keju, dengan berbagai jenis 
keju, biskuit kecil, walnut dan anggur hitam, semuanya 
disajikan di atas papan datar dan panjang. 

"Ini benar-benar sempurna,” kata Grace sambil men- 
desah. "Dan saat ini aku merasa seperti putri raja. Putri 
raja yang sangat serakah dan nyaris meledak kekenyang- 
an, tapi tetap putri raja.” 

"Bagus. Roland tersenyum kepadanya. “Aku senang 
kau menikmatinya.” 

Sementara mereka minum kopi dan menikmati petits 
fours, koki keluar menemui mereka. 

"Ro. Sudah lama sekali,” kata si koki sambil menepuk 
pundak Roland. "Dan ini...?” 

"Grace Faraday, temanku,” kata Roland. “Grace, ini 
Max Kleinman.” 

"Senang berkenalan denganmu.” Max menjabat ta- 
ngan Grace dengan hangat. 

Max Kleinman bisa disebut bintang rock dalam dunia 
kuliner, dan Grace merasa sangat malu. Ia tahu Bella 


pasti tahu apa yang harus dilakukan dan langsung meng- 
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obrol dengan pria itu, dan untuk yang kesekian kalinya 
Grace berharap ia memiliki keahlian sosial adiknya. 
Tetapi ia pendiam, bijak dan pintar menghadapi angka- 
angka. Yang bisa dikatakannya hanya, "Makanannya luar 
biasa.” 

Ia lega ketika Max terlihat senang dan bukannya 
malu. “Aku senang kau menyukainya. Kuharap ini ber- 
arti kau akan datang lagi.” 

Dalam mimpiku, pikir Grace, tetapi ia tersenyum. 
"Kuharap juga begitu.” 

Akhirnya, Rolls-Royce membawa mereka kembali ke 
rumah Roland. Grace terkejut menyadari saat itu sudah 
hampir tengah malam: mereka menghabiskan hampir 
empat jam di restoran. Ia tidak pernah makan selama itu 
sebelumnya. 

Roland menunjuk mesin kopinya. "Decaf cappuccino? 

"Kurasa aku sudah terlalu kenyang untuk minum kopi 
sekarang,” kata Grace. "Terima kasih, tapi tidak usah.” 

"Jadi apakah oke?” tanya Roland. 

"Lebih daripada sekadar oke. Aku tidak pernah ma- 
kan makanan selezat itu seumur hidupku,” kata Grace. 
"Terima kasih banyak karena memanjakanku.” 

"Dengan senang hati,’ kata Roland, terdengar sangat 
tulus dan bukan hanya untuk berbasa-basi. 

"Kupikir aku harus jujur,” kata Grace. “Aku merasa 
aku menipumu. Kesepakatannya adalah aku seharusnya 
membantumu mengasah kemampuan kencanmu semen- 
tara kau membuatku terpesona, tapi sepanjang yang 
kulihat, kau tidak membutuhkan bantuan dalam hal 
berkencan.” 

"Kurasa itu karena dirimu,” kata Roland. ” Kau mem- 
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buatku merasa cukup nyaman untuk menjadi diri sendi- 
ri bersamamu. Kau mudah diajak bicara. Mungkin—en- 
tahlah—mungkin lain kali kau bisa bersikap canggung 
denganku supaya aku bisa berusaha sedikit lebih keras?” 

Grace merona mendengar pujian itu, senang bahwa ia 
membuat pria rumit ini merasa santai bersamanya. 
"Akan kucoba. Dan aku yang akan mengatur acara besok 
malam. Walaupun kurasa anggaranku tidak akan bisa 
menghasilkan sesuatu yang mengesankan seperti malam 
ini. Itu juga kalau kau ingin melakukan sesuatu?” Meng- 
ingat Roland tidak benar-benar perlu mengasah kemam- 
puan kencannya, Grace merasa agak lancang karena 
menyarankan hal itu. 

Roland mengerutkan kening. "Kau tidak perlu meng- 
atur apa-apa. Gagasannya adalah aku yang harus mem- 
buatmu terpesona.” 

"Ya, harus melakukan sesuatu,” koreksi Grace,” karena 
aku tidak menumpang gratis dan aku akan merasa buruk 
apabila kau membayar segalanya dan menyelesaikan se- 
mua masalah. Dan kalau aku merasa buruk, kau tidak 
berhasil membuatku terpesona. Justru sebaliknya. 

"Kau keras kepala.” Grace kaget ketika Roland meng- 
ulurkan tangan dan membelai wajahnya. "Oke. Kita akan 
lakukan sesuai caramu dan kau boleh mengatur acara 
besok malam. Kita sudah sepakat meluangkan waktu jadi 
aku tidak bekerja lembur. Aku bebas setelah pukul tu- 
juh.” 

Sentuhan Roland membuat Grace gemetar. Mata pria 
itu menggelap dan sejenak Grace berpikir Roland akan 
menundukkan kepala dan menciumnya. Tetapi kemu- 


dian Roland mundur selangkah. "Malam sudah larut dan 
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kita berdua harus bekerja besok. Sebaiknya kubiarkan 
kau pergi tidur.” 

Grace merasa lega sekaligus kecewa. Dan ia tidak bisa 
terlelap, berguling ke sana kemari dan memikirkan situ- 
asi ini. Ia sadar betapa mudahnya jatuh cinta pada Ro- 
land Devereux. Tetapi ini tidak nyata, dan di samping 
itu, Grace baru saja keluar dari hubungan jangka pan- 
jang. Ia harus hidup mandiri, bukannya jatuh cinta pada 
pria pertama yang tersenyum kepadanya. 

Ini hanya kesepakatan sementara. Grace harus menik- 


matinya dan tidak bersikap bodoh dengan menginginkan 
lebih. 


Keesokan paginya, Grace menghabiskan sepanjang jalan 
ke kantor memikirkan hal-hal unik yang bisa dilakukan 
bersama Roland. Akhirnya ia menemukan sesuatu yang 
sempurna. Ia segera mengirim pesan kepada Roland. 


Kita bertemu jam tujuh di Docklands. Kita akan pergi naik 
kereta bawah tanah. Pakaiannya santai. Keberatan jika 
kita makan agak telat? 


Roland membutuhkan waktu agak lama untuk mem- 
balas. 


Tidak apa-apa. Apa yang akan kita lakukan? 


Grace merasa cukup berani untuk membalas, Lihat 
saja nanti. 
Aku tertarik, balas Roland. Baiklah. 


Grace menemui Roland di rumah, tetapi berhasil 
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membuat pria itu menebak-nebak apa yang akan mereka 
lakukan sampai mereka berdiri mengantre untuk menon- 
ton di bioskop pop-up di atap gedung. 

"Kita akan menonton Back to the Future?” Roland 
tersenyum. "Mengingat apa yang diceritakan Hugh ke- 
padaku tentang pertemuan pertama Bella dengan kelu- 
arganya, aku harus menganggap diriku beruntung karena 
ini bukan The Sound of Music.” 

"Aku menyukai film itu, tapi tidak.” Grace tersenyum 
kepadanya. "Walaupun kau nyaris mendapatkan Jaws.” 

Roland tertawa, ” Aku tidak akan keberatan. Sebenar- 
nya aku menyukai gagasan bioskop di atap gedung.” Ia 
mendongak memandang langit. "Walaupun kuharap 
awan-awan yang mengancam itu bukan awan-awan yang 
mengandung hujan.” 

"Mereka membagikan jas hujan kalau memang hujan,” 
kata Grace. "Aku sudah memeriksa situsnya.” 

Roland menyapukan bibirnya dengan ringan ke bibir 
Grace. “Aku tidak heran. Kau pintar mengatur segala 
sesuatu dan kau memperhatikan detail.” 

Pujian itu membuat sekujur tubuh Grace terasa ha- 
ngat; dan ciuman itu membuat lututnya gemetar. Ia ha- 
rus berhati-hati dan terus mengingatkan diri bahwa ia 
dan Roland tidak benar-benar sedang berkencan. Ini 
hanya latihan bagi pria itu. 

Ada bar yang menjual koktail bertema film—terma- 
suk martini James Bond, White Russian dari The Big 
Lebowski, dan Cosmopolitan dari Sex and the City. 

"Aku yang bayar malam ini,” kata Grace tegas. "Pesan 
saja apa yang kauinginkan.” 

Roland membaca daftar koktail yang tidak mengan- 
dung alkohol. "Shirley Temple untukku,” katanya. 
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Grace memesan yang sama; mereka berdebat singkat 
tentang popcorn mana yang lebih enak, yang asin atau 
yang manis, dan akhirnya membeli kedua rasa itu. 

Filmnya sama bagus dan menyenangkan seperti yang 
diingat Grace. Dan ketika Michael J. Fox melesat dengan 
papan luncurnya, Grace menyiku Roland dan berbisik, 
"Aku tidak bisa membayangkanmu meluncur dengan 
papan luncur.” 

"Tidak, tapi aku bisa bermain gitar dengan cukup bu- 
ruk sampai membuat Hugh dan Targ menangis—apa- 
kah itu masuk hitungan?” Roland balas berbisik. 

Grace tersenyum. "Mungkin." 

Lalu perutnya mulai jungkir balik ketika Roland me- 
raih tangannya dan mengaitkan jemari mereka. Apakah 
ini juga latihan? Atau apakah Roland bersungguh-sung- 
guh? Roland memegangi tangan Grace sepanjang film, 
dan Grace masih tidak sadar ketika tetesan hujan per- 
tama jatuh. 

Para penjaga segera membagikan jas hujan kepada pe- 
nonton, yang memasingkannya kepada para penonton 
lain dalam barisan. Grace tidak bisa menahan tawa ketika 
jas hujan yang mereka dapatkan berwarna merah muda. 

"Hei. Aku cukup nyaman dengan maskulinitasku 
untuk memakai warna merah muda,” kata Roland, dan 
membantu Grace mengenakan jas hujan sebelum menge- 
nakan jas hujannya sendiri. 

"Mm-hm. Grace masih tersenyum. 

Roland menatapnya. “Apa?” 

"Kau terlihat sangat cantik dalam warna merah muda. 
Aku harus memotretnya untuk ditunjukkan kepada 
Hugh dan Tarquin,’ kata Grace sambil tersenyum lebar. 
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Sebagai jawaban, Roland mencium Grace sampai 
Grace kehabisan napas. 

Dan konsentrasi Grace pun hancur berantakan. 

Setelah film berakhir, mereka pergi makan burger. 
"Kurasa ini sama sekali tidak mendekati standar makan- 
an kemarin malam,” kata Grace menyesal. 

"Kau seperti sedang membandingkan apel dan pir,” 
cetus Roland, "dan aku menyukai burger sama seperti 
aku menyukai makanan gourmet.” 

Grace mendengus. "Kau tidak benar-benar berharap 
aku percaya itu.” 

"Kadang-kadang aku makan di luar ketika sedang be- 
kerja,” kata Roland, "atau ketika Hugh dan Targ menye- 
retku keluar untuk berkumpul dan menyarankan kami 
makan kari atau burger. Tetapi sering kali aku makan 
makanan siap saji di rumah atau makanan pesan antar 
karena aku benar-benar tidak punya waktu atau keingin- 
an untuk memasak.” Ia menatap Grace. "Tapi makanan 
yang kaumasak itu—jelas sekali kau sering memasak.” 

"Aku suka memasak,” kata Grace sederhana. "Mem- 
buatku santai.” 

"Kau sangat pintar memasak. Apakah kau pernah 
berpikir ingin terjun ke dunia katering dan bukannya 
akuntansi?” 

"Kau sudah pernah bertanya tentang itu.” Grace 
menggeleng. "Aku senang dengan pekerjaanku—atau 
aku akan senang, jika aku ditawari pekerjaan yang ku- 
inginkan hari itu.” 

"Aku akan berdoa untukmu.” Roland berhenti seje- 
nak. "Dan kalau kau tidak mendapatkannya?” 

"Aku akan terus melamar sampai mendapatkan peker- 
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jaan tetap. Tetapi untuk sementara ini pekerjaan peng- 
ganti sementara cukup untukku,” kata Grace. " Bagaima- 
napun, aku tidak benar-benar ingin membicarakan 
urusan pekerjaan malam ini. Walaupun kurasa pekerjaan 
adalah topik yang bagus untuk kencan pertama kalau kau 
ingin mencoba mengenal seseorang.” 

"Karena kita sedang melatih kemampuan kencanku 
yang sudah berkarat, topik-topik pembicaraan apa lagi 
yang kausarankan untuk kencan pertama?" tanya Roland. 

"Hal-hal yang kausukai dan tidak kausukai. Misalnya, 
jenis film apa yang biasanya kautonton?’ Grace menatap- 
nya. "Kurasa film action?” 

"Bukan. Aku suka film-film lama yang mengandalkan 
penyutradaraan yang bagus dan bukannya efek khusus.” 

"Seperti film-film Hitchcock?” tanya Grace. ” Vertigo 
dan Rear Window adalah dua film kesukaanku.” 

"Aku juga,” kata Roland. "Jadi apakah ini artinya kau 
diam-diam adalah penggemar film bermutu?" 

Grace mengangkat sebelah alis. "Apakah penggemar 
film bermutu menghadiri acara bernyanyi bersama di 
pertunjukan musikal?” 

Roland mengerang. "Tidak. Tolong. Katakan padaku 
kau tidak melakukannya.” 

"Oh, itu benar—itu satu kesamaanku dengan Bella,” 
kata Grace sambil tersenyum lebar. "Tidak ada yang bisa 
mengalahkan acara menyanyikan lagu-lagu Grease, 
Mamma Mia atau The Sound of Music bersama semua 
penonton di dalam bioskop.” 

"Jadi ternyata aku lolos dengan mudah malam ini.” 

"Kau tidak suka pertunjukan musikal?” tanya Grace. 

Roland meringis. "Lyn dulu memaksaku menonton 
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film komedi romantis yang mengerikan. Aku menahan 
diri demi dia, tapi...” Ia kembali meringis. "Maafkan aku 
jika kau pikir film-film komedi romantis itu luar biasa, 
tapi itu bukan jenis film kesukaanku. Aku juga tidak 
terlalu suka pertunjukan musikal.” 

"Aku akan ingat untuk tidak menyeretmu menonton 
film komedi romantis atau pertunjukan musikal,” kata 
Grace. "Tapi kau yang rugi. Doris Day, Gene Kelly—je- 
nis film seperti itu adalah hiburan yang paling mujarab 
ketika kau mengalami hari buruk.” 

"Tidak. Hiburan yang paling mujarab adalah mengha- 
diri pertunjukan salah satu band pop punk Hugh,” korek- 
si Roland. "Berdiri tepat di tengah-tengah barisan depan, 
meneriakkan lagu-lagu bersama mereka dan membiarkan 
musiknya menyingkirkan semua beban pikiranmu.” 

"Pop punk? Aku yakin kau terlihat luar biasa menge- 
nakan pensil alis,” goda Grace. 

"Oh, yang benar saja. Di usia tiga puluh tahun, aku 
terlalu tua untuk itu.” Tetapi Roland tertawa, dan ia 
menggenggam tangan Grace sepanjang jalan ke stasiun 
kereta bawah tanah—sampai ke Docklands. 

Mereka berjalan sambil bergandengan tangan di se- 
panjang sisi sungai dalam keheningan yang menyenang- 
kan, mengamati permainan cahaya di permukaan air. 
Seandainya saja ini nyata, pikir Grace muram. Tetapi itu 
bukan bagian dari kesepakatan, dan ia butuh ruang un- 
tuk bisa mandiri lagi. Jadi untuk saat ini ia akan berse- 
nang-senang. Menginginkan lebih artinya serakah. 

"Aku bersenang-senang malam ini,” kata Roland. 

"Walaupun ini bukan acara glamor yang biasa kauha- 
diri?” tanya Grace. 
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"Menyenangkan, kata Roland. "Kau sudah berusaha 
mencari sesuatu yang unik dan berbeda yang benar- 
benar kunikmati. Bagaimanapun, bersenang-senang ti- 
dak membutuhkan glamor atau banyak uang—seperti 
sekarang. Tidak ada yang lebih baik daripada berjalan di 
tepi sungai di malam hari sambil mengamati permainan 
cahaya di permukaan air, dan ini gratis.” 

"Benar, kata Grace. "Aku mengerti alasan kau tinggal 
di sini.” 

"Apakah kau akan memilih tinggal di wilayah seperti 
ini, jika kau boleh memilih?” tanya Roland. 

"Apakah kita sedang membicarakan rumah impianku? 
Rumah impianku adalah rumah berteras bergaya Victo- 
ria, dengan jenis tirai dan bantal yang sangat kaubenci,” 
kata Grace. "Kalau aku memenangkan lotere, aku ingin 
tinggal di tempat yang menghadap pemandangan seper- 
ti Hampstead Heath, atau salah satu rumah indah di 
Notting Hill yang memiliki kebun indah.” 

Roland berhenti dan berputar menghadap Grace. 
"Seperti dalam salah satu film di mana si bintang film 
mencium pria biasa itu?” 

"Kurasa begitu,” kata Grace, dan ia tidak bisa meng- 
alihkan pandangan dari bibir Roland. Hanya saja Roland 
bukan pria biasa dan Grace bukan bintang film. 

Grace hanya menyadari bahwa ia mengucapkan kata- 
kata itu ketika Roland berkata, "Aku cukup biasa,” dan 
mencondongkan tubuh untuk mencium Grace. 

Waktu seolah-olah berhenti. Dan Grace sangat me- 
nyadari kedekatan Roland—aroma maskulinnya yang 
bersih, kulitnya yang hangat, bagaimana sentuhan bibir- 
nya membuat kulit Grace tergelitik. 
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Teriakan menggoda seorang remaja yang melintas 
menghancurkan suasana, dan Roland mundur selangkah. 
"Maaf, 

"Tidak ada salahnya mencium pasangan kencanmu di 
depan umum," kata Grace, berusaha bersikap tenang. 
"Mungkin tidak perlu, eh...” Bagaimana ia bisa membe- 
ritahu Roland bahwa pria itu membuatnya merasa kepa- 
nasan, tanpa membongkar rahasianya? "Sedikit lebih 
ringan mungkin lebih baik,” kata Grace. 

"Baiklah." Tetapi pupil Roland terlihat besar. Apakah 
itu karena kegelapan di sekeliling mereka, atau apakah 
mencium Grace memengaruhinya seperti ciuman itu 
memengaruhi Grace? Grace terlalu takut untuk bertanya. 

Dan ia bahkan merasa lebih lega ketika ponselnya ber- 
denting. "Ini mungkin adalah Bellagram harianku,” kata- 
nya. Oh, lihat—mereka naik cable car hari ini.” Ta menun- 
jukkan foto itu kepada Roland. "Tentu saja Bella akan 
bergelantungan di ujung pijakan seperti Doris Day.” 

"Apakah kau tidak akan melakukan hal yang sama?” 
tanya Roland. 

Grace tersenyum masam. “Aku kakak yang bijak. Aku 
pasti mementingkan keselamatan.” Dan melewatkan 
kesenangannya. 

"Tidak ada salahnya bersikap bijak. Apakah kau pu- 
nya acara besok? tanya Roland ketika mereka kembali 
ke rumahnya. 

"Tidak." Seandainya mereka tidak sepakat meluang- 
kan waktu selama beberapa minggu berikut pun, Grace 
tetap tidak akan punya acara apa pun. 

"Sekarang kau punya acara—dan, tidak, aku tidak 
akan memberitahumu apa acaranya. Pakaian bebas. 
Yang nyaman. Tapi bawa pakaian hangat karena siapa 
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tahu udara berubah dingin, dan aku akan membawa 
payung golf kalau-kalau hujan.” 

Kalau begitu mereka akan melakukan sesuatu di luar 
ruangan, pikir Grace. "Apa, tidak ada jas hujan merah 
muda?” godanya, mencoba menjaga suasana tetap ringan 
dan tidak membiarkan Roland tahu betapa ciumannya 
memengaruhi Grace. 

"Payung golf jauh lebih pantas,” kata Roland sambil 
membuka pintu depan. 

"Kita akan bermain golf?” 

"Tidak—dan berhentilah bertanya. Ini seharusnya 
acara spontan.” 

Spontan bukan cara biasa Grace dalam melakukan 
segala hal. Roland jelas-jelas memaksanya keluar dari 
zona nyaman, 

"Sampai jumpa besok pagi,” kata Roland. "Dan terima 
kasih untuk malam ini. Aku sungguh menikmatinya.” 

"Aku juga,” kata Grace. 

Dan walaupun sebagian dirinya kecewa Roland tidak 
ingin duduk bersamanya di dapur, sambil minum kopi 
dan mengobrol, bagian lain dirinya tahu bahwa ini pilih- 
an yang bijak. Ia nyaris kehilangan kendali ketika Roland 
menciumnya tadi. Jika Roland menciumnya lagi... 

Dua minggu, kata Grace kepada diri sendiri. Ia mung- 
kin menyukai perasaan yang ditimbulkan Roland dalam 
dirinya, tetapi Grace adalah latihan. Ini bukan sesuatu 
yang permanen. Tidak nyata. Dan Grace sebaiknya 
mengingat hal itu. 
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KEESOKAN paginya, Roland terkejut menyadari ha- 
nya ada satu pertunjukan kembang api dengan iringan 
musik dalam radius enam puluh kilometer dari Lon- 
don—dan yang lebih buruk lagi, semua tiketnya sudah 
habis terjual. 

Oh, demi Tuhan. 

Ini semacam acara sore musim panas yang sering dia- 
dakan di taman suatu estat mewah, atau mungkin taman 
umum atau resor pinggir laut sebagai bagian dari karna- 
val seminggu. Ia tidak percaya hanya ada satu acara yang 
tersedia sore itu. Tentunya ada acara-acara lain? 

Roland memperluas radius pencariannya, dan mene- 
mukan pertunjukan kembang api dengan musik dengan 
tiket yang masih tersisa diadakan ratusan kilometer dari 
kota. Mengemudi dua jam ke sana tidak akan menye- 
nangkan bagi mereka berdua. Keinginannya membuat 
Grace terpesona dengan sesuatu yang benar-benar ingin 
dilakukan wanita itu gagal. 
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Walaupun ia tidak biasanya menggunakan situs “da- 
patkan tiket di menit-menit terakhir”, kelihatannya ini 
satu-satunya pilihan yang dimilikinya. Ia lega ketika ia 
berhasil mendapatkan dua tiket untuk acara yang me- 
mang diinginkannya. Bagian yang paling sulit sudah di- 
selesaikan, pikir Roland, dan pergi ke deli setempat un- 
tuk bagian kedua dari rencananya. Beberapa menit 
kemudian, segalanya sudah diurus sesuai keinginannya. 

Roland yakin ini akan menjadi cara yang sempurna 
untuk membuat Grace terkesan. Walaupun jika cuaca 
tidak mendukung dan hujan turun dengan deras, hal itu 
tidak akan menjadi masalah. Pertunjukan kembang api 
dan musiknya akan tetap berlangsung. Dan ia bisa meng- 
atur segalanya, mulai dari sekarang. 

Ia memeriksa nampan sarapan. Kopi, croissant, jus 
jeruk yang baru diperas, granola, Greek youghurt dan se- 
mangkuk stroberi Inggris yang sempurna. Philly akan 
memaafkannya karena tidak membeli bunga sweet pea 
darinya, Roland melihat bunga itu di etalase toko dalam 
perjalanan kembali dari deli dan bunga-bunga itu meng- 
ingatkannya pada Grace, manis dan pemalu. Dan ia 
berharap Grace tidak keberatan bunga-bunga itu dima- 
sukkan ke dalam gelas jus dan bukan vas sungguhan. 

Sudah hampir pukul sembilan. Roland merasa Grace 
bukan jenis orang yang akan tidur seharian, tetapi wani- 
ta itu mungkin ingin bersantai dan tidur sedikit lebih 
lama daripada di hari-hari kerja. Semoga saja Grace tidak 
keberatan Roland membangunkannya sekarang. Ia me- 
ngepit koran di bawah lengan dan membawa nampan itu 
ke kamar Grace, ia menahan nampan di dinding dan 
mengetuk pintu. "Grace?" 
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"Ya?" Wanita itu terdengar mengantuk dan Roland 
merasa bersalah. Mungkin ia seharusnya membangunkan 
wanita itu setengah jam lagi. 

"Boleh aku masuk? Aku membawa sarapan untukmu.” 

"Aku... tentu saja.” 

Roland melangkah masuk. Grace duduk di tengah- 
tengah ranjang berukuran king, meringkuk di balik seli- 
mut, dengan rambut berantakan dan mata mengantuk, 
dan mulut Roland langsung mengering. Oh, tolong. 
Bukan ini rencananya. Ia tidak seharusnya bereaksi pada 
Grace seperti ini. Seharusnya ia yang membuat Grace 
terpesona, bukan sebaliknya. Dan ia benar-benar harus 
mengalihkan perhatian dari kamisol Grace yang indah. 
Ia benar-benar tidak bisa berjalan ke sana, menurunkan 
tali kamisol dari bahu Grace dan mencium kulitnya yang 
telanjang. Walaupun tubuh Roland mendesaknya me- 
lakukan hal itu. 

"Aku, eh, tidak tahu apa yang kausuka untuk sarapan, 
tapi kuharap kau suka ini. Dan aku membawa koran 
Sabtu.” 

"Terima kasih. Kau benar-benar baik. Dan bunga. 
Indah sekali.” 

Senyum Grace manis, malu-malu dan tulus, dan 
membuat hati Roland hangat. "Dengan senang hati.’ Ia 
menyerahkan nampan itu kepada Grace. "Aku, mm...” 
Kenapa ia mendadak kebingungan dan tidak bisa ber- 
kata-kata? Ia terkenal pintar bicara sama seperti ia ahli 
dengan bangunan, dan ia bisa menjelaskan proyek yang 
paling rumit sekali pun kepada semua orang agar mereka 
memahami rencananya dan menyukai konsepnya sebesar 


dirinya. Tetapi, di depan Grace, kata-katanya menguap 
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begitu saja. “Aku tahu kita berkata kita sudah mengo- 
songkan jadwal, tapi aku harus pergi sebentar ke kantor 
dan mengurus beberapa hal pagi ini,” ia berimprovisasi. 
"Apakah kau tidak keberatan menghibur diri sendiri 
untuk sementara waktu?” 

"Roland, kau benar-benar tidak perlu menemaniku 
sepanjang waktu,” kata Grace. "Kau sudah cukup baik 
dengan menampungku di sini sampai apartemenku ke- 
ring. Aku tidak berharap kau akan mengurusku setiap 
saat.” 

"Oke.” Roland tidak bisa mengalihkan tatapan dari 
rambut Grace; ia ingin melilitkan sejumput rambut itu 
di jarinya untuk memastikan apakah rasanya selembut 
dan sehalus yang terlihat. Jadi sebaiknya ia pergi sebelum 
ia melakukan sesuatu yang bodoh. "Kalau begitu, sampai 
jumpa.” 

Grace tersenyum kepadanya. ”Semoga pagimu menye- 
nangkan. Dan terima kasih untuk sarapannya. Ini benar- 
benar menyenangkan. Aku tidak ingat kapan terakhir 
kali ada orang yang mengantar sarapan untukku di 
tempat tidur.” 

Apakah Howard tidak pernah melakukan hal itu? 
Tetapi Grace memang pernah berkata mereka tidak 
tinggal serumah. 

Apakah itu berarti mereka juga belum tidur bersama? 

Roland tahu ia tidak mungkin menanyakannya. Tidak 
tanpa melangkah memasuki wilayah yang sangat ber- 
bahaya. Tidur dengan Grace... Ia benar-benar harus 
menyingkirkan gagasan itu dari benaknya. Segera. Kare- 
na itu bukan bagian dari kesepakatan yang mereka buat. 
Ini adalah tentang membantu Grace merasa terpesona, 


95 


dan membantu dirinya sendiri melupakan rasa bersalah 
dan penderitaan sehingga ia bisa menjalani hidup kem- 
bali. 

Roland mengganti topik pembicaraan ke sesuatu yang 
lebih aman. "Kita harus berangkat pukul empat, kalau 
kau tidak keberatan,” katanya. 

” Aku pasti akan siap.” 

Dan Roland yakin begitu, Grace sangat menghargai 
orang yang bisa diandalkan, dan itu berarti ia juga selalu 
bisa diandalkan. 

Tetapi bahkan ketika Roland mengemudi ke kantor, 
ia merasa sulit berkonsentrasi pada pekerjaan dan malah 
memikirkan Grace. Mandornya, Charlie, yang masuk ke 
kantor untuk melaporkan perkembangan salah satu 
proyek, menggodanya karena Roland seolah berada di 
planet lain. 

Mungkin Planet Gila, pikir Roland, karena ia tidak 
bisa menyingkirkan Grace Faraday dari benaknya. 

Ketika Roland mengemudi kembali ke London sore 
itu, ia menyempatkan diri mampir ke deli untuk meng- 
ambil pesanannya lalu berganti pakaian mengenakan 
kemeja baru dan celana chino. Grace sudah siap tepat 
pada waktunya, seperti yang sudah diduganya; gagasan 
Grace untuk pakaian santai ternyata adalah celana pan- 
jang hitam dan baju atasan dengan tali bahu yang cantik. 
Baju atasan yang mengingatkan Roland pada kamisol 
indah yang dikenakan wanita itu pagi tadi, dan rasa pa- 
nas menjalari dirinya. “Kau terlihat cantik,” katanya, 
bersungguh-sungguh. Dan entah bagaimana ia harus 
mencari titik tengah antara membuat Grace terpesona 


dan kehilangan akal sehatnya. 
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"Terima kasih,” kata Grace sambil tersenyum mene- 
rima pujian itu. 

Lalu ia menyadari betapa sensual lekukan bibir Grace. 
Ia ingin mencium Grace, tetapi ia berhasil menahan diri. 
Hampir. "Siap berangkat?” tanyanya, berharap suaranya 
tidak terdengar serak bagi Grace walaupun terdengar se- 
rak di telinganya sendiri. 

"Tentu saja.” 

Ia menjaga percakapan mengalir ringan sementara ia 
membawa Grace ke estat mewah di pinggiran London. 
Lalu Grace melihat spanduk-spanduk di gerbang besi. 
"Pertunjukan spektakuler kembang api dan musik kla- 
sik? Kita benar-benar akan menonton ini sekarang?” 

"Kau pernah memberitahuku bahwa acara semacam 
ini ada dalam daftar keinginanmu,” jelas Roland, menik- 
mati kenyataan bahwa kegembiraan Grace terdengar 
dalam suaranya. 

"Aku tahu, dan ini sungguh luar biasa—tapi mem- 
beritahumu hal-hal yang suka kulakukan tidak berarti 
aku berharap kau benar-benar membawaku ke semua 
tempat impianku, katanya, ekspresi wajahnya terlihat 
gembira sekaligus bersalah. 

"Tapi bukankah itu yang seharusnya kaulakukan ke- 
tika kau ingin membuat seseorang terpesona? Membawa 
mereka tempat-tempat impian mereka?” tanya Roland. 

"Mungkin." Grace menggigit bibir. "Dan di spanduk- 
nya tertulis tiket sudah habis terjual.” 

”"Mm-hm.” 

"Jangan katakan padaku.” Suara Grace terdengar ma- 
sam. Kau meminta bantuan karena kau pernah melaku- 
kan pekerjaan untuk orang-orang yang tinggal di sini?” 
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Roland tertawa. “Tidak. Sebenarnya aku membeli ti- 
ket kita dari salah satu situs yang menjual tiket di menit- 
menit terakhir.” 

"Apa? Tapi mereka selalu memasang harga tinggi!” 
Grace terdengar kaget. "Roland, aku harus membayarmu 
untuk tiketku.” 

Roland mengerang sementara ia mengikuti arah yang 
ditunjuk petugas parkir ke lapangan rumput. “Grace, aku 
tahu kau suka hidup mandiri, dan aku menghargai ta- 
warannya, tapi kau seharusnya terpesona. Saat ini, seper- 
tinya kau sama sekali tidak terkesan, jadi aku gagal total.” 

Grace merona. "Dengan kata lain, aku bersikap seper- 
ti orang yang tidak tahu terima kasih.” 

"Tidak—hanya sedikit menyulitkan,” kata Roland. 

"Kau pernah menyuruhku bersikap canggung pada- 
mu, sehingga kau bisa melatih kemampuan kencanmu,” 
Grace mengingatkannya. 

"Apakah maksudmu kau sengaja bersikap menyulit- 
kan?” Mata Roland menyipit. "Jadi bagaimana aku tahu 
apakah kau sedang berpura-pura atau tidak?” 

Grace merentangkan lengan. "Entahlah." 

Roland menahan desakan mencium Grace sampai 
Grace kehabisan napas—hanya karena ia tahu ia akan 
berakhir dengan keadaan yang sama, dengan kepala ber- 
putar-putar. Jadi ia berkata, “Ayo.” Dan mungkin udara 
segar bisa membantu menjernihkan pikirannya. Seharus- 
nya ini adalah latihan kencan, bukan kencan sungguhan. 
Grace sudah menyatakan dengan jelas bahwa ia tidak 
ingin dikecewakan—dan Roland tidak percaya dirinya 
tidak akan mengulangi kesalahannya dan mengecewakan 
Grace. 
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xxx 


Roland mengambil selimut piknik, payung, dua kursi 
lipat dan keranjang piknik dari bagian belakang mobil. 

"Apa yang bisa kubawa?” tanya Grace. 

"Tidak ada. Tidak apa-apa.” 

"Apa yang tidak apa-apa? Kau membawa terlalu ba- 
nyak barang—dan ada perbedaan besar antara merasa 
terpesona dan menjadi wanita malang tak berdaya yang 
tidak mau mengangkut apa pun karena takut kukunya 
patah.” 

Roland tertawa dan Grace menatapnya dengan mata 
disipitkan. "Apa yang lucu?” 

"Seminggu yang lalu, aku pasti berkata kau persis se- 
perti itu.” 

"Tak berdaya dan menyedihkan? Well, terima kasih 
banyak.” Ia memberengut menatap Roland. 

Roland berjengit. “Grace, sudah kubilang aku tahu 
betapa aku salah menilaimu. Walaupun ini pemilihan 
waktu yang buruk.” 

"Apa maksudmu? tanya Grace. 

"Karena kau benar,” kata Roland. "Aku membawa 
terlalu banyak barang. Aku harus menurunkan sesuatu 
sebelum aku bisa menciummu untuk meminta maaf 
karena begitu salah menilaimu.” 

"Kau ingin menciumku?” 

Roland membasahi bibir bawah. "Pertama-tama un- 
tuk meminta maaf. Lalu karena...” 

Jantung Grace berhenti berdetak. "Karena apa?” 

Roland menunggu sampai Grace menatap matanya. 
"Untuk berkata bahwa aku menyukaimu.” 

Dan walaupun mereka berada di luar ruangan, berdi- 
ri di pelataran parkir berumput, ia merasa sesak napas. 
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"Aku juga menyukaimu,” bisik Grace. Walaupun ia 
tidak mengharapkannya. Dan walaupun ia tidak benar- 
benar ingin merasa seperti ini tentang Roland. Ia ingin 
mandiri. Ia tidak mungkin jatuh cinta secepat ini pada 
seseorang. Terutama seseorang yang membuat kesepa- 
katan dengannya bahwa ia akan membuat Grace terpe- 
sona dan sebagai gantinya Grace harus membantunya 
mengasah kemampuannya berkencan—karena ia tahu 
semua yang dikatakan Roland kepadanya adalah latihan 
kencan, bukan kenyataan. 

"Aku senang kau menyukaiku,” kata Roland, suaranya 
agak serak. 

Grace tahu ia seharusnya tetap diam, memaksa Ro- 
land menyerahkan sesuatu yang bisa dibawanya, dan 
menjaga suasananya tetap ringan. Tetapi Roland mena- 
tap mulutnya, dan Grace tidak bisa menahan diri. Ia 
menutup jarak di antara mereka, berjinjit, dan menyapu- 
kan bibirnya ke bibir Roland. 

Ketika melangkah mundur, ia bisa melihat rona me- 
rah di pipi Roland dan mata pria itu sudah menggelap 
sepenuhnya. 

"Seandainya kita tidak berada di tempat umum...” 
Suara Roland pecah. 

"Tapi kita berada di tempat umum,” kata Grace. "Dan 
kau harus membiarkan aku membawa sesuatu.” 

Akhirnya Roland membiarkan Grace membawa pa- 
yung dan selimut piknik. Mereka menemukan tempat 
yang bagus di pekarangan dengan pemandangan yang jelas 
ke arah panggung dan danau—di mana kembang api akan 
ditembakkan—dan mereka membentangkan selimut, 
memasang kursi dan membuka keranjang piknik. 
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Ketika Grace berpiknik di masa kecilnya, makanannya 
terdiri dari sandwich buatan sendiri yang disimpan di 
dalam kotak plastik, sebungkus keripik, apel, dan mung- 
kin cupcake atau roti sosis; mungkin ada beberapa kaleng 
limun atau cola untuknya dan Bella. Semuanya disimpan 
dalam kotak pendingin, dan mereka makan tanpa piring 
atau peralatan makan. 

Ini adalah piknik di tingkat yang sangat berbeda. Ke- 
ranjang Roland memiliki beberapa bilik yang berisi pi- 
ring, gelas, peralatan makan, serbet, cangkir, dan makan- 
an. Dan ketika membantu Roland membongkar 
makanannya, ia menyadari bahwa makanannya juga 
berada di tingkat yang sama sekali berbeda dari piknik di 
masa kecilnya. Ada roti artisan dengan biji dan mentega; 
potongan ayam dingin dengan salad kentang, seledri dan 
tomat; blinis koktail dengan krim keju dan salmon asap; 
sekotak zaitun hitam; kue gandum dengan keju Cheddar 
parut, keju Brie dan anggur hitam; lalu stroberi, krim 
dan apa yang terlihat seperti shortbread yang sangat lezat. 

Ada beberapa botol air bersoda, sebuah termos yang 
diduganya berisi kopi, dan juga ada sebotol kecil sampa- 
nye. 

"Kupikir kau ingin menyesap sesuatu yang bergelem- 
bung sementara menikmati kembang apimu,” kata Ro- 
land. 

Mengingat apa yang diketahuinya tentang tragedi di 
masa lalu Roland, Grace merasa kikuk. "Apakah kau 
yakin tentang ini?” 

Roland tersenyum kepadanya. "Sudah kubilang aku 
tidak keberatan apabila orang lain minum.” 

"Kalau begitu, terima kasih. Ini ukuran yang sempur- 
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na. Apalagi aku tidak perlu terbangun dalam keadaan 
pengar atau memintamu membuatkan bubur pisang 
untukku ketika kita pulang ke rumah,” kata Grace sambil 
tersenyum. 

Lalu ia sadar apa yang dikatakannya tadi. Pulang ke 
rumah. Tetapi rumah di Docklands bukan rumahnya: itu 
rumah Roland. Ia benar-benar berharap Roland tidak 
menyadari kesalahan kata-katanya. 

Tetapi Roland terlihat cukup senang sementara ia 
makan bersama Grace. 

"Jadi apa yang ingin dibicarakan para wanita saat ken- 
can?” tanya Roland. 

"Mungkin aku bukan orang yang tepat untuk men- 
jawab itu, mengingat aku tidak banyak berkencan selain 
dengan Howard dan...” Ia membiarkan kalimatnya ber- 
henti dan meringis. "Maaf. Aku tidak melakukan bagian- 
ku dalam kesepakatan ini. Biarkan aku memulai lagi. 
Kurasa saling mengenal lebih jauh, dan kesamaan apa 
yang kita miliki.” 

"Bagaimana caranya?” 

Grace yakin Roland sudah tahu caranya. Tidak ada 
yang salah dengan kemampuan sosialnya. Tetapi Grace 
mengikuti arus. "Kurasa sama seperti yang kaulakukan 
dengan teman baru atau bahkan rekan bisnis—kau mu- 
lai dengan tempatmu berada. Jika kau bertemu teman 
kencanmu di kolam renang, kau bertanya seberapa sering 
dia berenang di sini, atau apakah dia lebih suka berenang 
di kolam renang atau di laut, atau di mana tempat terba- 
ik untuk berenang menurut pengalamannya. Semacam 
itulah.” 

Roland tersenyum. “Jadi, karena kita berada di acara 


102 


musik, apakah aku harus bertanya jenis musik apa yang 
kausukai? Walaupun sebenarnya aku sudah tahu kau 
suka musik klasik populer, dan kau suka bernyanyi 
mengikuti radio.” 

Grace balas tersenyum. "Lalu aku akan bertanya jenis 
musik apa yang kausuka, walaupun kau sudah mem- 
beritahuku kemarin bahwa kau menyukai pop punk yang 
mengentak-entak.” 

"Benar.” Roland berpikir-pikir. "Aku suka musik kla- 
sik populer dan rock indie. Dan aku belum pernah me- 
nonton opera, tapi aku pernah menghadiri beberapa 
pertunjukan musik yang bagus. Terutama sejak Hugh 
membangun Insurgo.” Ia berhenti sejenak. “Jadi kita 
sudah membahas jenis musik apa yang kita dengar. Ka- 
lau aku kemudian membahas tentang bermain musik— 
aku pernah mengikuti kelas biola sebelum orangtuaku 
menyerah dan memohon supaya aku berhenti. Bagai- 
mana denganmu?" 

"Selain menyanyikan lagu-lagu Natal di pertunjukan 
drama sekolah bayi—oh, dan memainkan kerincing 
untuk lagu Twinkle, Twinkle, Little Star suatu kali dan 
melakukannya di tempat yang salah—tidak,” kata Grace. 
"Tidak seorang pun temanku bisa bermain musik.” 

"Beberapa orang temanku bisa.” Roland mengangkat 
bahu. "Tapi kau sudah tahu bahwa sahabat-sahabatku 
adalah pemilik label musik indie dan Hugh adalah pro- 
duser berbakat. Dan adikmu mengembalikan musiknya. 
Senang sekali melihat jiwa dan hatinya utuh kembali.” 

"Kurasa Hugh dan Bella adalah pasangan yang serasi,” 
kata Grace. "Yang mengingatkanku—Bellagram hari 


.” 


ini. 
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Roland tertawa terbahak-bahak ketika ia melihat foto 
Hugh di pagar Fisherman’s Wharf, berpose seperti singa 
laut yang sedang bertepuk tangan, bersama segerombol 
singa laut di belakangnya. “Luar biasa.” Dia menatap 
Grace.” Apakah kau juga balas mengirim Bellagram?” 

Grace menggeleng. "Kalau aku melakukannya, dia 
akan mulai bertanya—dan kesepakatan kita adalah ra- 
hasia di antara kita.” 

"Benar." Roland berhenti sejenak. “Oke. Masalah 
musik sudah dibahas. Apa lagi? Aku tahu kau bisa me- 
masak, dan kau tahu aku tidak mau repot-repot. Kita 
berdua suka makanan enak.” 

"Dan, walaupun kau tidak memasak sendiri, kau 
membuat pilihan-pilihan yang bagus. Keju ini lezat seka- 
li,” kata Grace sambil mengambil sepotong Cheddar dan 
kue gandum. 

"Makanan, musik. Topik berikut.” Roland terlihat 
berpikir-pikir. " Bepergian?” 

"Aku jarang bepergian, aku Grace. 


Karena wanita itu takut terbang? Atau apakah ia hanya 
tidak pernah memiliki kesempatan untuk bepergian? 

Jika jawabannya adalah yang kedua, pikir Roland, ini 
adalah kesempatan untuk membuat Grace terpesona. 
Cara yang sempurna untuk mengakhiri waktu mereka 
bersama. Ia tahu benar ke mana ia ingin mengajak Grace. 
Ia akan memesannya malam ini. 

"Apakah kau punya paspor?” tanya Roland. 

Grace mengangguk. 

Bagus, pikir Roland. Rintangan terbesar sudah diatasi. 
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Lalu ia ingat Grace baru-baru ini membatalkan perni- 
kahannya dan meringis. "Maaf. Apakah kau terlalu lan- 
cang? Apakah kau sudah memesan bulan madu yang luar 
biasa di Hawaii atau semacamnya?” 

Grace menggeleng. "Howard tidak suka penerbangan 
jauh—atau bahkan penerbangan singkat. Kami hanya 
akan mengemudi ke bagian selatan Prancis. Cynthia 
sudah meminta beberapa orang temannya untuk memin- 
jamkan apartemen mereka kepada kami.” 

Siapa yang mengatur bulan madu putra mereka, ke- 
cuali untuk kejutan istimewa dan memberikan sesuatu 
yang tidak mampu dibayar pasangan berbahagia itu 
sendiri? pikir Roland. Dan walaupun apartemen pinjam- 
an di bagian selatan Prancis akan menyenangkan untuk 
liburan singkat, Roland tidak mengerti mengapa seorang 
akuntan yang bekerja untuk perusahaan keluarga—dan 
karenanya pasti memiliki gaji yang memadai—tidak 
mampu memesan sesuatu yang sedikit lebih istimewa 
untuk bulan madunya. Jadi entah Howard dan keluarga- 
nya sangat pelit, atau ibu Howard adalah tukang atur 
yang menolak membiarkan putranya mengambil kepu- 
tusan sendiri. Bagaimanapun, sepertinya Grace berun- 
tung bisa melarikan diri. 

"Prancis Selatan memang indah,” kata Roland hati- 
hati. 

"Tapi bukan tempat yang akan kaupilih sebagai tem- 
pat berbulan madu?" tanya Grace, menyadari keragnan 
Roland. 

Tidak,” aku Roland. "Dan sudah pasti bukan aparte- 
men pinjaman jika aku mampu membayar untuk tinggal 


di tempat lain sendiri.” 
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"Ke mana kau dan Lynette pergi?” tanya Grace. Lalu 
ia menggigit bibir. "Maaf. Aku terlalu ikut campur. Aku 
tidak bermaksud membangkitkan kenangan.” 

"Itu kenangan indah,” kata Roland. Dan, anehnya, 
rasanya tidak menyakitkan membicarakan Lynette de- 
ngan Grace. Rasanya menyenangkan mengenang saat- 
saat ketika mereka bahagia. Sebelum proyek pembuatan 
bayi membuat mereka berdua tertekan dan perkawinan 
mereka mulai retak di bawah tekanan. "Kami pergi ke 
hutan hujan di Brazil dan tinggal di hotel di puncak po- 
hon.” 

"Kedengarannya luar biasa,” kata Grace sendu. 

"Tempat itu semacam oasis pribadi,” kata Roland. 
"Kami bisa duduk di balkon dan mengamati monyet dan 
mendengar kicauan burung nuri. Ada jalan setapak dari 
kayu di atas pepohonan, jadi berjalan di antara kamar 
kami ke ruang makan sunggnh luar biasa. Bahkan ada 
kolam renang di atas pohon.” 

"Benar-benar eksotis,” kata Grace. 

"Aku tidak pernah mengunjungi tempat seperti itu— 
berenang sementara burung-burung tropis yang beter- 
bangan di atas kepalamu. Dan makanannya lezat, setiap 
malam kami makan ikan bakar, kacang, nasi, roti yang 
luar biasa dan buah-buah eksotis. Hari yang paling ber- 
kesan bagiku adalah ketika kami naik perahu di Amazon 
dan berenang dengan lumba-lumba merah muda.” 

"Kedengarannya sempurna,” kata Grace sendu. 

"Itu perjalanan sekali seumur hidup,” kata Roland. 
"Kami berdua selalu ingin mengunjungi hutan hujan, dan 
tempat itu melebihi harapan kami. Aku tidak yakin apa- 
kah aku lebih suka saat matahari terbit atau tenggelam, 
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atau hanya mendongak memandangi langit dan melihat 
berbagai jenis bintang, begitu terang di langit yang gelap 
dan sangat berbeda dari London.” Ia berhenti sejenak. 
"Jadi bagaimana denganmu? Apa perjalanan impianmu?" 
Perjalanan yang tidak diwujudkan mantan tunangannya. 

"Perjalanan ala kutu buku.” 

Roland tersenyum. Ia sudah bisa menduganya. “Ala 
kutu buku itu bagus. Ceritakan kepadaku.” 

"Aku ingin naik Orient Express,” kata Grace, "dari 
Paris sampai Istanbul.” Ia mengangkat bahu. "Tapi per- 
jalanan itu hanya dijadwalkan setahun sekali.” 

Jika Roland berencana menikahi Grace, ia pasti akan 
mengatur pernikahan mereka sehingga mereka bisa me- 
mulai bulan madu mereka dengan perjalanan kereta api 
dari Paris ke Istanbul sebelum melanjutkan perjalanan 
lebih jauh. Kenapa Howard tidak melakukannya? Apa- 
kah pria itu tidak suka kereta api? Atau apakah ia tidak 
pernah repot-repot mencari tahu apa yang disukai tu- 
nangannya? 

Bukan berarti ini urusan Roland. Dan ia tidak beren- 
cana untuk menikah dalam waktu dekat. Ini hanya latih- 
an kencan, ia mengingatkan diri sendiri. Berbicara kepa- 
da pasangan kencannya dan mencari tahu lebih banyak 
tentang dirinya. "Kau ingin pergi ke mana lagi?” 

"Apakah maksudmu daftar perjalanan khayalanku— 
impian yang benar-benar liar yang aku yakin tidak akan 
pernah kulakukan?” tanya Grace. Roland menganggnk, 
dan ia pun melanjutkan, "Aku ingin pergi ke Australia 
dan melihat bintang-bintang di outback, dan pergi ke 
Alaska untuk melihat gletser dan ikan paus, dan mung- 
kin pergi ke Antartika untuk melihat penguin, dan ber- 
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jalan di Tembok Cina.” Ia berhenti sejenak. "Bagaimana 
denganmu?” 

"Sebenarnya aku menyukai semua itu.” Roland agak 
terkejut menyadari selera mereka mirip. Beberapa hari 
yang lalu, ia mengira mereka sama sekali tidak memiliki 
kesamaan. Tetapi sepertinya beberapa impian Grace 
sangat mirip impiannya sendiri. 

"Kau belum pernah melakukannya?” tanya Grace agak 
kaget. 

"Tidak. Lyn sangat suka berlibur di kota, jadi aku 
sudah pernah mengunjungi semua kota besar di Eropa,” 
jelas Roland, "ditambah New York, Boston, San Fran- 
cisco, dan LA. Dan aku sering bepergian untuk urusan 
pekerjaan, untuk mengikuti konferensi dan semacamnya, 
aku selalu mencoba menghabiskan satu hari untuk meli- 
hat-lihat.” 

"Jadi apa yang ada dalam daftar perjalanan khayalan- 
mu?” tanya Grace. 

"Aku ingin melihat Victoria Falls, dan berenang di 
Blue Lagoon di Islandia,” kata Roland. "Dan mengun- 
jungi Yosemite, untuk melihat kolam air panas dan air 
terjunnya.” 

"Jadi kau tertarik pada perairan?” 

"Aku tidak pernah berpikir seperti itu, tapi ya, kurasa 
kau benar,” kata Roland agak kaget. "Venesia adalah 
salah satu tempat kesukaanku, dan aku menyukai laut. 
Tidak ada yang lebih baik daripada berjalan di tebing 
dengan ombak yang mengempas di bawah dan menyem- 
burkan air ke mana-mana. Atau berjalan di pantai ber- 
pasir di bawah sinar bulan sementara langit tenang dan 
ombak menjilat pantai.” 
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"Ditambah lagi kau tinggal tepat di tepi sungai 
Thames,’ cetus Grace. 

"Dan kau tidak akan bisa menjauhkanku dari danau 
ketika aku masih kecil.” 

"Apakah danau ini ada di salah satu château?” tanya 
Grace. 

"Tidak. Di rumah keluargaku di Kent,” aku Roland. 

"Kau punya danau?” Grace mengerjap. "Jadi maksud- 
mu kau tumbuh besar di tempat seperti ini?” Ia menun- 
juk rumah megah di depan mereka. 

Roland bergerak-gerak gelisah. Rasanya seperti mema- 
merkan diri—dan ia bukan orang seperti itu. "Tidak se- 
besar ini. Tapi, mm... ya, kurasa semacam ini. Walaupun 
rumah itu sudah menjadi milik keluarga selama beberapa 
generasi, dan atapnya sungguh memakan banyak uang, 
sampai Dad membuka kebun untuk umum, dan kami 
mengubah gudang kapal di danau menjadi kafe.” 

"Dan apakah aku benar apabila menebak bahwa ar- 
sitek favoritnya,” tanya Grace sambil tersenyum lebar, 
"akan menyarankan memasang dinding kaca di sepanjang 
sisi bangnnan yang menghadap danau?” 

"Kau benar.” Roland balas tersenyum. "Walaupun 
kurasa itu sudah jelas.” 

"Tidak juga. Apakah kau punya saudara lain yang juga 
arsitek?” 

Roland menggeleng. “Will adalah yang paling tua, jadi 
dia terlibat dengan urusan estat karena dia akan mengam- 
bil alih dari Dad. Sebenarnya, dia sudah mulai melakukan 
proyek-proyeknya sendiri—dia mengurus izin sehingga 
kami bisa mengadakan upacara pernikahan. Aku anak 


tengah, dan aku kadang-kadang dipanggil untuk mengu- 
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rus atap dan memberikan pendapat profesional untuk 
pekerjaan renovasi yang harus dilakukan. Dan Philly 
adalah anak bungsu—dia praktis mengadopsi kepala tu- 
kang kebun sebagai paman kehormatannya ketika ia ma- 
sih balita dan sejak kecil selalu merepotkannya dan pada 
akhirnya mendesak si kepala tukang kebun memberinya 
satu sudut di rumah kaca pada usianya sepuluh tahun. 
Jadi sudah jelas dia akan berakhir menjadi tukang kebun 
atau penjual bunga. Dan dia hebat. Sangat berbakat.” 

"Kedengarannya kau sangat dekat dengan keluarga- 
mu, kata Grace. 

"Memang," Roland tersenyum. “Dan kau juga dekat 
dengan keluargamu.” 

"Aku beruntung,” kata Grace sederhana. 

Roland tahu Grace sedang memikirkan keluarga yang 
nyaris menjadi mertuanya. Yang tidak dipahami Roland 
adalah mengapa keluarga mantan tunangan Grace tidak 
menyukai Grace. Grace wanita yang bijak, baik hati dan 
cerdas. Dan, begitu kau melewati sikapnya yang pemalu, 
Grace orang yang menyenangkan. Ya, wanita itu memi- 
liki sisi kutu buku, tetapi itu berarti dia memandang se- 
gala hal dari sudut pandang yang berbeda—dan hal itu 
membuat Roland juga memandang sesuatu dari sudut 
pandang yang berbeda. 

Namun, acara kencan ini bersifat sementara. Dan 
Grace baru saja keluar dari hubungan jangka panjang: 
wanita itu sudah menyatakan dengan jelas bahwa ia tidak 
ingin terburu-buru memulai hubungan baru. Roland 
juga tidak ingin terburu-buru. Jadi ia harus meredam 
perasaan yang semakin besar ini, karena perasaan ini ti- 


dak pantas. 
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Orkestra mulai bermain di atas panggung, jadi Roland 
diselamatkan dari obrolan lebih jauh. Tetapi sesekali ia 
mencuri pandang ke arah Grace untuk melihat apakah 
wanita itu bersenang-senang. Dan sesekali ia juga me- 
nangkap basah Grace meliriknya. Di tengah sore yang 
semakin gelap, mata biru cornflower Grace terlihat nyaris 
gelap. Membius. 

Ketika pertunjukan kembang api dimulai, Roland 
mendapati diri menggerakkan lengan ke sandaran kursi 
Grace. Apabila Grace bertanya, Roland akan berkata 
bahwa ia takut wanita itu kedinginan—sore-sore musim 
panas di Inggris tidak terlalu hangat. Roland jelas tidak 
akan berkata bahwa itu karena ia ingin berada di dekat 
Grace. “Oke?” tanyanya. 

"Sangat oke,” kata Grace sambil tersenyum. “Indah 
sekali—musiknya, kembang apinya dan pantulannya. 
Kombinasi yang sempurna. Terima kasih karena sudah 
mengajakku.” 

"Dengan senang hati,” kata Roland sungguh-sungguh. 
Ia tidak ingat kapan ia pernah merasa sesantai ini, me- 
nikmati keadaan sekelilingnya dan bersantai. Dan ia tahu 
semua ini karena Grace. Ketenangan Grace membuatnya 
merasa tenang. 

Mungkin, pikir Roland, ia seharusnya menyarankan 
agar mereka mengnbah latihan ini menjadi hubungan 
yang sebenarnya. Melihat ke mana arah hubungan ini. 
Tetapi apakah Grace akan menyetujuinya? Atau apakah 
wanita itu akan mundur? 

Roland berhasil mengendalikan pikirannya selama 
pertunjukan kembang api, dan mengemudi pulang dalam 
gelap berarti ia harus berkonsentrasi dan tidak punya 
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ruang untuk berpikir. Tetapi begitu mereka kembali ke 
Docklands, pertanyaan itu kembali berkelebat dalam 
benaknya. 

Apakah ia harus bertanya? 

Atau apakah ia harus melakukan tindakan yang bijak 
dan mundur? 

Pada akhirnya, Grace yang membuat keputusan un- 
tuknya, dengan mencium pipinya. "Terima kasih untuk 
malam ini, Roland. Rasanya sungguh luar biasa, persis 
seperti yang kuimpikan. Dan rasanya bahkan lebih me- 
nyenangkan karena ini benar-benar kejutan.” 

"Dengan senang hati,” kata Roland otomatis. Grace 
mencium pipinya, bukan bibirnya. Berarti Roland harus 
mundur, 

Sebelum ia sempat menawarkan minuman sehingga 
ia bisa memperlama kebersamaan mereka, Grace berka- 
ta, "Sampai jumpa besok pagi. Selamat malam.” 

"Selamat malam,” kata Roland. "Semoga tidur nye- 
nyak.” 

Walaupun ia merasa ia sendiri tidak akan bisa tidur 
nyenyak. Grace membangkitkan perasaan-perasaan yang 
dikiranya sudah lama terkubur. Dan, walaunya biasanya 
ia selalu yakin tentang apa yang harus dilakukannya, saat 
ini ia merasa seolah-olah berjalan dengan mata tertutup 
di jalan setapak penuh gundukan dan lubang, harus me- 
raba-raba untuk memastikan ia tidak terjatuh. 

Mungkin ia bisa berpikir jernih lagi besok pagi. 

Mungkin. 
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MULUT Grace lembut dan manis, dan Roland tidak 
bisa berhenti. Tetapi ia juga menginginkan keintiman 
yang lebih jauh. Ia baru saja menurunkan ritsleting gaun 
Grace ketika ia mendengar bunyi gedoran. 

Lalu ia menyadari gedoran itu berasal dari pintu. 

Pintu kamar tidurnya. 

Dan ia sendirian di ranjang. Saat itu hari Minggu pagi, 
dan ia bermimpi bercinta dengan Grace. Rasa panas 
menjalari pipinya. 

"Roland? Apakah aku boleh masuk?” tanya sebuah 
suara. 

Grace. 

Wajah Roland semakin panas. Ia tidak mungkin 
membiarkan Grace tahu apa yang baru saja dipikirkan- 
nya. Tetapi ia tidak punya alasan untuk menyuruh wa- 
nita itu pergi. "Eh—yeah,” gumamnya, berharap ia bisa 
berpikir cepat, dan bangkit duduk. 


Grace masuk sambil membawa nampan. “Tidak ada 
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bunga sweet pea. Tapi kuharap kau suka ini.” Lalu ia 
melihat dada Roland yang telanjang dan wajahnya mero- 
na. "Mm. Maaf. Aku tidak sadar...” 

"Aku memakai celana piama,” kata Roland cepat- 
cepat. Tetapi ia sangat senang selimut menutupi pang- 
kuannya dan menyembunyikan bukti gairahnya. Ia tidak 
ingin mempermalukan mereka berdua. 

Ketika Grace menyodorkan nampan, Roland menya- 
dari bahwa Grace membawa kopi dan telur Benedict 
untuknya. Penampilan dan aromanya luar biasa. 

"Apakah ini saus Hollandaise buatan sendiri?” tanya- 
nya. 

"Ya. 

"Kalau kau sudah bosan bekerja dengan angka,” kata 
Roland, "aku jamin kau bisa memiliki karier cemerlang 
kalau kau membuka restoran sendiri.” Ia masih tidak 
mengerti mengapa Grace tidak memanfaatkan bakatnya. 
Mengapa ia bersembunyi di balik angka-angka. 

"Aku suka memasak sebagai hobi,” kata Grace. "Me- 
masak untuk bisnis sangat berbeda. Dan rasanya menye- 
dihkan apabila sesuatu yang benar-benar kunikmati 
berubah menjadi sesuatu yang kulakukan karena terpak- 
sa. Apalagi jam kerjanya yang panjang: aku tidak akan 
sempat bertemu dengan orangtuaku dan Bella.” 

"Kurasa kau benar,” kata Roland. Dan itu penjelasan 
yang logis, dan ia tidak bisa mendebatnya. 

”Giliranku mengatur acara hari ini,” kata Grace. "Itu 
juga kalau kau ingin melakukan sesuatu bersamaku dan 
kau tidak perlu bekerja?” 

Mungkin Roland harus mengambil kesempatan ini 
untuk memberi sedikit jarak di antara mereka. 

Hanya saja mulutnya tidak menuruti otaknya dan 
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menggunakan alasan kuatnya yang biasa tentang menger- 
jakan desain arsitektur atau semacamnya, karena ia 
mendapati diri berkata, “Aku ingin melakukan sesuatu 
bersamamu.” 

"Bagus. Mungkin kita bisa berangkat satu jam lagi?” 
usul Grace, 

"Aku pasti sudah siap sebelum itu. Apa yang akan kita 
lakukan?” 

"Sesuatu yang sangat kutu buku, tapi kuharap kau 
menikmatinya,” kata Grace sambil tersenyum. "Sampai 
jumpa nanti.” 

Roland mengamati Grace berjalan keluar dari ruang- 
an, menyadari ayunan pinggul wanita itu. Roland benar- 
benar harus mandi air dingin setelah sarapan. Dan sudah 
lama sejak ia bermimpi seliar itu. 

Jadi apakah itu artinya ia sudah siap melanjutkan hi- 
dup? 

Bersama Grace? 

Tetapi Grace baru saja keluar dari hubungan jangka 
panjang yang tidak membahagiakan. Dan walaupun 
wanita itu berkata ia ingin dibuat terpesona, Grace yang 
mulai dikenal Roland menyukai struktur dan keteratur- 
an. Wanita itu bukan orang gegabah. Roland harus 
berhati-hati dengannya. 

Yang berarti tidak menyerah pada desakan untuk 
membopong Grace dan membawanya ke ranjang. 

Mandi air dingin cukup mengembalikan sedikit akal 
sehatnya. Roland bercukur, berpakaian, dan menemukan 
Grace yang sedang mengerjakan teka-teki angka di dapur. 

Roland tersenyum. "Apakah ini kegiatan Minggn 
pagimu?” 

"Tertangkap basah,” kata Grace masam. 
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Roland memandang melewati bahu Grace ke halaman 
majalah. "Sepertinya bukan sesuatu yang biasa ada di 
koran-koran.” 

"Kurasa ini untuk orang-orang yang suka, mm, teka- 
teki yang benar-benar rumit. Orangtuaku berlangganan 
majalah ini untukku setiap Natal,” akunya. 

"Jangan menyembunyikan bakatmu,” kata Roland. 
"Kebanyakan orang tidak bisa mengerjakan teka-teki se- 
perti ini. Kau boleh merasa bangga karena kau bisa mela- 
kukannya.” Dan mengapa Grace sangat rendah diri ten- 
tang kemampuannya? Hal itu benar-benar mengnsik 
Roland. Ia sudah bertemu dengan keluarga Grace dan 
menyukai mereka. Mereka bukan jenis orang-orang yang 
akan merendahkan seseorang demi mendongkrak ego 
mereka sendiri. Jadi siapa yang membuat Grace merasa 
buruk tentang diri sendiri dan menyembunyikan dirinya 
yang sebenarnya?” Apakah tebakanku benar jika kukata- 
kan bahwa mantanmu tidak suka kau mengerjakan teka- 
tekiini?” 

”Tidak.” 

Tetapi Grace memalingkan wajah, dan Roland men- 
duga ibu mantan tunangannyalah yang menjadi alasan- 
nya. 

"Tidak semua orang menyukai teka-teki,” kata Grace, 
masih tidak menatap mata Roland. 

"Tidak berarti kau harus merampas kesenangan dari 
orang-orang yang menyukainya.” Dan hal itu membuat 
Roland bertanya-tanya kenapa mantan Grace menerima 
begitu saja semua ini. Jika ibunya sendiri bersikap menyu- 
litkan kepada Lyn, Roland pasti akan berbicara empat 
mata dengan ibunya dan menjelaskan bahwa ia sudah 
menentukan pilihan hidupnya dan ia ingin ibunya meng- 


116 


hormati pilihannya itu dan memperlakukan pasangannya 
dengan sedikit lebih sopan—walaupun mereka tidak bisa 
berteman baik, mereka masih bisa bersikap sopan kepada 
satu sama lain. Walaupun ibu Roland bukan wanita di- 
ngin dan suka menghakimi yang mementingkan penam- 
pilan di atas segalanya, dan ia tahu bahwa seluruh keluar- 
ganya akan menyukai Grace. Grace juga pasti menyukai 
mereka. 

Bukan berarti ia berniat memperkenalkan mereka. Ini 
terlalu cepat. 

Grace menutup majalah. “Aku akan memberes—” ia 
memulai, 

"Tidak," kata Roland, dan memindahkan peralatan 
makan dari nampan ke mesin pencuci piring sebelum 
Grace sempat membantah. "Bukankah kau berkata kita 
harus segera berangkat?” 

"Ya. Dan ini perjalananku, jadi kita akan naik mobil- 
ku.” 

"Baik, Maam, goda Roland. 

Seperti yang sudah diduganya, Grace adalah pe- 
ngemudi yang sangat kompeten, tetapi ia tidak tahu ke 
mana mereka pergi sampai Grace membelok ke Bletchey 
Park. "Seharusnya sudah kuduga kau akan berencana 
mengunjungi tempat seperti ini,” kata Roland. 

"Kenapa?" 

Ekspresi di wajah Grace hanya sekelebat, tetapi Ro- 
land menyadarinya. Menduga dirinya dihakimi—dan 
dihakimi dengan keras. Walaupun Roland tidak percaya 
kekerasan bisa menyelesaikan apa pun, ia ingin meng- 
guncang-guncang ibu Howard sampai giginya bergeme- 
letuk. Grace bertunangan dengan Howard selama empat 
tahun, jadi mungkin mereka berkencan selama satu atau 
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dua tahun sebelum itu—berarti wanita itu sudah meng- 
hancurkan kepercayaan diri Grace selama lima tahun. 
Astaga. Kenyataan bahwa Grace masih berani keluar 
dari situasi itu adalah bukti dari kekuatannya. "Kau me- 
nyukai angka, jadi tempat ini pasti menakjubkan bagi- 
mu, kata Roland. "Jika kau hidup di masa lalu, kurasa 
mereka pasti akan memintamu bekerja di sini, mengingat 
kau sangat pintar mengerjakan teka-teki.” 

"Dan jika kau hidup di masa lalu, kau pasti akan me- 
ngerjakan arsitektur untuk pelabuhan Mulberry atau 
semacamnya, kata Grace. 

"Atau bekerja kepada seseorang yang mencoba men- 
cari bahan alternatif untuk membangun pesawat-pesawat 
Mosquito ketika persediaan kayu balsa kurang,” kata 
Roland sambil merenung. "Ada seorang ahli kimia yang 
berusaha membuat busa dari rumput laut yang dikering- 
kan menjadi lempengan yang konon bisa sekuat kayu.” 

Grace meliriknya. "Pesawat yang terbuat dari rumput 
laut? Kurasa kau sedang menggodaku?” 

"Tidak, aku serius,” kata Roland. “Aku pernah mem- 
baca artikel tentang hal itu dalam jurnal profesional. 
Ternyata salah satu lempengan rumput laut itu ada di 
Science Museum di London.” 

"Kisah yang luar biasa,” kata Grace. “Aku harus pergi 
ke Science Museum untuk melihatnya sendiri.” 

"Mungkin kita bisa pergi bersama.” Kata-kata itu su- 
dah meluncur keluar sebelum Roland sempat mencegah- 
nya. Ini berbahaya. Ia tidak seharusnya mencari minat 
yang sama untuk masa depan. Mereka sudah sepakat 
saling membantu, bukan untuk saling jatuh cinta. 


"Mungkin kita bisa pergi akhir minggu depan, atau di 
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salah satu hari di hari kerja kalau mereka buka sampai 
malam.” Grace melemparkan seulas senyum malu-malu, 
lalu memarkir mobil. "Omong-omong, kita tidak perlu 
mengantre. Aku sudah membeli tiket secara online se- 
mentara kau mandi pagi ini, dan aku sudah mengunduh 
panduan multimedia ke ponselku,” katanya. 

Tipikal Grace, serbateratur dan menyeluruh. "Kede- 
ngarannya bagus.” Roland meraih tangan Grace dan 
mereka berjalan bersama, menikmati sinar matahari dan 
menjelajahi berbagai pondok-pondok pemecah sandi. 

"Aku suka cara mereka melakukan ini sehingga kau 
tahu seperti apa rasanya bekerja di sini—bahkan sampai 
ke suara dan aromanya,” kata Roland. 

"Aku juga,” kata Grace. "Kuharap kau suka ini—kau 
berkata kau menyukai museum dan bangunan, dan ini... 
Well.” 

"Ini luar biasa. Dan aku akan sangat membosankan 
ketika kita tiba di pameran tentang bagaimana mereka 
memperbaharui gedung-gedung.” Ia mencium Grace 
untuk meyakinkan wanita itu bahwa ia senang dengan 
pilihan tempat kencan Grace, tetapi menjaga ciuman itu 
singkat saja sehingga ia bisa mengendalikan perasaannya. 

Mereka berdiri di depan pameran tentang mesin-mesin 
Enigma, dan mesin-mesin Bombe yang akhirnya berhasil 
memecahkan sandi. Roland bisa melihat betapa besar 
minat Grace, dan bagaimana mata wanita itu berkilat- 
kilat. Jika ia mau jujur, Grace membuatnya takjub sama 
seperti tempat ini membuat Grace takjub. Roland tidak 
pernah bertemu seseorang seperti Grace sebelumnya. Lyn 
pandai bergaul dan penuh percaya diri—setidaknya, 
sampai rencana pembuatan bayi berjalan buruk—dan 
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Grace pendiam, pemalu, dan menyembunyikan diri. Te- 
tapi ada sesuatu yang menarik minat Roland. Ia ingin 
meruntuhkan penghalang Grace dan membiarkan wanita 
itu bersinar, 

Mereka mampir untuk makan siang di kafe setempat. 
"Jadi kapan kau tahu kau ingin bekerja dengan angka- 
angka?” tanya Roland. 

Grace mengangkat bahu. “Aku selalu menyukai angka. 
Dad melihatku mencoba mengerjakan teka-teki angka di 
koran Minggu, jadi dia mulai berlangganan majalah teka- 
teki untukku. Teka-teki yang paling kusukai adalah ke- 
tika kau harus menyesuaikan serangkaian angka dan 
bukannya kata-kata dalam kotak. Lalu aku pindah ke 
teka-teki logis dan Sudoku. Aku, mm, memenangkan 
kompetisi di sekolah karena menjadi orang yang paling 
cepat menyelesaikannya," tambahnya malu. 

"Dan kau tidak pernah berpikir untuk belajar mate- 
matika di universitas?” 

"Salah seorang guruku mencoba membujukku men- 
daftar di Oxford,” kata Grace, "tapi kurasa aku tidak 
cocok menjadi guru, Rasanya sia-sia saja menghabiskan 
tiga tahun belajar dan terlilit utang sementara aku bisa 
belajar sambil bekerja dan membuat kemajuan dalam 
ujian profesional.” 

Bijak, teratur, dan bisa diandalkan: itulah Grace. Wa- 
laupun Roland bertanya-tanya apa yang akan terjadi jika 
Grace membiarkan diri memiliki kesempatan bekerja 
dengan cabang-cabang matematika yang lebih abstrak— 
seberapa jauh wanita itu akan melayang. 

"Dan di sana kau bertemu dengan Howard, ketika kau 
sedang dalam pelatihan?” 
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Grace menggeleng. "Aku lulus tes di perusahaan lain, 
lalu pindah ke Sutton's karena ada kesempatan untuk 
naik jabatan. Aku tidak pernah menduga akan jatuh 
cinta pada putra atasanku, tapi kami bekerja bersama 
dalam audit ketika aku sudah bekerja di sana selama 
enam bulan dan dia mengajakku berkencan.” 

Roland merasa Grace dulu berkonsentrasi pada pela- 
jaran dan bukannya berpesta. Ia tidak akan heran jika 
Howard adalah kekasih serius pertamanya. 

"Dan kau dulu menyukainya?” tanya Roland. 

Grace mengangguk. "Dia manis dan baik hati—dan 
kurasa aku agak naif karena kupikir orangtuanya pada 
akhirnya akan bersikap hangat kepadaku. Aku bukan 
wanita pengeruk harta.” 

"Tentu saja bukan,” kata Roland. Tetapi jelas sekali 
orangtua Roland memperlakukannya seperti itu. Hal itu 
membuat Roland mengerti dari mana asal keinginan 
Grace untuk mandiri dan membayar bagiannya. Jelas 
sekali ia harus terus membuktikan diri. Tetapi kenapa 
mantannya tidak membelanya? Dan kenapa butuh wak- 
tu begitu lama bagi Grace untuk menyadari bahwa dia 
lebih berharga daripada perlakuan yang diberikan ke- 
luarga Howard? 

"Bagaimana denganmu?” tanya Grace. "Bagaimana 
kau bertemu dengan Lynette?” 

"Kami bekerja bersama,” kata Roland. "Aku arsitek 
dan dia asisten pribadi di perusahaan itu. Kami berdan- 
sa bersama di pesta Natal kantor, dan begitulah.” 

"Jadi kau langsung tahu bahwa dialah Orangnya?” 

"Kurasa begitu.” Roland mengangguk. "Kami segera 
tinggal bersama, tapi dia bersikeras menginginkan pertu- 
nangan yang panjang ketika aku melamarnya.” 
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"Tapi tidak empat tahun?” tanya Grace masam. 

Roland tersenyum. "Hanya satu tahun. Dan itu sudah 
cukup lama. Tapi kurasa dia benar, memberi kami waktu 
untuk saling mengenal lebih baik dan benar-benar yakin 
bahwa kami melakukan hal yang benar. Dan kami dulu 
bahagia,” Sampai tahun terahir perkawinan mereka, keti- 
ka teman-teman Lyn sepertinya hamil pada bulan perta- 
ma mereka mencobanya, sementara Roland harus meng- 
hibur istrinya setiap bulan ketika menstruasinya tiba. 
Para dokter berkata bahwa mereka masih muda dan ma- 
sih terlalu cepat untuk mempertimbangkan perawatan 
kesuburan, dan menyarankan agar mereka berdua bersan- 
tai dan terus mencoba; tetapi seks selama enam bulan 
terakhir hanya untuk membuat bayi dan sama sekali bu- 
kan untuk menunjukkan cinta. Lyn menyimpan grafik 
dan perlengkapan ovulasi di mana-mana, dan setiap kali 
mereka bercinta, segalanya diperhitungkan dengan hati- 
hati dan bukan karena mereka menginginkan satu sama 
lain. 

Roland mulai mengambil kesempatan bekerja di luar 
kota, atau memberikan presentasi di konferensi, hanya 
untuk melampiaskan tekanan dan membuatnya tidak 
merasa seperti mesin. Dan itulah sebabnya ia membeli 
rumah di gedung penyimpanan gandum—sesuatu yang 
akan menguras perhatiannya. Sesuatu yang bisa menjadi 
tempat pelariannya. 

Ia tidak pernah memberitahu siapa-siapa. Bahkan 
keluarga dan teman-teman terdekatnya. Bagaimana ia 
bisa memberitahu mereka bahwa ia merasa seperti suami 
yang gagal, bahwa ia mengecewakan Lyn setiap bulan? 

Dan ironi yang paling kejam adalah ketika dokter di 


rumah sakit memberitahunya... 
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Roland menarik napas dalam-dalam. Tidak sekarang. 
Ia tidak akan memikirkannya sekarang. 

Grace menyentuh pipi Roland. "Maafkan aku, Ro- 
land. Aku tidak bermaksud membangkitkan kenangan- 
kenangan burukmu.” 

Yeah. Semuanya pasti tergambar di wajahnya. Tetapi 
ia tidak bisa memberitahu siapa pun tentang bagian ter- 
buruknya. Ia bahkan belum memberitahu orangtua Ly- 
nette. Yang membuatnya menjadi orang yang sangat ja- 
hat, karena ia seharusnya tidak merahasiakan hal itu dari 
mereka. Atau mungkin lebih baik tidak memberitahu 
mereka. "Tidak apa-apa. Tapi sebaiknya kita mengubah 
topik pembicaraan,” akunya. Ta masih merasa sulit meng- 
hadapi perasaan bersalahnya. Walaupun ia tahu bukan 
salahnya apabila si pengemudi mabuk menabrak mobil 
Lyn, dan mungkin saja kecelakaan itu tetap akan terjadi 
apabila ia ada di rumah, ia masih tidak bisa memaafkan 
dirinya karena tidak ada di sana pada akhirnya—atau 
menghadapi rasa sakit yang terakhir dan yang paling ke- 
jam. 
"Ayo kita berkeliling,” kata Grace. 

Dan anehnya ia merasa tenang ketika tangan Grace 
menggenggam tangannya sementara mereka berjalan 
berkeliling. Grace tidak mendesaknya bicara, Grace ha- 
nya ada di sana, menawarkan dukungan dan kebaikan 
hati tanpa berkata apa-apa. 

Jika ingin membuat hubungan mereka nyata, Roland 
harus menceritakan yang sebenarnya. Semuanya. Ter- 
masuk hal-hal yang bahkan tidak dipikirkannya sendiri. 
Ia tidak berpikir Grace akan kasihan kepadanya, dan 
Grace jelas-jelas tidak akan menghakiminya. Tetapi ia 


masih belum siap untuk membahasnya, dan ia tidak ya- 
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kin apakah ia akan siap. Mungkin mengasah kemampu- 
an kencannya adalah gagasan buruk. Atau mungkin ia 
bisa mencari cara untuk melanjutkan hubungan mereka 
tanpa membuka luka lama. 


Hari Senin pagi, Grace mendapat pesan singkat dari 
Roland di waktu istirahatnya. 


Apakah kau bisa mengambil cuti dari hari Rabu sampai 
Jumat minggu ini? 


Kenapa? Grace membalas. 

Untuk membuatmu terpesona, itulah balasannya. Yang 
tidak menjelaskan apa-apa. 

Akan kulihat apa yang bisa kuusahakan, kata Grace. 

Mungkin karena sekarang masih bulan Juni, sebelum 
libur musim panas benar-benar dimulai, kantor tempat 
Grace bekerja mengizinkannya mengambil cuti. 

"Bagus sekali,” kata Roland ketika Grace memberi- 
tahunya. 

Grace terbatuk-batuk. "Membuatku terpesona boleh- 
boleh saja, tapi kalau kita akan pergi ke satu tempat, aku 
harus tahu apa yang harus kukemasi.” 

"Beberapa gaun bagus dan sesuatu yang bisa dipakai 
untuk berjalan-jalan,” kata Roland. 

"Berjalan-jalan—maksudmu sepatu bot, pakaian ke- 
dap air, dan pengusir serangga?" tanya Grace. 

"Bukan. Smart casual.” 

"Jadi kita akan pergi ke kota dan bukan ke desa?” 

Roland mendesah. “Grace, aku tidak bisa membuat- 
mu terpesona kalau kau mengetahui semua detailnya.” 


124 


"Tapi kalau aku tidak tahu apa-apa, aku pasti mem- 
butuhkan tiga koper untuk menghadapi setiap kemung- 
kinan, balas Grace. 

Roland tersenyum. "Koper kecil sudah cukup. Oke. 
Kota. Aku tidak berencana memaksamu berjalan di se- 
panjang Hadrians Wall—tapi,” tambahnya, "kalau kau 
tidak keberatan...” 

Grace menyingkirkan gagasan bahwa ia akan pergi ke 
mana pun bersama Roland. Karena apa pun yang ada di 
antara mereka ini tidak permanen. "Mm-hm,’ gumamnya, 
berharap ia terdengar cukup sopan namun tidak menye- 
tujui apa pun. "Baiklah. Koper kecil, beberapa gaun bagus, 
dan beberapa pakaian santai dengan sepatu jalan.” Ia tidak 
tahu apa yang sebenarnya dipikirkan Roland. 

"Dan paspormu,’ kata Roland. 

"Pasporku? Tapi—” 

Roland memdiamkannya dengan ciuman. "Ini untuk 
membuatmu terpesona,” ia mengingatkan Grace dengan 
lembut. "Dan rekeningku di bank bisa menanggungnya, 
sebelum kau mulai memprotes atau merasa bersalah. 
Aku ingin menunjukkan tempat itu kepadamu, jadi to- 
long terimalah...” Ia tertawa. "Aku ingin berkata ‘dengan 
anggun, tapi mengingat namamu, melakukan sesuatu 
‘dengan anggun—Gracefully berarti bersikap mandiri 
dan keras kepala.” 

Grace mengangguk, karena ciuman tadi sudah me- 
nyingkirkan apa pun yang hendak dikatakannya tadi. 
"Membuatmu terpesona. Itulah kesepakatannya,” kata 
Roland. 

Oh, astaga. 
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"INGATKAN aku untuk tidak bermain poker dengan- 
mu, gerutu Grace ketika mereka masuk ke kereta bawah 
tanah. "Kau adalah orang yang paling...” Ia menggeleng, 
tidak mampu memikirkan kata yang tepat. 

"Mampu menjaga ekspresi wajah?” goda Roland. 

"Menjengkelkan, balas Grace. 

Roland tertawa. "Kalau aku memberitahumu ke mana 
kita akan pergi, maka aku tidak akan bisa membuatmu 
terpesona. Percayalah padaku. Pasti luar biasa,” 

Grace tidak terlalu yakin—sampai Roland menuntun- 
nya ke peron di stasiun kereta api Victoria dan ia menya- 
dari apa yang ada di hadapan mereka. Kereta api kuno, 
dengan staf yang berbaris di depannya, dalam balutan 
seragam indah. 

"Ini titik keberangkatan Orient Express di London.” 
Grace menahan napas. Roland tidak mungkin serius— 
bukan? "Kita akan naik ini? Sekarang? Sungguh?” 

Roland terlihat sangat senang. "Yap. Aku memper- 
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hatikan ketika kita mengobrol saat pertunjukan kembang 
api, kau tahu.” 

Oh, astaga. Ini adalah sesuatu yang sudah diimpikan 
Grace selama bertahun-tahun, dan tidak pernah berpikir 
ia akan benar-benar melakukannya. Ketika ia mengung- 
kitnya kepada Howard, Howard mendiskusikannya 
dengan ibunya karena pria itu memberitahu Grace kee- 
sokan harinya bahwa perjalanan itu terlalu berlebihan 
dan ada cara yang lebih baik, lebih murah dan lebih eh- 
sien untuk pergi ke Paris daripada naik Orient Express. 

Bukan berarti Grace pernah pergi ke Paris. Sejak ia 
berkencan dengan Howard, mereka selalu terlalu sibuk 
bekerja untuk mengambil cuti lebih dari dua hari, yang 
biasanya mereka habiskan di suatu pondok di Inggris— 
walaupun Paris hanya berjarak dua jam dari London 
dengan Eurostar. 

Dan sekarang Roland mengajaknya melakukan perja- 
lanan impiannya. Walaupun mereka tidak akan pergi 
sampai ke Istanbul—karena perjalanan yang itu hanya 
dijadwalkan setahun sekali, dan bahkan Roland pun ti- 
dak bisa mengubah jadwal itu—mereka tetap akan naik 
kereta pelan ke Paris, Kota Cahaya. Tempat paling ro- 
mantis di Eropa. 

Roland benar-benar membuatnya terpesona. 

Grace sadar Roland sedang menunggunya mengata- 
kan sesuatu, tetapi saat ini Grace dibanjiri perasaan 
meluap-luap sampai ia bahkan tidak bisa berpikir jernih, 
apalagi merangkai kalimat. “Roland, aku tidak tahu apa 
yang harus kukatakan.” 

"Terima kasih, Roland, senang sekali bisa mencoret 


salah satu impian dalam daftarku sudah cukup,” goda 
Roland. 


127 


"Memang benar, dan ini luar biasa, dan aku terce- 
ngang karena aku tidak pernah menduga kau akan mela- 
kukan sesuatu seperti ini, tapi—” 

Seolah-olah Roland tahu Grace akan memprotes 
tentang harganya, pria itu menyelanya dengan ciuman. 

"Grace, aku tidak akan memesan ini jika aku tidak 
mampu membayarnya,” kata Roland, "dan sebenarnya 
aku senang membuatmu terpesona. Apakah kau tahu 
betapa senangnya diriku, tahu bahwa aku mampu me- 
wujudkan salah satu impianmu?” 

Grace tahu ia juga akan dengan senang hati mewujud- 
kan impian Roland. Tetapi Roland tidak pernah benar- 
benar menceritakan impiannya kepada Grace, jadi Grace 
tidak tahu apa yang bisa dilakukannya untuk membuat 
Roland merasakan serbuan kebahagiaan ini. Ia menarik 
napas dalam-dalam. "Oke. Aku tidak akan memprotes. 
Ini fantastis dan aku sangat gembira. Aku tidak percaya 
kau sudah melakukan sesuatu yang begitu menakjubkan 
dan manis untukku, tapi aku senang kau melakukannya.” 
Dan ia bersungguh-sungguh, dari lubuk hatinya. ”Teri- 
ma kasih banyak. Ini hadiah terbaik.” 

"Aku senang kau menikmatinya.” Roland meraih ta- 
ngan Grace. "Izinkan aku mendampingimu ke kursimu, 
Mademoiselle.” 

Roland pernah berkata keluarganya ada yang berasal 
dari Prancis, dan mengingat nama belakangnya terdengar 
seperti nama Prancis, Grace benar-benar percaya; tetapi 
ini adalah pertama kalinya ia mendengar Roland ber- 
bicara dalam bahasa Prancis. Memang hanya satu kata, 
tetapi pria itu terdengar jauh lebih seksi ketika berbicara 
dalam bahasa Prancis. 
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Lalu Grace melakukan kesalahan dengan mengatakan 
hal itu. 

Roland tersenyum lebar dan mulai berbicara cepat 
dalam bahasa Prancis. 

Grace terbatuk-batuk. “Bahasa Prancis-ku sangat 
terbatas, dan sudah berkarat. Aku hanya mengerti satu 
kata dari sekian banyak kata tadi. Walaupun kau meng- 
ucapkannya dengan lebih lambat, aku tetap tidak akan 
mengerti.” 

"Mungkin," kata Roland, “kutunjukkan kepadamu 
saja nanti.” 

Dan, oh, bayangan-bayangan yang terbit dalam be- 
naknya. Rasa panas menjalari tubuh Grace dan wajahnya 
sepertinya sudah berubah merah padam. 

Roland hanya menyunggingkan seulas senyum jail dan 
menggoda. 

Grace tidak hanya terpesona, ia juga terancam kehi- 
langan akal sehatnya. Dan, walaupun ia menikmati se- 
mua ini, sebagian dirinya merasa bingung. Jadi ia harus 
mengingatkan diri sendiri bahwa ia adalah orang yang 
bijak dan ini hanyalah dua minggu penuh kesenangan— 
Roland tidak berharap Grace akan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan seperti ini selamanya. 

Ketika mereka masuk ke gerbong, kereta api itu sung- 
guh berbeda dari kereta-kereta yang pernah ditumpang- 
inya di luar London. Ruangannya luas, dan kursi-kursi 
empuk dan nyaman diposisikan saling berhadapan dan 
berpasangan, dengan meja kecil bertaplak putih di anta- 
ra kursi-kursi itu. 

"Aku lupa bertanya apakah kau mabuk perjalanan,” 
kata Roland, tiba-tiba terlihat cemas. "Maaf. Apakah kau 
lebih suka menghadap depan?” 
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"Aku tidak pernah mabuk perjalanan,” kata Grace, 
"tapi ya, kalau kau tidak keberatan.” 

"Tentu saja tidak.” 

Tetapi kemewahan tidak hanya terbatas pada tempat 
duduk mereka. Pelayan datang untuk menyajikan mi- 
numan—jus jeruk yang baru diperas untuk Roland dan 
Bellini untuk Grace. 

"Ini benar-benar nikmat,” kata Grace sambil, menye- 
rah pada kebahagiaan karena dimanjakan. 

Brunch-nya lebih lezat lagi—salad buah, disusul crum- 
pet dengan salmon asap, caviar dan telur orak-arik, lalu 
kue dan kopi. Dan segalanya terasa lambat dan tidak 
terburu-buru, seolah-olah mereka memiliki banyak wak- 
tu. Sangat berbeda dari kehidupan kerja yang cepat di 
London. 

Di Folkstone, mereka disambut oleh sebuah band 
yang memainkan lagu untuk mereka, lalu naik bus me- 
lintasi Eurotunnel ke Calais. Di stasiun, mereka disam- 
but lagi oleh band lain: dan di peron di mana kereta api 
biru dan emas sudah menunggu, para staf berbaris dalam 
balutan seragam biru dan topi. Staf restoran mengena- 
kan jaket putih dengan hiasan emas, celana panjang hi- 
tam dan sarung tangan putih. 

"Aku merasa seperti putri raja,” bisik Grace. 

"Bagus. Itulah tujuannya.” Roland meremas tangan- 
nya. "Sekarang acara yang sebenarnya, katanya sambil 
tersenyum. "Orient Express di benua Eropa.” 

Salah seorang staf berseragam membawa mereka ke 
kabin mereka; dan kabin itu nyaman dan indah, dan 
Grace tidak pernah melihat sesuatu yang semewah itu 


sebelumnya. 
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Sekali lagi, segalanya terasa lambat dan tidak terburu- 
buru. Jika mereka naik kereta api ekspress dari St Pan- 
cras, mereka pasti sudah tiba di Paris sekarang; tetapi 
perjalanan lambat melintasi pedesaan Prancis jauh lebih 
menyenangkan, memberi mereka waktu untuk menik- 
mati pemandangan. 

"Jadi, ceritakan tentang sisi Prancis dari keluargamu,” 
kata Grace. "Bukankah kau pernah berkata mereka me- 
miliki kebun anggur?” 

Roland mengangguk. "Mereka semua berada di 
wilayah Burgundy. Satu cabang keluarga menghasilkan 
Chablis, dan yang lain menghasilkan Céte de Nuits.” Ia 
tersenyum lebar. "Mereka sangat kompetitif—tetapi 
untunglah karena satu berspesialisasi dalam anggur putih 
dan yang lain berspesialisasi dalam anggur merah, me- 
reka tidak saling bersaing. Tetapi ada semacam perlom- 
baan setiap tahun tentang berapa banyak penghargaan 
dan ulasan baik yang mereka terima.” 

"Tapi aku yakin hanya mereka yang diizinkan menge- 
jek satu sama lain, benar?” 

Mata Roland berkilat-kilat geli. "Benar." 

"Jadi apakah kau sering bertemu dengan mereka?” 

"Tidak sesering yang kuinginkan,” aku Roland. "Dijon 
sangat indah, dengan jalan-jalan sempit dan rumah- 
rumah yang terbuat dari batu berwarna cokelat madu. 
Seluruh wilayah itu indah dan pemandangan dari chateau 
luar biasa. Sebenarnya aku benar-benar harus segera 
mengunjungi mereka, karena aku menerima banyak e- 
mail bernada memohon tentang atap-atap yang me- 
nyulitkan dan aku sudah berjanji akan pergi memerik- 


” 
sanya. 
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"Apakah semua bangunan tua memiliki atap-atap 
yang bermasalah? tanya Grace, ingat apa yang pernah 
dikatakan Roland tentang atap rumah keluarganya. 

"Bukan hanya itu—ada masalah kelembapan, jamur, 
rayap, penurunan tanah...” Roland merentangkan ta- 
ngan, "Dan jika tidak menggunakan bahan-bahan yang 
tepat ketika merenovasi rumah lama—misalnya meng- 
gunakan plaster modern dan bukannya kapur, atau 
mengganti lantai kayu dengan semen—hal itu akan 
menciptakan lebih banyak masalah dan tidak akan me- 
nyelesaikan masalah.” Ia tersenyum. "Tapi aku tidak akan 
mengoceh panjang lebar tentang pekerjaan restorasi.” 

"Atau kaca?” goda Grace. 

"Ada satu bangunan kaca yang ingin kuperlihatkan 
kepadamu di Paris,” kata Roland. "Tapi jangan tanya apa 
bangunan itu. Ini kejutan.” 

"Aku tidak akan bertanya. Aku berjanji,” kata Grace. 

"Satu hal yang membuatku penasaran tentang diri- 
mu, kata Roland. "Kenapa kau begitu mencemaskan 
harga dan biaya?” 

Grace meringis. “Kau tidak akan memberitahu siapa- 
siapa? Kau tidak akan memberitahu Bella?” 

"Aku tidak akan memberitahu siapa-siapa,” Roland 
berjanji. 

"Kurasa hal ini bermula sejak aku masih kecil,” kata 
Grace. "Ayahku tidak hanya tidak bisa diandalkan soal 
waktu—dia juga tidak pintar dalam hal uang. Aku ingat 
ketika juru sita datang ke rumah ketika usiaku tiga ta- 
hun, dan rasanya menakutkan. Aku ingat ibuku mena- 
ngis ketika dia mengira aku sudah tidur. Aku tidak ingin 


berada dalam situasi seperti itu lagi.” Ia mengangkat 
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bahu. “Itulah sebabnya aku sangat berhati-hati dengan 
uang. Aku bersikap bijak.” 

"Aku tidak menuduhmu pelit,” kata Roland cepat. 
"Tapi apakah kau tidak merasa kadang-kadang kau me- 
lewatkan hal-hal yang menyenangkan?” 

"Tidak," Tetapi penyangkalan Grace terlalu cepat, dan 
ia bisa melihat dari raut wajah Roland bahwa pria itu 
juga berpikir seperti itu. Dan, ya, Grace tahu ia melewat- 
kan beberapa hal di masa lalu karena ia terlalu bijak dan 
terlalu berhati-hati. Sama seperti ia akan melewatkan 
perjalanan hari ini jika ia tidak menyingkirkan keraguan- 
nya dan menerima saran Roland untuk saling memban- 
tu. "Bisakah kita membicarakan hal lain?” tanya Grace, 
merasa resah dan kesal pada diri sendiri karena merusak 
suasana. 

"Tentu saja.” 

"Ceritakan kepadaku tentang Paris,” kata Grace. "Ke- 
tika pertama kalia kau pergi ke sana dan apa yang benar- 
benar kausukai.” 

"Mudah sekali,” kata Roland. "Orangtuaku mengajak 
kami bertiga ke sana, dalam perjalanan ke Bordeaux. 
Usiaku pasti sekitar lima tahun saat itu. Saat itu Natal, 
dan kami pergi ke Galeries Lafayette. Pohon Natal-nya 
adalah yang tertinggi di antara pohon-pohon Natal yang 
pernah kulihat seumur hidupku—sebelum atau sesu- 
dahnya—dan pohon itu berhias lampu dan apel-apel 
merah. Dan kami pergi ke kafe untuk minum cokelat 
panas dengan kayu manis—sesuatu yang tidak pernah 
kulihat di Inggris—dan kami semua makan sepotong 
kue cokelat dari buche de Noel. Dan ibuku membeli 
bunga poinsettia.” Roland tersenyum. "Tentu saja Philly 


133 


menyukai kenyataan bahwa bunga itu disebut étoile de 
Noél karena daun-daunnya berbentuk bintang dan warna 
merah, emas dan hijau adalah warna-warna Natal di 
Prancis. Philly selalu menghias tokonya dengan cara 
Prancis setiap musim Natal.” 

Grace kembali bersantai sementara Roland bercerita 
ringan tentang Paris dan Natal dan bagaimana keluarga- 
nya menggabungkan tradisi Prancis dan Inggris. 

"Menyenangkan sekali bisa menggabungkan warisan 
kedua keluargamu— Inggris dan Prancis.” 

"Ya, Roland membenarkan. 

Mereka berganti pakaian untuk makan malam lebih 
awal di gerbong restoran—Grace sangat senang ia mem- 
beli gaun koktail baru saat jam makan siangnya kema- 
rin—dan setiap makanan yang disajikan lezat dan ditam- 
pilkan dengan indah, dari lobster sampai tournedos 
Rossini, sepiring keju Prancis, lalu sorbet kelapa dengan 
sepotong nanas segar yang sudah dikamaramelisasi. 

"Ini sungguh melebihi harapanku tentang Orient 
Express,” kata Grace kepada Roland ketika kopi mereka 
disajikan. "Terima kasih banyak.” 

"Je ten prie,” kata Roland. 

”"Mm—aku tidak mengerti artinya.” 

"Sama-sama," kata Roland. "Dan kita belum tiba di 
Paris. Kuharap kau suka apa yang sudah kurencanakan.” 

"Jika rencanamu itu cuma satu persen luar biasanya 
dari semua ini,” kata Grace, "aku pasti suka.” 

Roland sudah mengatur agar sebuah mobil mewah 
menjemput mereka di stasiun dan mengantar mereka ke 
pusat kota. Grace menyerap pemandangan di sekeliling- 
nya tanpa berkata-kata sementara mereka melaju ke 
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pusat kota Paris, tidak ingin menghancurkan keajaiban- 
nya; ia tidak tahu betapa indahnya kota itu. Jalan-jalan- 
nya yang lebar, gedung-gedungnya yang indah, suasana 
tempat itu yang ringan dan segar. 

Bagian depan hotel mereka indah, gedung putih ber- 
tingkat lima dengan jendela-jendela panjang dan sempit 
dan balkon-balkon dari besi—tepat seperti yang diba- 
yangkannya tentang hotel Paris. Bagian dalamnya lebih 
indah lagi: lobinya dikelilingi dinding-dinding putih 
dengan lukisan-lukisan berbingkai emas, lantai marmer 
merah dan putih dan kandelir besi. Di ujungnya terdapat 
tangga marmer dengan pengangan dari besi bersepuh 
emas. Grace tidak pernah melihat sesuatu yang begitu 
mengilap dan indah. 

Ketika concierge mengantar mereka ke lantai mereka, 
denyut nadi Grace berpacu. Ini dia. Berbagi kamar de- 
ngan Roland. 

Seolah-olah sudah menebak alasan kegugupan Grace, 
Roland berkata, "Kita menempati suite. Ada dua kamar 
tidur dan dua kamar mandi. Aku tidak mengambil ke- 
sempatan dalam kesempitan.” 

Jadi Roland tidak berharap Grace tidur dengannya. 
"Terima kasih,” katanya. 

Tetapi, walaupun mereka belum lama saling kenal dan 
mereka tidak sedang menjalin hubungan permanen— 
juga tidak berencana menjalin hubungan permanen— 
Grace tahu apabila Roland meminta Grace bercinta de- 
ngannya ketika mereka berada di Paris, jawabannya 
pasti ya. Bagaimana mungkin Grace menolaknya di kota 
paling romantis di dunia? 

Kamar tidurnya indah, dengan karpet biru pucat, 


dinding krem, dan jendela-jendela tinggi yang membuka 
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ke balkon yang menawarkan pemandangan Menara Eiffel 
yang luar biasa. Ranjangnya luas, dengan banyak bantal 
empuk dan kamar mandinya berlapis marmer krem. 
Ketika kembali ke ruang duduk di antara dua kamar 
tidur, ia menyadari ada beberapa kursi dan sofa empuk 
berlapis emas, dan ada sebuah vas berisi bunga segar di 
meja kopi. 

"Ini luar biasa, Roland,” katanya. 

Roland tersenyum. "Ya, cukup bagus.” 

Apakah pria itu sudah pernah menginap di sini? Apa- 
kah pengalaman ini membangkitkan kenangan-kenangan 
tentang almarhum istrinya? Tetapi Grace tidak ingin 
menyakiti perasaan Roland dengan bertanya. 

Sepertinya Roland tidak menyadari kecanggungan 
Grace, karena ia berkata, "Dan sekarang kita akan me- 
nikmati sore hari di Paris.” 

Sore hari di Paris. Kedengarannya sangat romantis. 
Dan Roland berkata ia sudah merencanakan sesuatu. 
"Apa yang kaurencanakan?” tanya Grace. 

"Ikutlah denganku,” kata Roland. 

Roland masih menggunakan mobil mewah yang tadi. 
"Butuh waktu satu jam jika kita berjalan kaki ke tempat 
yang ingin kutunjukkan kepadamu, dan perjalanan de- 
ngan Metro sangat merepotkan, jadi itulah sebabnya kita 
naik mobil,” jelasnya. “Kita bisa berjalan kaki berkeliling 
dan menjelajahi kota besok.” 

"Oke, kata Grace. 

Mereka berhenti di apa yang dikatakan Roland kepa- 
danya sebagai fifth arrondissement. “Ini Quai St Bernard,” 
katanya, “dan ini adalah tempat yang sempurna untuk 
menghabiskan sore di musim panas.” 
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Ada sebuah ampiteater mini di pinggir Seine. Orang- 
orang duduk di pinggir sungai, berpiknik atau menyesap 
anggur dan mendengarkan DJ memainkan apa yang 
terdengar seperti musik tango; dan ada sekumpulan 
orang yang menari. 

"Berdansa tango di Paris?” tanya Grace. "Roland—ini 
luar biasa, tapi sayang sekali aku tidak bisa berdansa ta- 
ngo. Walaupun aku akan dengan senang hati menonton 
acara dansanya, kata Grace cepat, tidak ingin Roland 
berpikir ia tidak berterima kasih. “Aku masih bisa me- 
nikmati suasananya.” 

"Aku tahu kau ikut kelas aerobik bersama Bella, jadi 
kau bisa mengikuti gerakan,” kata Roland. "Jangan kha- 
watir kalau kau tidak pernah berdansa tango sebelumnya. 
Kau bisa belajar. Ikut saja petunjukku.” 

Dan apa yang bisa Grace lakukan selain menyerah 
pada irama yang tegas dan membius itu dan berdansa 
dengan Roland? Roland mendekapnya, menyelipkan 
sebelah kakinya ke antara kaki Grace dan memutar- 
mutarnya, dan yang membuat Grace tidak bisa bernapas 
adalah kedekatan Roland, bukan dansanya. 

Ketika Roland menekukkan Grace di lengannya, mu- 
lut Roland menyapu lekukan leher Grace dan sekujur 
Grace memanas. Jika tidak ada begitu banyak orang 
asing yang berdansa di sekeliling mereka—jika Roland 
berdansa dengannya seperti ini di suite hotel mereka— 
Grace tahu ini akan menjadi awal dari keintiman yang 
lebih jauh. Ia bisa melihat dari mata Roland yang gelap 
bahwa pria itu juga merasakan hal yang sama. Dan wa- 
laupun sebagian dirinya merasa malu, bagian dirinya 
yang lain merasa senang. Karena dibuat terpesona, ber- 
dansa tango di pinggir sungai di malam hari di Paris. 
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Musiknya berganti menjadi musik salsa—sesuatu 
yang diketahui Grace, dari kelas-kelas aerobiknya—dan 
Roland tersenyum ketika Grace mulai melangkah meng- 
ikuti irama, ke samping, ke depan dan ke belakang. 

"Apa? tanya Grace ketika menyadari Roland meng- 
amatinya. 

"Senang melihatmu bersantai,” kata Roland. 

"Apakah maksudmu aku kaku?” 

"Bukan. Lebih seperti bersembunyi. Tetapi malam ini 
kau la belle étoile.” 

Grace cukup memahami bahasa Prancis untuk meng- 
erti arti istilah itu: Roland berpikir ia bintang yang in- 
dah? 

Grace sadar ia mengucapkan pertanyaannya ketika 
Roland mencuri satu ciuman. "Saat ini kau bersinar. Dan 
kau cantik.” 

Air mata menusuk-nusuk kelopak mata Grace. "Te- 
rima kasih. Merci beaucoup.” 

"Je ten prie,” kata Roland, dan memutar Grace sehing- 
ga mereka bisa berdansa salsa bersama, kadang-kadang 
mendekap Grace dengan erat sehingga Grace bisa mera- 
sakan gairah Roland di tubuhnya, dan kadang-kadang 
berdiri di hadapan Grace dan berayun bersama Grace. 

DJ mengubah irama menjadi musik yang lebih pelan 
dan menggoda, dan mereka akhirnya berayun bersama, 
berdansa dengan pipi saling menempel. Grace merasa 
disayangi dan dipuja—sesuatu yang asing baginya, dan 
sesuatu yang menurutnya bisa membuatnya ketagihan. 

Ia benar-benar harus ingat bahwa ini tidak nyata. 
Roland hanya menganggap semua ini sebagai latihan 


kencan, tidak lebih. Berharap lebih banyak adalah jalan 
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cepat menuju patah hati. Grace harus ingat posisi awal- 
nya: bersikap bijak, seperti biasa. 

Ketika musik akhirnya berakhir, mereka naik mobil 
kembali ke hotel. 

"Sungguh luar biasa,” kata Grace. “Aku sangat menik- 
matinya.” 

"Aku juga.” 

"Sudah jelas kau mengenal kota ini dengan baik.” 
Grace menelan ludah dengan susah payah. Waktunya 
menegaskan kenyataan. "Kurasa kau sudah pernah me- 
lakukannya?” 

Roland menggeleng. ”Aku pernah datang ke Paris 
beberapa kali bersama Lynette, ya—tapi kami tidak 
menginap di hotel yang kita tinggali malam ini dan aku 
tidak sedang mengenang kembali masa-masa kami dulu.” 

Yang membuat Grace merasa sedikit lebih baik; dan 
ia terkesan bahwa Roland sadar ia mencemaskan hal itu. 
"Jadi bagaimana kau tahu tentang acara dansanya?” 

"Kau ingin tahu yang sebenarnya?” tanya Roland. 
Ketika Grace mengangguk, ia tertawa. “Internet adalah 
sesuatu yang menakjubkan. Aku mencari hal-hal roman- 
tis yang bisa dilakukan di Paris. Dan menurutku kegiat- 
an yang tadi itu sangat menyenangkan.” 

"Memang. Dan Grace menyukai kenyataan bahwa 
Roland sudah repot-repot untuknya. "Kemampuan ken- 
canmu benar-benar tidak perlu diasah, Roland. Itu cara 
yang ampuh meluluhkan hati seseorang. Memikirkan 
apa yang mungkin akan mereka sukai dan memberi me- 
reka kejutan.” 

Jemari Roland menggenggam tangan Grace. ”Itulah 


yang dilakukan orang-orang zaman sekarang. Menjelajah 
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dan bersenang-senang. Aku tidak sedang mencoba 
mengulang kembali masa lalu. Ini adalah kau dan aku.” 

Ketika mereka berhenti di depan hotel, Roland me- 
nunjuk ke seberang sungai. “Lihat.” 

"Menara Eiffel bercahaya!” kata Grace gembira. “Aku 
tidak tahu mereka melakukannya di malam hari.” 

"Menara Eiffel akan bercahaya selama satu jam,” kata 
Roland. 

Grace sangat tergoda ingin memotret Menara Fiffel 
dengan ponselnya dan mengirimkannya kepada Bella— 
tetapi kemudian adiknya akan menelepon dan bertanya 
kenapa Grace ada di Paris, dan segalanya akan bertam- 
bah rumit. Sambil menyingkirkan kesedihan dan keke- 
cewaan yang dirasakannya karena tidak bisa berbagi 
pengalaman ini bersama satu-satunya orang yang ia tahu 
akan memahami betapa ia senang bisa bepergian, Grace 
berkata, “Ini tepat seperti bayanganku tentang Paris. 
Kota Cahaya.” 

"Akan kutunjukkan lebih banyak hal kepadamu be- 
sok,” Roland berjanji. 

Walaupun Roland sudah menegaskannya ketika me- 
reka tiba, Grace bertanya-tanya apakah Roland berharap 
Grace tidur di kamarnya malam ini. Tetapi Roland 
menciumnya di depan pintu kamar tidur Grace. "Sela- 
mat malam, Grace yang manis.” 

Tekanan yang dirasakannya memang berkurang, te- 
tapi Grace juga merasa kecewa. Ia berbaring terjaga, 
bertanya-tanya apakah ia berani berjalan ke kamar tidur 
Roland. Jika ia melakukannya, apakah Roland akan me- 


nerimanya? Atau apakah pria itu akan menolaknya? 
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Pada akhirnya, ia tidak cukup berani, dan ia tertidur 
dengan perasaan menyesal. 

Keesokan paginya, Grace merasa agak malu pada 
Roland; tetapi pria itu terlihat santai dan tenang. ”Apa- 
kah kau tidak keberatan berjalan kaki jauh?” tanya Ro- 
land. 

Grace mengangguk. “Ayo.” 

Setelah sarapan kopi lezat dan croissant terbaik yang 
pernah dicicipinya seumur hidup, Roland mengajaknya 
ke Tuileries dan mereka berjalan mengelilingi kebun- 
kebunnya yang indah. "Aku tahu ini tempat yang sudah 
jelas sering dikunjungi turis, tapi kita tidak bisa melewat- 
kannya.” 

"Karena kau penggemar kaca, kau akan menunjukkan 
piramida Louvre kepadaku, bukan?” tebak Grace. 

Roland tertawa. "Bukan hanya piramida di pekarang- 
an yang diketahui semua orang itu. Ini tur cepat dan 
singkat. Kuharap kau tidak keberatan.” 

"Tidak. Ini luar biasa,” kata Grace tulus. 

Mereka berjalan melintasi museum itu, dan Grace 
tercengang melihat karya-karya seni yang sudah diketa- 
huinya selama bertahun-tahun, diletakkan secara sambil 
lalu di sekitar gedung. Rasanya seperti mimpi, dan diam- 
diam ia mencubit diri sendiri, 

Lalu Roland membawanya ke piramida yang satu lagi. 

"Dan inilah yang kusukai, di sini. Kaca yang simetris 
sempurna, katanya sambil tersenyum lebar, dan memo- 
tret mereka berdua dengan ponselnya, berdiri di bawah 
piramida terbalik dengan cahaya pelangi yang menyinari 
wajah mereka. 

"Kau dan kaca-kacamu, goda Grace. 
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Dari Louvre, mereka berjalan ke Place des Vosges. 
"Ini alun-alun paling tua di kota,” kata Roland kepada- 
nya. "Victor Hugo tinggal di sini ketika dia menulis Les 
Misérables.” 

Alun-alun itu sungguh indah: rumah-rumah bata 
berteras dengan jendela-jendela tinggi dan atap biru, dan 
jalan-jalan kecil beratap di lantai dasarnya. Grace terpe- 
sona, dan lebih terpesona lagi ketika mereka menjelajahi 
distrik Marais. "Indah sekali,” katanya. "Jalan-jalan batu- 
nya dan jalan-jalan setapak kuno.” 

"Seperti inilah Paris dulu sebelum Napoleon meng- 
hancurkan sebagian besarnya dan membangun jalan- 
jalan luas dan alun-alun besar,” kata Roland. "Yang ku- 
sukai dari ini adalah bagaimana kau bisa melihat 
boulangerie, galeri seni, toko anggur, dan toko perancang 
perhiasan berkumpul di sini.” 

"Kau bisa menenggelamkan diri di sini,” kata Grace. 

Roland mengangguk. “Ini cara terbaik menjelajahi- 
nya.” 

Mereka berakhir di Place du Marché-Ste-Catherine, 
alun-alun dengan jalan batu dengan pohon-pohon indah 
dan banyak rumah berwarna krem dan bertingkat empat 
dari abad ke-18. Di ketiga sisi alun-alun terdapat kafe- 
kafe kecil dengan payung dan tenda, ada bangku-bangku 
besi di tengah-tengah, dan beberapa orang pengamen 
sedang memainkan musik Bach dengan biola. 

"Waktunya makan siang,” kata Grace. "Dan aku yang 
akan memesan. Walaupun sudah lama sekali sejak aku 
berbicara dengan bahasa Prancis.” 

"Kau yakin kau tidak membutuhkan bantuanku?” 


"Tidak. Aku akan keluar dari zona nyamanku,” kata 
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Grace. "Dan aku harus berterima kasih kepadamu kare- 
na menjadikanku berani.” 


"Oke," kata Roland. ” Allons-y.” 


Bahasa Prancis Grace yang terbatas cukup untuk 
memesan dua cangkir kopi dan guiche, walaupun ia harus 
menggunakan bahasa isyarat dan banyak senyum untuk 
memesan salad selada, dan Roland tidak bisa menahan 
senyum. Grace sangat manis. Dan berjalan-jalan di salah 
satu distrik paling indah di Paris bersama wanita itu 
menenangkan jiwa Roland. 

Ia menyebut Grace bintang yang indah kemarin ma- 
lam. Dan bahkan di siang hari wanita itu terlihat berca- 
haya. Roland menyukai kenyataan bahwa Grace me- 
nenggelamkan diri dalam pengalaman Prancis ini, 
menikmati setiap saatnya dan berbagi kegembiraan Ro- 
land ketika melihat arsitektur megah. Dan sudut hatinya 
yang dikiranya akan selalu terasa berat mendadak terasa 
lebih ringan, hanya karena Grace ada bersamanya. Teta- 
pi Roland tahu Grace menginginkan seseorang yang ti- 
dak akan mengecewakannya. Rapor Roland tidak cukup 
bagus. Jatuh cinta kepada Grace Faraday tidak akan adil 
bagi mereka berdua. 

Sore itu, mereka makan malam di hotel yang menda- 
pat penghargaan bintang Michelin—yang diyakini Ro- 
land akan dinikmati Grace sebesar Roland menikmati- 
nya—lalu ia mengajak Grace ke Menara Eiffel. “Ini 
adalah cara terbaik melihat pemandangan Paris di malam 
hari,” kata Roland, "ketika lampu-lampu jalan sudah 
menyala.” 

Ia menunjukkan jalan-jalan lebar yang mengarah ke 
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luar kepada Grace; Sungai Seine terlihat seperti pita 
sutra hitam ketika jembatan-jembatannya bercahaya. "Ini 
Champ de Mars,” kata Roland sambil menunjukkan sisi 
selatan menara, "dengan sekolah militer di ujungnya.” Ia 
menunjuk kubah emas Hôtel des Invalides, dan taman- 
taman Trocadero. 

"Menakjubkan," kata Grace. Dan Roland terkejut 
ketika Grace memeluknya dan menciumnya. 

Waktu seolah berhenti. 

Dan walaupun ada banyak turis yang sedang menik- 
mati pemandangan dari sana, Roland merasa seolah-olah 
hanya ada mereka berdua di dalam gelembung kecil 
waktu dan ruang ini. 

Ketika akhirnya Roland mengakhiri ciuman itu, ia 
merasa nyaris pusing dan harus tetap mendekap Grace 
erat-erat. Kemudian ia berhasil memulihkan diri dan 
bercerita lebih banyak tentang menara itu dan menun- 
jukkan lebih banyak bangunan terkenal lain di kota itu. 
Hanya karena jika ia terus bicara, ia bisa mencegah diri- 
nya menciumi Grace sampai pusing. 

Ketika mereka kembali ke hotel, Roland harus mere- 
dam desakan membopong Grace melintasi ambang 
pintu dan langsung ke ranjang. Bukan seperti itu kesepa- 
katannya. Dan walaupun Roland cukup yakin Grace ti- 
dak akan menolak, ini tidak akan adil bagi Grace. Jadi 
Roland memberikan ciuman selamat malam kepada 
Grace di ambang pintu kamar wanita itu—memastikan 
ciumannya cukup singkat sehingga tidak merusak ken- 
dali dirinya—dan naik ke ranjang sendirian. 

Dan ia menghabiskan dua jam berikut memikirkan 
Grace. 
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Bagaimana jika Grace-lah satu-satunya orang yang 
bisa membuatnya hidup kembali? 

Tetapi pertanyaan yang paling penting adalah, apa 
yang diinginkan Grace? Dan, jika mereka mencoba men- 
jalin hubungan, apakah hubungan mereka akan hancur 
seperti perkawinan pertamanya? Apakah Grace meng- 
inginkan anak-anak, sampai ke tahap di mana tidak ada 
hal lain yang lebih penting? 

Itu risiko. Dan Roland tidak yakin ia masih memiliki 
kekuatan untuk mengambil risiko itu. 

Jadi ia akan berpegang pada aturan yang ada. 


Walaupun ia sangat ingin melanggar aturan itu. 
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BAGAIMANA kau bisa membuat seseorang terpesona 
tanpa kehilangan akal sehatmu sendiri? Roland masih 
belum paham keesokan harinya. Tetapi setelah sarapan, 
ia mengajak Grace ke Montmarte. Seperti yang sudah 
diduganya, Grace terpukau melihat tanda-tanda Art 
Deco Métro, menyukai gereja yang indah dan peman- 
dangan kota yang luar biasa, dan suka berjalan melintasi 
alun-alun ramai tempat para seniman menjual barang 
dagangan mereka dan menggambar potret para turis. 
Roland mendesak Grace berpose di anak tangga di sam- 
ping rel kereta kabel dan memotretnya; ketika sepasang 
kekasih yang berjalan lewat menawarkan diri memotret 
mereka berdua, Roland menikmati alasan bisa memeluk 
bahu Grace dan menikmati lengan Grace yang meling- 
kari pinggangnya. 

Mereka berhenti di salah satu kios di pinggir jalan 
untuk membeli crépe kayu manis, lalu berjalan menjela- 


jahi Montmarte lebih jauh lagi, mencari plakat-plakat 
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yang menunjukkan tempat seniman-seniman terkenal 
pernah tinggal atau menulis. 

"Bella pasti suka tempat ini,” kata Grace. 

Dan sejenak Roland bisa membayangkan mereka 
berdua datang ke sini bersama Hugh dan Bella. Tarquin 
dan Rupert, menempati meja di luar salah satu kafe dan 
mengobrol dan tertawa sampai larut malam. 

Roland mengguncang diri. Hal itu tidak akan terjadi. 
Langkah berikutnya adalah berkencan lagi, bukannya 
mencari cinta sejatinya. Dan siapa yang bisa memastikan 
bahwa ia akan menemukan wanita yang tepat? Mungkin 
kita hanya mendapat satu kesempatan, dan ia sudah 
mendapat kesempatan itu bersama Lynette. Mengingin- 
kan kesempatan kedua namanya serakah. Dan ia harus 
memandang dari sudut pandang Grace; walaupun ia 
ingin mencoba menjalin hubungan dengan Grace, Grace 
belum siap terjun ke dalam hubungan jangka panjang 
berikut. 

Jadi Roland akan memastikan semuanya santai dan 
menyenangkan dan berjalan-jalan seperti turis bersama 
Grace selama sisa siang itu sampai waktunya mereka 
harus naik Eurostar kembali ke London. Kali ini per- 
jalanan mereka cepat dan resmi, bukannya perlahan dan 
romantis, seperti ketika mereka naik Orient Express. 
Dan itu bagus juga, karena kesan tegas dan resmi itu 
akan mencegahnya melakukan sesuatu yang konyol. 

"Terima kasih, Roland,” kata Grace ketika mereka 
sudah kembali ke Docklands. "Aku mengalami saat-saat 
yang sangat menyenangkan." 


"Dengan senang hati,” kata Roland, bersungguh-sung- 
guh. 
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Ia beralasan ingin menyelesaikan pekerjaannya yang 
tertunda di hari Jumat malam dan Sabtu untuk men- 
dinginkan kepalanya, tetapi pada hari Minggu siang, 
ketika Grace menyarankan agar mereka mengunjungi 
Science Museum untuk mencari “lempengan” rumput 
laut, Roland mendapati dirinya setuju. Dan sekali lagi ia 
bergandengan tangan dengan Grace sementara mereka 
berjalan berkeliling. 

Mereka kecewa karena tidak bisa menemukan lem- 
pengan itu. 

"Ayo kita pergi ke ruang sebelah,” kata Roland. 

"Karena kau ingin melihat dinosaurus? Atau karena 
gedung itu adalah salah satu gedung paling indah di 
London dan kau ingin mengagumi arsitekturnya?” tanya 
Grace. 

Roland suka apabila Grace menggodanya seperti ini. 
Grace sepertinya memahami dirinya dan kesukaannya. 
"Dua-duanya?” jawab Roland. 

"Pfft. Dasar penggemar bata,” kata Grace sambil ter- 
senyum lebar. "Tapi mari kita lihat dinosaurusnya juga, 
karena aku suka dinosaurus ketika aku masih kecil.” 

"Dan aku berani bertaruh kau dulu menghitung tu- 
lang-tulangnya, Roland balas menggoda. 

"Tentu saja. Dan aku selalu bisa membujuk Dad 
membuat kepala dinosaurus di atas tongkat untukku dan 
Bella—kau tahu, mainan dengan tuas di ujungnya se- 
hingga kau bisa membuat mulutnya menutup. Kami 
dulu berpura-pura menjadi T-Rex dan bermain kejar- 
kejaran di kebun. Bellasaurus dan Graciesaurus, itulah 
nama kami.” 

Grace, yang masih muda, bebas dan membiarkan di- 
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rinya bersinar. Kapan semua itu berhenti? pikir Roland. 
Ia benar-benar suka Grace yang bebas dan berdansa 
salsa bersamanya di pinggiran sungai Seine. Apakah 
Grace bisa menjadi Grace yang seperti itu di London? 
Apakah Grace bersedia mengambil risiko dengan Ro- 
land? 

Ketika mereka mengantre untuk melihat dinosaurus, 
gadis kecil di depan mereka ketakutan ketika salah satu 
dinosaurus animatronik besar mendadak meraung, dan 
ia pun meledak menangis. Ayahnya langsung menggen- 
dongnya untuk menenangkannya. 

"Gadis kecil yang malang,” kata Grace. 

Roland meliriknya. Apakah ia bersikap terlalu sensitif 
dan paranoid, atau apakah raut wajah Grace terlihat 
muram seperti yang sudah sering dilihatnya di wajah 
Lynette selama setahun terakhir perkawinan mereka? 

"Apakah kau menginginkan anak-anak?” Pertanyaan 
itu meluncur keluar sebelum sempat dicegah. 

Grace menatapnya dan mengerjap. "Mendadak sekali. 
Kenapa bertanya?” 

"Hanya penasaran.” Bodoh, bodoh. Kenapa ia tidak 
tutup mulut? 

"Entahlah," sahut Grace. 

"Tapi kau bertunangan dengan Howard selama empat 
tahun. Tentunya kalian pernah membahas tentang mem- 
bangun keluarga?” Roland tahu ia seharusnya diam dan 
tidak membahas topik itu lagi, tetapi mulutnya tidak 
mau menurut, 

"Sebenarnya, tidak,” kata Grace. "Kami tidak mem- 
bahasnya. Bagaimana denganmu? Apakah kau dan 
Lynette...?” 
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Pertanyaan itu membuat Roland berjengit dalam hati, 
tetapi ia tahu ini salahnya sendiri. Ialah yang mengungkit 
topik ini. "Saat itu aku masih sedang berusaha memba- 
ngun usahaku.” Itu memang benar. Sampai titik tertentu. 
Tapi oh, ya, Lynette menginginkan bayi. Sangat mengi- 
nginkannya. 

"Tapi apakah kau ingin memiliki anak-anak ketika 
usahamu sudah lebih man—?” Grace berhenti. "Maaf. 
Aku mungkin membuatmu teringat kembali pada masa- 
masa sulit.” 

Ya, benar, tetapi tidak seperti yang diduga Grace. 
Roland tidak pernah memberitahu siapa pun bagaimana 
ia dan Lyn berjuang dan terus berjuang, dan bagaimana 
cinta mereka hilang di bawah keinginan Lyn memiliki 
anak. Atau tentang berita mengejutkan yang disampai- 
kan dokter kepadanya di rumah sakit. "Tidak apa-apa,” 
kata Roland. Walaupun rasanya sangat menyakitkan. 

"Aku tetap minta maaf,” kata Grace, dan meremas 
tangan Roland. 

Ubah topiknya. Ubah sekarang, kata Roland kepada 
diri sendiri. 

Tetapi rasanya seperti menusuk memar untuk melihat 
apakah memarnya sudah membaik. Dan kata-katanya 
meluncur keluar sebelum sempat dicegah. “Aku bisa 
membayangkanmu sebagai ibu.” Grace pasti akan meng- 
ajak anaknya ke tempat seperti ini, menunjukkan paus 
biru, dinosaurus, fosil, dan batu-batu mulia yang indah 
dan beraneka warna. Dan Roland tiba-tiba membayang- 
kan dirinya di pinggir laut, membangun istana pasir de- 
ngan seorang gadis kecil yang memiliki mata biru dan 


senyum malu-malu seperti ibunya. 
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"Kurasa aku ingin menjadi ibu,” kata Grace. 

Dan itulah masalahnya. 

Roland dulu ingin menjadi ayah—tetapi tidak sampai 
mengorbankan perkawinannya. Ia ingin hidup mereka 
tumbuh dan berkembang, bukan membuat sebagian hi- 
dup mereka terkikis. 

"Tapi tidak ada jaminan,” kata Grace. 

Itu hal terakhir yang diduga Roland akan dikatakan 
Grace, dan hal itu membuatnya kaget dan bertanya, 
"Apa maksudmu, tidak ada jaminan?” 

"Selain kenyataan bahwa aku harus mencari seseorang 
dengan siapa aku ingin membangun keluarga, tidak se- 
mua orang bisa memiliki anak. Aku punya teman yang 
tidak bisa hamil, bahkan setelah mencoba beberapa kali 
putaran IVF,” katanya. 

Tentu saja. Grace pasti memandang segalanya dengan 
bijak dan tegas. Tetapi Roland dulu juga menduga Lyn 
akan berpikir seperti itu, dan mungkin mencari alternatif 
lain ketika rencana mereka tidak berhasil. Tetapi begitu 
jam biologisnya mulai berdetak, pandangan Lyn berubah. 
Ia nyaris obsesif. Dan seharusnya Roland membantunya, 
bukannya kabur dan bersembunyi di balik pekerjaan. 
Seharusnya ia bisa mencari jalan tengah untuk mereka 
berdua. 

"Tidak semua orang bisa hamil,” kata Roland, dan 
berharap Grace tidak mendengar nada serak dalam sua- 
ranya, sejelas ia bisa mendengarnya sendiri. 

Grace tidak berkomentar ketika Roland berdiam diri 
selama sisa siang itu, tetapi membeli es krim untuk Ro- 


land di kafe museum, dan ia membuat Roland membi- 
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carakan arsitektur Natural History Museum yang me- 
ngagumkan. 

Aneh sekali bagaimana Grace bisa memahami Roland 
dengan begitu baik dan tahu cara menghiburnya. 

"Aku tidak pernah berpikir untuk mencari tahu,” kata 
Grace, "tapi apakah ada museum arsitektur?” 

"Sebenarnya ada sesuatu yang sangat luar biasa di 
London,” kata Roland. “Rumah Sir John Soane—arsitek 
yang mendesain Bank of England, dan Royal Hospital di 
Chelsea. Dia membuat rumahnya menjadi museum un- 
tuk para mahasiswa dan orang-orang yang menyukai 
arsitektur, setelah kematiannya. Mereka mengadakan tur 
dengan cahaya lilin di malam hari sehingga kau bisa me- 
rasakan seperti apa kehidupan di sana, hampir dua ratus 
tahun yang lalu.” Ia tersenyum kepada Grace. "Sebenar- 
nya turnya diadakan minggu depan, apakah kau mau 
pergi ke sana?” 

"Ya, tapi kau tentu sudah pernah pergi ke sana?” 

"Beberapa kali,” kata Roland, "tapi aku melihat se- 
suatu yang baru setiap kali aku pergi ke sana. Rumah itu 
memiliki banyak ruangan dengan bilik-bilik dan koridor- 
koridor rahasia. Koleksinya disusun berdasarkan pola 
dan simetri dan bukan berdasarkan periode, dan sangat 
lengkap—mulai dari relik Mesir sampai jam tua dan 
perabot zaman dulu dan karya seni indah.” Dan pasti 
menyenangkan berbagi pengalaman itu dengan sese- 
orang. Seseorang yang memahami kesukaannya. 

Grace balas tersenyum. "Tentu saja.” 

"Bagus. 

Mereka mengunjungi toko suvenir ketika hendak 
keluar; Roland beralasan ingin membeli sesuatu untuk 
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keponakan perempuannya yang berusia lima tahun, te- 
tapi ketika Grace tidak memperhatikan, ia diam-diam 
membeli salah satu kepala dinosaurus di atas tongkat 
yang diceritakan Grace tadi. Malam itu, ia menulis catat- 
an di bagian luar kantong kertas dan memasukkannya ke 
dalam tas kerja Grace, berharap Grace senang ketika 


menemukannya. 


Pada hari Senin pagi, Grace membuka tas kerja di atas 
meja dan menemukan kantong kertas asing terselip di 
antara barang-barangnya. 


Ada catatan dengan tulisan tangan Roland. 
Aku melihat ini dan memikirkanmu. Rrrr. 


Penasaran, Grace membuka kantong kertas dan ter- 
tawa keras ketika ia melihat kepala dinosaurus di atas 
tongkat. 

Itu adalah hal terakhir yang diduganya akan diterima- 
nya dari pria yang ditemuinya di pesta pernikahan Bella. 
Tetapi Roland yang dikenalnya selama beberapa hari 
terakhir memiliki selera humor yang bagus—dan pria itu 
membuat Grace merasa lebih ringan dan lebih bebas 
daripada siapa pun yang pernah ditemuinya. Seperti re- 
maja yang berbeda dengan dirinya dulu, karena ia dulu 
adalah anak yang serius. 

Roland membuatnya merasa berbeda. 

Dan Grace menyukai perasaan itu. 


Sambil tersenyum, ia membalas pesan itu. 
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Terima kasih untuk T-Rex-nya. Aku yakin dia akan mem- 
buat angka-angka ketakutan. 


Menuruti naluri, ia menambahkan ciuman di akhir 
pesan, dan mengirimnya sebelum ia sempat ragu. 
Dengan senang hati, adalah balasannya. 


Aku sudah memeriksanya dan besok adalah acara lilin di 
museum. Pengunjungnya dibatasi 200 orang, jadi kita ha- 
rus tiba di sana jam lima. Kau bisa? R x 


Kenyataan bahwa Roland mengirimkan ciuman un- 
tuknya di akhir pesannya sendiri membuat hati Grace 
berbunga-bunga. Mudah sekali menyerahkan hatinya 
kepada Roland. Tetapi bukan itu yang diinginkan Ro- 
land, dan Grace harus mengingat hal itu. Ini adalah 
minggu terakhir mereka bersama. Sebaiknya mereka 
menikmatinya, dan berpisah sebagai... well, semoga saja, 
teman. 


Pada hari Selasa sore, Roland bertemu dengan Grace di 
Lincoln's Inn Fields dan mereka bergabung dalam antre- 
an—cukup awal untuk memastikan bahwa mereka bisa 
masuk. 

Roland mengajak Grace ke makam bawah tanah, se- 
hingga Grace bisa melihat sarkofagus di bawah cahaya 
lilin; ada banyak sekali pencahayaan dramatis. “Ini bagi- 
an yang menakutkan, kata Roland. "Rasanya seperti 
berada di tengah-tengah novel gotik.” 

"Kalau begitu, arsitek kesukaanmu menyukai drama,” 
kata Grace. "Aku tidak percaya semua ini bagian dari 
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koleksi pribadi. Bayangkan tinggal di sini dengan ruang 
bawah tanah seperti ini.” 

"Dan mungkin dia akan menggunakan pencahayaan 
seperti ini,” kata Roland. 

Grace menggigil. “Ini agak menakutkan bagiku.” 

"Kemarilah dan lihat bagian kesukaanku,” kata Ro- 
land dan mengajak Grace ke ruangan model. 

"Oh, aku bisa mengerti alasan kau menyukainya,” kata 
Grace sambil tersenyum. 

"Yang paling kusukai adalah Pantheon. Aku menyu- 
kai modelnya, ketika aku masih kecil—lalu, ketika aku 
mengunjungi bangunan aslinya di Roma, aku benar- 
benar terpukau. Kurasa inilah bangunan yang paling 
kusukai di seluruh dunia.” 

"Jadi bagian apa yang membuatmu paling terkesan?” 
tanya Grace. 

"Kubahnya. Aku masih takjub dengan cara mereka 
membangun kubah itu hampir dua ratus tahun yang lalu, 
tanpa perlengkapan modern yang kita miliki sekarang. 
Sungguh teknik yang luar biasa.” 

"Mengesankan, Grace setuju. 

"Dulu aku sering datang ke sini ketika aku masih ku- 
liah,” kata Roland. "Soane dulu membuka ruangan- 
ruangan di atas untuk para muridnya sebelum dan sesu- 
dah kuliah, jadi mereka bisa memahami topiknya. Aku 
bisa membayangkan diriku belajar tentang arsitektur di 
sini bersama model-model ini.” Ia menuntun Grace ber- 
keliling untuk melihat miniatur Parthenon. “Model- 
model ini luar biasa. Bahkan daun-daun acanthus di 
ibukota-ibukota Corinthia ini sama persis seperti aslinya. 
Ini seperti menjalani Grand Tour versi mini.” 
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"Apakah kau benar-benar pernah melakukan perjalan- 
an Grand Tour?” tanya Grace. 

” Aku berpikir ingin melakukannya, pada tahun kelu- 
lusanku,” aku Roland, "tapi Grand Tour yang sebenar- 
nya bisa memakan waktu berbulan-bulan sampai berta- 
hun-tahun. Itu bukan pilihan jika aku ingin membangun 
karier, jadi aku melakukan versi singkatnya, berkonsen- 
trasi pada arsitektur Italia dan melewatkan seni dan pa- 
tungnya.” 

"Apa bangunan kesukaanmu? Setelah Pantheon, 
maksudku,” tambah Grace. 

"Coliseum adalah yang kedua,” kata Roland, “dan 
Duomo di Florensia sungguh menawan, terutama kalau 
kau masuk ke dalam kubahnya.” 

"Jadi apakah kau ingin membangun sesuatu yang ber- 
kubah?” 

"Mungkin?" Roland tersenyum kepadanya. "Kurasa 
aku bisa mengusulkan kepada Dad dan Will bahwa kita 
harus memiliki bangunan berkubah—seperti Pantheon 
mini—di estat kami, tapi kurasa mereka pasti akan ter- 
tawa terpingkal-pingkal sampai pingsan.” 

"Kupikir keluargamu mendukung arsitekturmu?” 

"Untuk bagian-bagian yang serius. Pantheon mini 
hanya khayalan.” Roland tertawa. "Dan kalau mereka 
benar-benar mengizinkanku melakukannya, dua ratus 
tahun ke depan orang-orang akan menunjuk bangunan 
itu dan berkata bahwa aku adalah Roland 'si Arsitek 
Gila Devereux. Walaupun kurasa kami akan memiliki 
kelebihan jika kami bisa menawarkan upacara pernikah- 


an yang diadakan di Pantheon Inggris.” 
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"Kurasa aku adalah pengaruh buruk bagimu,” kata 
Grace. 
Roland mempererat genggamannya di tangan Grace. 


"Dan mungkin itu sesuatu yang bagus.” 


Mereka tadinya berencana pergi menonton di bioskop 
keesokan malamnya; tetapi pada jam makan siang, Gra- 


ce menemukan pesan singkat di ponselnya dari Roland. 


Maaf, ada pekerjaan mendesak. Aku harus mengurusnya. 
Aku akan pulang terlambat. Bisa kita tunda acara nonton- 
nya? 


Tentu, balas Grace sambil memendam kekecewaan- 
nya. Ia tahu Roland tidak akan membatalkan janji tanpa 
alasan yang bagus, dan Roland sudah memberitahunya 
seawal mungkin. 

Grace mengirim pesan kepada Roland sebelum ia 
meninggalkan kantor. 


Aku punya bahan-bahan untuk membuat tumisan di kul- 
kas, jadi kalau kau tidak sempat makan, aku bisa memasak 
untukmu dalam waktu kurang dari lima menit malam ini. 


Beberapa saat berlalu sebelum Roland membalas de- 
ngan ucapan terima kasih, dan dia tidak pulang sampai 
hampir pukul sembilan malam. 

"Duduklah dan akan kubuatkan minuman. Apakah 
kau sudah makan?” tanya Grace. 


"Tidak. Aku terlalu lelah untuk makan,” aku Roland. 
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"Kau harus makan,” kata Grace, dan menuntun Ro- 
land ke meja dapur. "Beri aku waktu lima menit.” 

Sesuai janjinya, lima menit kemudian, sepiring tumi- 
san ayam, sayuran dan saus manis dan mi sudah disaji- 
kan di hadapannya. 

"Terima kasih. Rasanya enak,” kata Roland setelah 
mencicipinya. 

"Sama-sama. Apakah kau berhasil menyelesaikan 
pekerjaanmu?" tanya Grace. 

Roland mendesah. "Sedang diusahakan. Ada masalah 
dengan perluasan eco yang kami kerjakan. Tim mulai 
menggali fondasi pagi ini dan ternyata ada sumur tua 
tepat di tengah-tengah lokasi pembangunan. Sumur itu 
tidak ada dalam denah wilayah itu, jadi kami harus ber- 
bicara kepada pemeriksa gedung dan departemen pe- 
ngembangan tentang cara mengatasinya. Kami bisa me- 
nutupnya dan membangun di atasnya, atau kami bisa 
memanfaatkannya dengan lantai kaca, misalnya, tetapi 
bagaimana pun keputusannya, hal itu akan mengubah 
cara kami mengerjakan fondasinya.” Ia meringis. “Aku 
mungkin akan sibuk mengurus masalah ini sampai akhir 
pekan, dan itu berarti aku harus bekerja sampai malam. 
Maaf, Grace, Bukan ini yang kita sepakati dan aku me- 
rasa tidak enak karena mengecewakanmu.” 

"Ini bukan salahmu,” kata Grace, “dan tentu saja kau 
tidak bisa mendelegasikan pekerjaan ini kepada orang 
lain, jadi tidak apa-apa. Aku bisa menyibukkan diri.” 

"Terima kasih.” Roland mengulurkan tangan meng- 
gengam tangan Grace dan meremasnya. “Aku benar- 


benar menghargai pengertianmu. Dan tidak perlu me- 
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masak untukku selama sisa minggu ini. Aku akan makan 
bersama timku.” 

"Kalau ada yang kaubutuhkan, katakan saja kepada- 
ku,” kata Grace. 


Sisa minggu itu terasa lama. Grace terkejut menyadari 
betapa cepat dirinya mulai menantikan kencan-kencan- 
nya dengan Roland. Jadi mungkin masalah dalam peker- 
jaan pria itu adalah sesuatu yang bagus: hal itu akan 
mengembalikan akal sehat Grace dan mencegahnya 
melakukan sesuatu yang bodoh dengan jatuh cinta pada 
Roland. 

Pada hari Jumat malam, Grace pergi ke apartemennya 
untuk melihat bagaimana kondisinya dan mengambil 
surat-suratnya, dan menyadari ada surat untuknya. Pe- 
kerjaan yang dilamarnya berhasil didapatkannya, dan 
mereka ingin ia mulai bekerja dua minggu lagi. 

Mengingat dirinya sudah berpikir harus tetap mem- 
pertahankan pekerjaannya yang sekarang, ia sangat 
gembira mendapat berita itu. Ia langsung mengirim pe- 


san kepada Bella. 


Berhasil mendapat pekerjaan itu. Kita akan merayakannya 
ketika kau kembali. Aku menyayangimu. X 


Lalu ia menelepon orangtuanya. 

"Oh, Sayang, luar biasa sekali,” kata ibunya. “Aku 
sangat gembira untukmu.” 

"Apakah aku bisa mengajakmu dan Dad makan ma- 
lam di luar hari ini untuk merayakannya?” 

"Kau sangat baik,” kata ibunya, "tapi ayahmu sudah 
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memesan liburan kejutan dan kami akan berangkat ke 
bandara sepuluh menit lagi. Tapi kami akan mengajak- 
mu keluar setelah kami kembali.” 

"Oke. Pasti menyenangkan,” kata Grace sambil mene- 
lan kekecewaannya. "Hei. Sebaiknya kubiarkan kalian 
bersiap-siap. Semoga kalian bersenang-senang, dan ka- 
bari aku kalau kalian sudah tiba dengan selamat.” 

"Tentu saja. Aku menyayangimu, Gracie,” kata ibu- 
nya. "Dan aku sangat bangga padamu.” 

"Aku juga menyayangimu, Mum,” kata Grace. 

Ia mencoba menelepon tiga orang teman terdekatnya, 
kalau-kalau mereka punya waktu luang untuk merayakan 
kabar gembira ini, tetapi semua panggilannya tersambung 
ke kotak suara. Pada saat ia kembali ke Docklands, Grace 
merasa agak hampa, ia mendapat kabar gembira, tetapi 
tidak ada orang yang bisa diajaknya ikut merayakan. Un- 
tuk pertama kalinya sejak ia memutuskan hubungan de- 
ngan Howard, ia merasa benar-benar kesepian. 

Dan hal itu membuatnya mempertanyakan semua 
keputusannya. Apakah ia melakukan hal yang benar 
dengan membatalkan pernikahannya? Apakah seharus- 
nya ia tetap bersama pria yang baik hati namun membu- 
atnya merasa seperti perabot? 

Grace menggeleng-geleng. Tidak. Tentu saja tidak. Ia 
sudah melakukan hal yang benar untuk mereka berdua. 
Ia dan Howard tidak cukup saling mencintai, dan pada 
akhirnya mereka hanya membuat satu sama lain mende- 
rita. Ia harus menyesuaikan diri dengan kehidupan ba- 
runya. Dan ada pekerjaan yang bisa dinantikan—tan- 


tangan yang bisa dihadapi. Segalanya akan baik-baik saja. 
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"Tidak ada yang bisa membuat gadis Faraday kebi- 
ngungan, ia mengingatkan diri sendiri dengan keras. 

Ia tahu Roland sedang sibuk, tetapi tetap mengirim 
pesan untuk menyampaikan berita itu kepadanya. Ro- 
land tidak membalas, dan Grace marah pada diri sendiri 
karena merasa kecewa Roland bahkan tidak sempat 
membalas dengan ucapan "selamat”. Grace benar-benar 
wanita manja yang tidak tahu terima kasih. "Kendalikan 
dirimu,” katanya pada diri sendiri dengan kesal, “dan 
berhentilah bersikap begitu egois.” 

Setengah jam kemudian, bel pintu berbunyi. Seorang 
wanita berdiri di balik pintu sambil memegang sebuket 
bunga yang diikat manual dan tiga balon helium. 

"Grace Faraday?” tanyanya. 

Grace mengerjap. “Ya.” 

"Ini untukmu.” Wanita itu—yang anehnya terlihat 
tidak asing, walaupun Grace yakin mereka belum pernah 
bertemu—menyerahkan bunga dan balon itu kepadanya. 
Grace membuka kartu dan menemukan pesan dari Ro- 
land, Bagus sekali! Selamat. R x. 

"Luar biasa,” kata Grace. "Bagaimana dia bisa menga- 
tur sesuatu seindah ini sesingkat ini—terutama ketika 
semua toko sudah tutup malam-malam begini?” 

Wanita yang mengantar bunga itu berkata dengan 
nada masam, "Karena kalau adikmu seorang penjual 
bunga, kau bisa membujuknya melakukan apa pun sete- 
lah jam kerja.” Ia menatap mata Grace lurus-lurus. "Dia 
sudah merahasiakan keberadaanmu. Aku tidak tahu dia 
berkencan dengan seseorang, apalagi tinggal bersama se- 
seorang,” 


Ini adik Roland? "Kau Philly?” tanya Grace kaget. 
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"Phyllida Devereux dari Philly's Flowers,” wanita itu 
menegaskan. 

Sekarang Grace tahu kenapa wanita itu terlihat tidak 
asing. Karena ia mirip Roland: ia memiliki mata gelap 
yang sama dan senyum menawan yang sama. 

Dan Philly berpikir Grace tinggal di sini bersama 
Roland? Oh, astaga. Ia harus mencegah bencana meluas. 
Segera. "Kami tidak tinggal bersama. Ini tidak seperti 
yang kaupikirkan.” 

Philly menelengkan kepala ke satu sisi. "Mau mencoba 
menjelaskan?” 

Roland tidak ada di sini tapi, dari caranya membi- 
carakan Philly, Grace cukup yakin mereka berdua akrab. 
"Dengar, jika kau tidak berencana pergi ke mana-mana, 
masuklah untuk minum kopi dan aku akan menjelaskan.” 

"Baiklah." Philly masuk mengikutinya. 

Grace mengulur waktu sementara ia membuat kopi. 
"Apakah kau sudah makan malam ini?” 

"Belum." 

"Kalau begitu, kalau kau tidak punya acara, bagaima- 
na kalau kau tetap di sini dan makan malam bersamaku?” 
Grace memeriksa isi kulkas. "Apakah kau suka gnocchi 
dengan tomat dan saus mascarpone? Aku minta maaf 
karena itu makanan yang dibeli di toko dan bukan buat- 
an sendiri.” 

Philly tersenyum. “Kedengarannya enak—dan Ro 
juga tidak pernah memasak. Kalau aku datang ke sini, 
dia akan memesan makanan pesan antar atau dia me- 
maksaku memasak untuk kami berdua.” 

"Dan kurasa setidaknya ini tidak membutuhkan wak- 


tu lama.” 
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"Apakah ada yang bisa kubantu?” tanya Philly. 

"Menyiapkan meja?” usul Grace, yakin adik Roland 
pasti tahu letak semua barang di dapur. 

"Tentu saja,” kata Philly. 

Sepuluh menit kemudian, mereka duduk di meja da- 
pur Roland sambil makan malam. 

"Baiklah. Aku tidak tinggal bersama Roland—aku 
menempati kamar tamunya,” kata Grace. "Aku kakak 
Bella. Ada pipa air yang bocor di apartemenku—yang 
dulunya adalah apartemen Bella—dan Bel meninggalkan 
nomor telepon Roland untuk keadaan darurat. Kata 
Roland, jika sesuatu seperti itu terjadi padamu, dia tahu 
Hugh dan Targ pasti akan menjagamu, jadi dia melaku- 
kan hal yang sama untukku, karena aku saudara ipar 
Hugh. Dan dia menawarkan tempat untuk menampung 
barang-barangku dan tempat tinggal sampai apartemen- 
ku kering.” 

"Aku mengerti itu alasan kau tinggal di sini, tapi aku 
tidak mengerti alasan dia mengirimimu bunga.” Philly 
mengibaskan tangan acuh tak acuh. “Well, jelas sekali 
karena dia meminta balon helium yang bertuliskan 'Pe- 
kerjaan Baru dan ‘Selamat’ dan aku yang menulis pesan 
di kartu, aku tahu kau baru saja mendapat pekerjaan 
baru. Tapi kita sedang membicarakan kakakku dan dia 
tidak pernah mengirim bunga kepada wanita mana pun 
sejak—" Ia berhenti dan menyipitkan mata. "Kurasa kau 
tentu sudah tahu?” 

"Tentang apa yang terjadi pada Lynette? Ya, dia sudah 
memberitahuku,” kata Grace. 


Philly terlihat berpikir-pikir. “Dan itu bukan sesuatu 
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yang sering dibicarakannya. Jadi apakah kalian berken- 
can?” 

Bagaimana Grace bisa menjelaskannya? “Ini rumit,” 
kata Grace ragu. 

Philly bersedekap. “Itu tidak menjelaskan apa pun. 
Jelaskan, atau aku akan membuat hidupnya menderita 
sampai kau menjelaskannya—dan percayalah padaku, 
hanya seorang adik yang bisa bersikap menjengkelkan 
seperti itu.” 

Grace tersenyum. "Adikku tidak menjengkelkan. Dia 
manis.” 

"Aku bisa bersikap manis. Tapi aku sudah pasti tipe 
yang menjengkelkan,” kata Philly. "Jelaskan apa yang 
kaumaksud dengan rumit.” 

"Kami saling membantu selama beberapa minggu. 
Yang akan berakhir sebentar lagi.” 

Philly mengerutkan kening. "Apa maksudmu saling 
membantu? Dan kenapa ada jangka waktunya?” 

Grace tahu ini akan terdengar buruk. "Dia sedang 
melatih kemampuannya berkencan denganku.” 

Philly terlihat kaget. "Dan apa yang kaudapatkan dari 
semua ini?” 

"Dibuat terpesona.” 

"Dan apa yang akan terjadi setelah beberapa minggu? 
Kalian akan berteman? Philly menambahkan tanda 
kutip dengan jari di kata terakhir. 

Wajah Grace merona. “Ya.” 

"Dan kau berani bersumpah semua itu benar?” 

” Aku berani bersumpah dia tidak berpikiran romantis 


tentang diriku.” 
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Tindakan yang salah. Karena Philly langsung menya- 
dari apa yang tidak dikatakan Grace. "Tapi kau berpikir 
seperti itu tentang dia.” 

"Tidak akan terjadi,” kata Grace. "Aku menyetujui 
semua ini dengan kesadaran penuh. Jujur saja, walaupun 
dia memberitahuku dia ingin mulai berkencan lagi, ku- 
rasa dia masih mencintai Lynette. Tapi kalau aku bisa 
membantunya mengambil beberapa langkah awal kem- 
bali ke dunia, maka aku senang bisa melakukannya.” 

"Kau jatuh cinta padanya,” kata Philly. 

"Kami baru saja saling kenal. Kami hanya bertemu 
sebentar di pesta pernikahan Hugh dan kami baru saling 
mengenal selama dua minggu lebih,” protes Grace. Te- 
tapi ia mendapat firasat buruk bahwa Philly benar. Wa- 
laupun itu bukan tindakan yang bijak, ia telah membiar- 
kan dirinya jatuh cinta pada Roland. Pria yang tidak bisa 
didapatkan. Dan itu tindakan bodoh. 

"Dua minggu lebih sudah cukup lama.” Philly berhen- 
ti sejenak. "Dia terlihat berbeda ketika aku berbicara 
dengannya akhir-akhir ini. Sekarang aku tahu alasannya. 
Kurasa kau baik untuknya.” 

"Tidak akan terjadi,” ulang Grace. “Aku bukan orang 
yang diinginkannya.” Dan, walaupun sebagian dirinya 
berharap ia bisa menjadi orang yang diinginkan Roland, 
ia cukup bijak untuk menyadari bahwa ia tidak cocok 
dengan dunia Roland. Ia tidak glamor dan menarik, ia 


bijak dan agak membosankan. 


Philly sudah pergi pada saat Roland kembali malam itu. 
"Terima kasih untuk bunga dan balonnya,’ kata Grace. 
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"Dengan senang hati.” Roland memeriksa bunga dan 
balonnya. "Philly melakukan pekerjaannya dengan baik.” 

"Aku menyukai adikmu.” Grace berhenti sejenak. 
"Kuharap kau tidak keberatan, tapi dia makan malam di 
sini.” 

"Dan menginterogasimu?” tanya Roland masam. 

"Bagaimanapun, dia mengantar bunga kepada seorang 
wanita di rumahmu. Kalau aku menjadi dia, aku pasti 
juga akan bertanya-tanya. Grace tersenyum. “Philly 
orang yang menyenangkan.” 

"Yeah, memang.” Roland berhenti sejenak. "Apa yang 
kaukatakan kepadanya?” 

"Bahwa kau menampungku sementara apartemenku 
mengering.” 

"Dan dia tidak bertanya lebih jauh?” Roland terlihat 
skeptis. 

Sebaiknya ia mengaku, pikir Grace. "Dia bertanya. 
Jadi aku memberitahunya tentang kesepakatan kita.” 

"Mm-hm.” 

Grace tidak akan memberitahu Roland apa yang dite- 
bak Philly. Karena hal itu jauh di luar kesepakatan me- 
reka dan Roland tidak perlu tahu tentang hal itu. "Dia 
mengerti. Kurasa dia senang kau...” Ia meringis. "Maaf, 
Itu bukan kata-kata yang bijak.” 

"Berencana kembali ke dunia orang-orang hidup,” 
kata Roland. "Tidak apa-apa. Aku minta maaf karena 
aku bekerja dan tidak bisa mengajakmu keluar malam ini 
untuk merayakan pekerjaan barumu. Bunga-bunga itu 
semacam permintaan maaf sekaligus ucapan selamat.” 


"Bunga-bunganya sangat indah,” kata Grace. 
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"Dan Bella sedang bepergian, jadi kau tidak bisa mera- 
yakannya bersamanya.” 

"Dan orangtuaku sedang berlibur; mereka sedang 
dalam perjalanan ke bandara sekarang. Ditambah lagi 
semua temanku sibuk. Jadi sebenarnya aku cukup senang 
ketika adikmu muncul,” aku Grace. "Hal itu mencegahku 
merasa seperti orang yang tidak punya teman.” 

"Aku akan menebusnya besok—itu juga kalau kau 
belum punya rencana?” tanya Roland. 

Grace menggeleng. “Kita sudah sepakat untuk me- 
luangkan waktu sampai Hugh dan Bella kembali, jadi 
aku belum membuat rencana.” 

"Bagus. Kita harus berangkat lebih awal, jadi apakah 
kau bisa bersiap-siap pukul enam?” 

"Tentu saja.” 

"Berkemaslah untuk menginap satu malam. Tidak 
perlu lebih besar daripada koper yang bisa kaumasukkan 
ke kabin pesawat. Sepatu jalan, gaun, topi, kacamata 
hitam, dan paspor. Dan jangan bertanya ke mana kita 
akan pergi.” 

"Karena kau tidak akan memberitahuku.” 

"Buat aku senang. Aku ingin melihat wajahmu ketika 
kita tiba di sana.” Roland merangkul Grace. "Sekali lagi, 
selamat. Aku tahu kau pasti berhasil mendapatkannya.” 

"Terima kasih.” Grace balas memeluknya. Aneh sekali 
bagaimana dunia terasa baik kembali ketika Roland ber- 
ada sedekat ini dengannya. Tetapi ia harus membiasakan 
diri kembali sendirian mulai minggu depan dan seterus- 
nya. Jadi ia harus mulai memberi jarak di antara mereka 
berdua mulai dari sekarang. 
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KEESOKAN paginya, Grace sudah siap berangkat pu- 
kul enam. Dan Roland menolak mengatakan apa pun 
tentang tujuan mereka sampai mereka sudah berada di 
bandara dan penerbangan mereka diumumkan. 

"Kita akan pergi ke Venesia? Mata Grace melebar 
kaget. "Kau akan membawaku ke Venesia selama satu 
hari? 

"Dan satu malam,” koreksi Roland. "Kita akan ter- 
bang kembali ke London besok siang.” 

"Venesia, kata Grace sekali lagi, sepertinya tidak 
mampu mencernanya. 

"Ini tempat yang paling kusukai di dunia,” kata Ro- 
land. 

Lalu ia melihat ekspresi waswas Grace. Ia bisa mene- 
bak alasannya. “Ya, aku sudah pernah pergi ke sana be- 
berapa kali bersama Lyn,” katanya, "tapi kau tidak akan 
menelurusi jejak langkahnya. Ini hanya kau dan aku. Kita 


sedang merayakan pekerjaan barumu.” 
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Awal kehidupan barunya. Dan akhir kesepakatan 
mereka. Roland tidak mengatakannya, tetapi ia yakin 
Grace juga memikirkannya. Roland menepati kesepakat- 
an mereka. Membuat Grace terpesona—lalu mengucap- 
kan selamat tinggal. 


Venesia. 

Siapa lagi selain Roland yang bisa berpikir pergi ke 
Venesia untuk satu malam? pikir Grace. 

Dan ia menduga Roland sudah merencanakan ini se- 
jak awal, ketika Grace pertama kali memberitahunya 
bahwa ia jarang bepergian. Ini akan menjadi akhir keber- 
samaan mereka selama beberapa minggu. 

Ia sangat sadar bahwa besok adalah hari terakhir ke- 
sepakatan mereka. Dan, begitu Bella pulang dari bulan 
madunya dan menyadari apa yang terjadi dengan pipa 
yang bocor, ia pasti akan mendesak Grace tinggal bersa- 
manya dan Hugh sampai apartemennya bisa dihuni 
kembali. Tidak ada alasan mengapa Grace harus tetap 
tinggal di rumah Roland. 

Kecuali Roland memintanya tetap tinggal. 

Entah kenapa, Grace merasa hal itu tidak akan terjadi. 
Pekerjaan Roland mengharuskannya membuat rencana 
di awal dan bekerja menurut rencana itu. Sama seperti 
ini. Ini adalah proyek jangka pendek untuk mengasah 
kemampuan kencannya dan membuat Grace terpesona. 
Misi sudah diselesaikan, tepat sebelum tenggat waktu. 

Jadi sebaiknya Grace menikmati akhir pekan ini. 

Bagian akhirnya. 

Roland menggenggam tangannya sepanjang jalan di 
dalam pesawat, dan ketika ia berjalan bersama Grace di 
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bandara. "Kupikir kita bisa naik taksi air ke kota,” kata 
Roland. “Ini cara terbaik melihat Venesia untuk pertama 
kalinya.” 

Begitu mereka berada di danau di pinggir laut itu, 
Grace mengerti alasan Roland menyarankan agar ia 
membawa topi dan kacamata hitam. Pantulan sinar ma- 
tahari di air begitu menyilaukan sampai Grace pasti ha- 
rus menyipitkan mata apabila tidak mengenakan topi 
dan kacamata hitam. "Saat ini, aku merasa seperti putri 
raja,” katanya. 

"Itulah tujuannya,” kata Roland. "Lihatlah ke kaki 
langit.” 

Airnya berwarna biru dan Grace tidak bisa melihat 
apa pun pada awalnya. Tetapi kemudian ia melihat atap- 
atap, menara dan kubah. Ketika mereka semakin dekat, 
ia bisa melihat rumah-rumah yang berdempetan di garis 
pantai, dengan jembatan-jembatan yang melengkung di 
atas pintu masuk jalan-jalan air yang meliuk-liuk di selu- 
ruh penjuru kota. 

"Venesia muncul dari air—ini adalah salah satu hal 
terindah yang pernah kulihat,” bisik Grace. 

Jemari Roland mengencang di tangan Grace. “Dan 
pemandangannya akan semakin indah. Lihat.” 

Ketika mereka semakin dekat, Grace bisa melihat 
arsitekturnya dengan lebih jelas. Ada papan-papan kayu 
di jendela rumah-rumah: plaster yang terkelupas dari 
batu bata, sementara rumah-rumah lain terlihat seolah- 
olah baru saja direnovasi. 

Sopir mereka membawa mereka melintasi kolong sa- 
lah satu jembatan, dan sekarang mereka benar-benar 


sudah berada di Venesia. 
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"Aku tidak pernah mengunjungi kota tanpa bunyi lalu 
lintas sebelum ini,” kata Grace. Dan aneh rasanya men- 
dengar deburan ombak dan mendengar orang-orang bi- 
cara padahal biasanya ia mendengar bunyi deruman 
mesin dan bunyi klakson. 

"Gedung apa itu?” tanyanya. “Plaster berkisi-kisi itu 
mengingatkanku pada hiasan di kue pengantin.” 

"Itu Palazzo Ducale—Doges Palace,” kata Roland. 
"Dan menara tinggi di depannya—dengan bata merah 
dan atap hijau—adalah Galileos Tower.” Ia tersenyum 
kepada Grace. "Kita akan berjalan-jalan di St Mark's 
Sguare nanti, jadi kau bisa mengamatinya dari dekat.” 

"Terima kasih,” kata Grace. Datang ke sini sungguh 
menyenangkan—tetapi datang ke sini bersama seseorang 
yang mengenal tempat ini dan bisa membantunya men- 
cari tempat-tempat yang paling menarik jauh lebih me- 
nyenangkan. Dan kenyataan bahwa seseorang itu adalah 
Roland... 

Ketika sopir mereka menghentikan kapal di dermaga, 
Roland membantu Grace keluar dari perahu. 

"Aku masih tidak bisa percaya,” kata Grace. “Aku 
sudah pernah menonton tayangan dokumenter dan me- 
lihat foto-foto Venesia di majalah, tapi Venesia yang asli 
jauh melebihi impianku. Kurasa,” ia menambahkan de- 
ngan malu, "aku lebih menyukai tempat ini daripada 
Paris.” 

Roland terlihat senang. "Aku memang berharap kau 
menyukainya. Ayo kita check in, lalu kita bisa mulai men- 
jelajah.” 

Hotelnya adalah bagian dari palazzo tua; dengan de- 
korasi berwarna krem, biru tua dan emas, dengan lantai 


171 


marmer dan air mancur di bagian resepsi. Roland sudah 
memesan suite dengan dua kamar tidur. Karena mereka 
hanya menginap satu malam, Grace bisa membongkar 
koper dengan cepat. 

Jalan-jalan di luar sangat ramai, tetapi juga jauh lebih 
sunyi daripada suasana yang biasa dihadapinya di Lon- 
don, tanpa bunyi lalu lintas. Gondola dan sampan-sam- 
pan kecil melaju melewati kanal-kanal sempit, ada jem- 
batan di mana-mana, dengan cahaya matahari yang 
memantul di air dan menyinari bagian bawah jembatan. 

Toko-toko saling berdempetan, menawarkan hiasan 
dari kaca dan topeng-topeng Venesia dan kertas-kertas 
berpola, para turis berpose di jembatan-jembatan dan 
alun-alun kecil. "Semua tanda yang ada seolah-olah me- 
nunjuk ke arah Rialto atau San Marco,” kata Grace ka- 
get. 

"Di bagian kota ini, kedua tempat itu adalah tujuan 
utamanya dan semua jalan mengarah ke sana—walaupun 
kadang-kadang jalannya panjang dan memutar,” kata 
Roland sambil tersenyum. "Mari kita mulai dengan 
Rialto. Ada pemandangan Grand Canal yang indah dari 
jembatan.” 

Marmer di jembatan itu mengilap karena banyaknya 
tangan-tangan yang mengelusnya selama ini: dan Grace 
bersandar di jembatan untuk mengamati arus lalu lintas 
di kanal. Ketika mereka melewati jembatan dan masuk 
ke pasar, Grace menyadari bahwa tempat itu sungguh 
menakjubkan, penuh warna—menjual segala macam 
barang mulai dari hasil laut segar yang berkilau di bawah 
sinar matahari sampai stroberi liar mungil dan rempah- 


rempah harum yang dijual dalam jumlah besar. 
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"Ini luar bisa,” kata Grace. 

Roland melirik jam tangan. ” Tunggu sebentar.” 

Tiba-tiba saja lonceng-lonceng berdentang di seluruh 
penjuru kota. 

"Apakah ada acara khusus, atau apakah ini terjadi 
setiap hari?” tanya Grace. 

"Setiap hari. Di musim panas, rasanya seperti bunyi 
matahari: di musim dingin, terutama apabila sedang 
berkabut, rasanya agak menyeramkan,” kata Roland. 

"Aku bisa memahami kenapa Venesia adalah salah 
satu tempat kesukaanmu,” kata Grace. "Luar biasa.” 

Mereka berjalan sambil bergandengan tangan di jalan- 
jalan sempit, menikmati keramaian di sekeliling mereka 
dan berhenti untuk membeli piadina dari salah satu 
penjual tepi jalan untuk mengganjal perut. Grace berhen- 
ti untuk memotret patung-patung di luar toko topeng— 
dokter wabah yang mengerikan dengan paruh panjang 
dan bengkok, dan harleguin yang cantik—dan ia dan 
Roland berfoto bersama sambil berdiri di jembatan de- 
ngan gondola yang bergerak lambat di belakang mereka. 
"Apakah kau keberatan kalau aku bersikap khas turis?” 
tanya Grace. 

"Sama sekali tidak.” Roland tersenyum. "Sebenarnya 
aku suka melihat betapa kau menyukai Venesia.” 

"Indah sekali di sini,” kata Grace. ” Aku tahu aku terus 
mengulanginya, tapi rasanya... Venesia berbeda dari se- 
mua tempat yang pernah kukunjungi.” 

"Kalau kau tidak keberatan kita melakukan tur kilat,” 
kata Roland, "kita bisa melihat-lihat basilica dan Doge's 
Palace,” 

"Tapi kau sudah pernah melihat semua itu,” kata 
Grace, 
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Roland mengangkat bahu. “Kau tahu aku tidak per- 
nah melewatkan kesempatan mempelajarti arsitektur. 
Dan di samping itu, kau tidak bisa datang ke Venesia 
dan tidak melihat guadriga—empat kuda. Mereka sudah 
ada di Venesia selama lebih dari delapan ratus tahun.” 

Grace sangat menikmati tur mereka di katedral dan 
istana, terutama karena Roland ternyata memiliki ba- 
nyak informasi tentang bangunan-bangunannya. Dan 
Grace menyukai kenyataan bahwa Roland memotret 
mereka berdua di loggia basilica, di samping replika ke- 
empat kuda perunggu. 

Saat ini, pikir Grace sendu, ini terasa seperti perjalan- 
an bulan madu. Walaupun ia tahu dirinya bersikap ko- 
nyol. Roland tidak memberi tanda-tanda bahwa dia ingin 
hubungan mereka berlanjut melewati jangka waktu yang 
disepakati, apalagi hubungan yang lebih serius. Mereka 
baru saling mengenal selama beberapa minggu; ini waktu 
yang terlalu cepat untuk jatuh cinta. 

Berhentilah bersikap serakah, Grace mengingatkan diri 
sendiri. Nikmati saja saat ini dan berhentilah mengharap- 
kan sesuatu yang tidak akan kaudapatkan. 

"Kupikir sebaiknya kita makan malam lebih awal,” 
kata Roland, "karena ada satu hal lagi yang harus kau- 
lakukan di Venesia.” 

"Baiklah, kata Grace sambil tersenyum. 

Roland menemukan sebuah restoran kecil yang ter- 
sembunyi. "Bahasa Italia-ku agak berantakan,” katanya, 
"tapi cukup untuk bisa dipahami. Kau ingin makan apa?” 

"Hidangan khas Venesia,” kata Grace. 

"Kita tanya saja kepada pelayan apa rekomendasinya,” 
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kata Roland. "Tapi untuk puding kita harus memesan 
tiramisu di tempat hidangan itu diciptakan.” 

Pelayan merekomendasikan sarde in saor—sarden 
dengan saus asam manis—diikuti polenta e schie—udang 
kecil Venesia dengan polenta putih. Dan tiramisunya 
adalah tiramisu terbaik yang pernah dicicipinya. 

"Ini sempurna,” kata Grace. "Terima kasih banyak.” 

Tetapi bagian terbaik adalah rencana Roland setelah 
kopi disajikan. 

"Aku ingin makan lebih awal,” kata Roland, "sehingga 
kita bisa menyaksikan matahari tenggelam.” 

Lalu Grace menyadari bahwa Roland sudah meren- 
canakan tempat mereka akan menyaksikannya: dari 
kursi gondola. 

Pedayung gondola mereka mengenakan celana pan- 
jang hitam tradisional, kaus bergaris-garis dan topi jera- 
mi: ia menuntun mereka melintasi jalan-jalan air yang 
sempit, menggunakan tongkatnya untuk mendorong 
mereka dan mendorong tubuhnya untuk membantu 
mereka berputar di sudut tajam. Grace gembira ketika si 
pedayung bernyanyi untuk mereka dengan suara tenor 
yang sendu. 

Pemandangan matahari tenggelam adalah peman- 
dangan paling romantis yang pernah disaksikannya: 
matahari tergenam, langit berubah jingga berhias kubah 
dan menara di kota, dan air yang biru di Grand Canal 
berubah warna mengikuti warna langit. 

Grace terlalu tersentuh untuk berkata-kata, ia me- 
nyandarkan kepala ke bahu Roland, menyerap peman- 
dangan itu dan menikmati kedekatan Roland. Roland 
memeluknya, dan sekali lagi semua ini terasa seperti 
bulan madu. 
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Si pedayung membawa mereka kembali melintasi ja- 
lan-jalan air, yang berubah gelap karena langit yang 
menggelap; bayangan dari lampu-lampu bulat berkerlap- 
kerlip di air. “Indah sekali,” kata Grace. ” Terima kasih 
banyak.” 

"Dengan senang hati,” kata Roland, dan mencuri satu 
ciuman. 

Mereka tenggelam dalam keheningan yang menye- 
nangkan; lalu, ketika sebuah jalan setapak tertutup 
muncul di hadapan mereka, Roland berkata, “Ini adalah 
Bridge of Sighs. Sudah menjadi tradisi untuk berciuman 
di bawahnya.” 

Apa lagi yang bisa dilakukan Grace selain mencium 
Roland sementara gondola melaju di bawah jembatan? 

"Ini adalah akhir yang sempurna untuk malam yang 
sempurna,” kata Grace ketika si pedayung menambatkan 
perahu di dermaga di samping St Mark's Sguare dan 
membantu mereka keluar dari perahu. 

"Kita belum selesai, kata Roland. "Ingat bagaimana 
kita berdansa tango di pinggir sungai Seine? Sekarang 
kita akan melakukan hal yang sama di St Mark’s Square. 
Well, tidak benar-benar berdansa tango—tergantung 
musik apa yang mereka mainkan.” 

Ketika mereka berjalan ke alun-alun, yang diterangi 
lebih banyak lagi lampu-lampu indah berbentuk bulat, 
Grace memahami maksud Roland. Ada meja-meja dan 
kursi-kursi di luar Floran's dan Quadris, dua caffe paling 
tua di kota ini, dan dua band kecil sedang bermain di atas 
panggung di bawah gazebo. 

Roland memutar Grace ke dalam pelukannya dan 
mulai berdansa dengannya. Grace menyadari pasangan- 
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pasangan lain melakukan hal yang sama, jadi tanpa pro- 
tes bahwa mereka akan menjadi bahan tontonan, Grace 
pun bersantai dan membiarkan diri tenggelam dalam 
kenikmatan pelukan Roland. 


Grace terlihat sangat cantik di bawah cahaya lembut 
alun-alun itu, pikir Roland. Malam ini, Grace benar- 
benar bercahaya—santai, bahagia, menikmati musik dan 
dansa mereka dan romantisme yang terasa di Venesia. 

Dan Roland juga tergoda tempat ini. Sampai ketika 
mereka kembali ke hotel dan ia membuka pintu suite 
mereka, ia benar-benar membopong Grace melintasi 
ambang pintu. 

Lalu ia menyadari apa yang dilakukannya, dan me- 
nurunkan Grace. "Maaf. Aku terbawa suasana.” 

Grace tersenyum dan mengulurkan tangan untuk 
membelai wajah Roland. "Kurasa kaulah yang mem- 
buatku terbawa suasana. Sungguh. Dan jawabannya 
adalah ya.” 

Roland menarik napas. Apakah maksud Grace... 
"Tapi—" 

Grace menempelkan satu jari dengan lembut ke bibir 
Roland. "Tidak ada ikatan,” katanya. “Itulah yang kita 
sepakati. Dan malam ini hanya ada kau, aku dan Venesia.” 

"Apakah kau yakin tentang ini?” tanya Roland. 

Mata Grace nyaris biru gelap di bawah cahaya tema- 
ram. Aku sangat yakin.” 

"Grace, kau tidak berutang apa pun padaku. Aku ti- 
dak membawamu ke sini dengan harapan kau akan tidur 
denganku untuk membalas perjalanan ini.” 
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"Aku tahu, dan bukan itu alasan aku berkata ya.” 
Grace menarik napas dalam-dalam. “Ini karena aku 
menginginkannya. Aku tahu tidak ada ikatan dan hu- 
bungan kita hanya sementara—tapi kau sudah mem- 
buatku terpesona sejauh ini, jadi mari kita lanjutkan.” 

Roland tidak membutuhkan dorongan lebih jauh. Ia 
membopong Grace dan membawanya ke kamar tidur- 
nya. 

Lalu ia bisa mewujudkan mimpinya akhir pekan lalu. 
Menurunkan ritsleting Grace, menurunkan pakaiannya 
dari bahu, mencium setiap sentimeter kulit yang terpa- 
par—dan akhirnya melampiaskan dirinya dalam dekap- 
an Grace yang hangat dan manis. 

Malam itu ia tertidur sambil memeluk Grace dan le- 
ngan Grace memeluknya, merasa damai untuk pertama 
kalinya dalam waktu yang sangat lama. 


Keesokan paginya, Roland terbangun lebih dulu. Rasa 
bersalah membanjiri dirinya. Ia benar-benar telah mem- 
biarkan romantisme Venesia menyingkirkan akal sehat- 
nya kemarin malam. Walaupun Grace berkata bahwa ia 
yakin, Roland tidak seharusnya membiarkan segalanya 
berjalan sejauh ini. 

Lalu bagaimana sekarang? Apakah Grace akan ber- 
ubah pikiran pagi ini? Apakah wanita itu akan menyesal- 
inya? Apakah dia ingin segalanya berbeda? Atau apakah 
mereka berdua bisa menyalahkan pemandangan mata- 
hari tenggelam dan musik yang romantis? 

Grace bersikap malu padanya ketika terbangun, dan 
Roland tahu ia harus mencairkan ketegangan. 
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"Aku minta maaf,” katanya. “Aku, mm... kurasa apa 
yang terjadi semalam tidak seharusnya terjadi. Aku min- 
ta maaf,” 

"Jangan meminta maaf. Aku juga memiliki andil da- 
lam hal ini,” kata Grace. "Ini bukan bagian dari kesepa- 
katan kita. Kita terbawa suasana karena—well, Venesia. 
Jadi kita bisa berpura-pura bahwa hal itu tidak pernah 
terjadi.” 

Jika Grace ingin kejadian kemarin malam menjadi 
awal sesuatu yang lebih, sekarang adalah waktu yang 
tepat untuk mengatakannya. Kenyataan bahwa wanita 
itu tidak melakukannya menyatakan dengan jelas bahwa 
ia ingin tetap menuruti kesepakatan mereka. 

Jadi hari ini adalah hari terakhir mereka bersama. 

Ini akan menjadi ucapan perpisahan. 

Sepanjang pengetahuan Roland, si pemilik gedung 
belum menghubungi Grace lagi, jadi Grace mungkin 
masih akan menjadi tamunya selama beberapa waktu. 
Tetapi Bella dan Hugh akan kembali dari bulan madu 
mereka besok, dan begitu mendengar apa yang terjadi, 
kemungkinan besar Bella akan memaksa Grace pindah 
ke rumahnya. 

Lalu Roland dan Grace akan berubah menjadi orang 
asing yang akan saling bersikap sopan dan menjaga jarak. 

Itulah yang mereka sepakati, jadi kenapa Roland me- 
rasa resah? 

"Aku, mm... Ada sesuatu yang ingin kutunjukkan 
kepadamu pagi ini,” katanya. "Bagaimana kalau kita per- 
gi berjalan-jalan setelah sarapan?” 

"Kedengarannya bagus,” Grace setuju. 

Mandi membantu Roland mengembalikan sedikit 
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ketenangan dirinya. Kopi Italia yang kental lebih mem- 
bantu lagi. 

Lalu, dengan bantuan peta, ia menemukan Sotopor- 
tego dei Preti. "Inilah yang ingin kutunjukkan kepada- 
mu, kata Roland. “Ini adalah cuore in mattone—hati di 
dalam bata.” 

"Seharusnya sudah kuduga bahwa ini berhubungan 
dengan arsitektur,” kata Grace sambil tersenyum dan 
menatap batu bata tepat di bawah palang jendela. "Batu 
bata berbentuk hati sangat sesuai untuk Venesia. Apa 
kisah di balik ini?” 

"Kau harus menyentuhnya dan membuat permohon- 
an—begitulah katanya, kalau permohonanmu terhormat 
dan tidak menyakiti siapa pun, permohonanmu akan 
terkabul dalam satu tahun,” kata Roland. 

"Jadi apakah kau sudah mengetahuinya selama ber- 
tahun-tahun, atau apakah ini seperti berdansa tango di 
Paris?” 

"Seperti tango. Aku mencarinya di internet,” aku Ro- 
land. "Bagaimana?" 

Mereka menyentuh batu bata itu bersama-sama dan 
membuat permohonan. Roland tidak bisa menahan diri 
dan bertanya, "Jadi apa permohonanmu?” 

"Kurasa ini seperti membuat permohonan saat bin- 
tang jatuh atau ketika kau meniup lilin di kue ulang ta- 
hunmu,’ kata Grace. "Jadi aku tidak bisa memberitahu- 
mu, kalau tidak, permohonanku tidak akan terkabul.” 

"Kurasa begitu.” Dan itu berarti ia tidak perlu mem- 
beritahu Grace apa permohonannya. 

Ia memohon agar cinta kembali memenuhi hidupnya. 
Ia ingin hubungan di antara mereka nyata. 
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Mereka naik bus air ke Murano untuk melihat pon- 
dok-pondok kecil yang dicat indah dan melihat demon- 
strasi peniupan kaca. 

"Kau dan kaca-kacamu,” goda Grace setelahnya. 

Roland merentangkan lengan. "Kau tidak bisa datang 
ke Venesia tanpa melihat kaca ditiup atau proses pem- 
buatan renda.” 

"Kurasa begitu. Dan sungguh spektakuler—aku tidak 
pernah melihat sesuatu seperti itu sebelumnya. Apakah 
kau keberatan kalau aku melihat-lihat toko?” 

"Silakan. Walaupun aku tidak terlalu suka berbelanja, 
jadi aku akan duduk di bawah sinar matahari sementara 
kau melihat-lihat. Tidak perlu terburu-buru,” tambah- 
nya. "Kau boleh mencariku kalau kau sudah selesai.” 


Grace senang Roland tidak berencana mengikutinya ke 
dalam toko, karena ia berharap bisa mencari hadiah 
untuk berterima kasih kepada pria itu karena sudah 
mengajaknya ke Venesia. Dan ada pemberat kertas indah 
bergaya modern yang sangat sempurna. Lebih baik lagi, 
si penjual membungkusnya dengan indah untuk Grace, 
jadi Roland tidak akan tahu. 

Roland menemukan sebuah osteria kecil yang menjual 
cicheti—tapas Venesia—untuk makan siang, dan pilih- 
annya luar biasa: polpette kecil, zaitun isi, bruschetta to- 
mat, asparagus putih yang terbungkus pancetta, cumi 
kecil dalam lemon, potongan polenta bakar dengan sa- 
lami, arancini, kepiting, zucchini isi tomat dan keju, dan 
artichoke yang sudah direndam bumbu. Mereka berdua 


mencoba sedikit dari segalanya, berbagi piring dan saling 
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menyuapi; sekali lagi, rasanya seperti bulan madu, dan 
Grace harus mengingatkan diri untuk tetap sadar. Kem- 
bali menjadi Grace yang bijak dan pendiam. 

Tetapi dalam penerbangan kembali ke Inggris, Roland 
mendadak berubah pendiam. 

Dan hal itu memberi waktu bagi Grace untuk ber- 
pikir. Hari ini adalah hari terakhir kesepakatan mereka. 
Hari terakhir mereka bersama-sama. Grace dan Roland 
sudah sepakat bahwa begitu Bella dan Hugh kembali 
besok, sejak saat itu mereka akan berubah menjadi orang 
asing yang saling bersikap sopan. 

Beberapa minggu yang lalu, hal itu terasa sangat ma- 
suk akal. Tetapi, kemarin malam, mereka bercinta. Jadi 
apakah Roland masih ingin memegang kesepakatan 
lama, atau apakah pria itu akan menyarankan agar mere- 
ka mencoba menjalin hubungan? 

Grace tahu apa yang diinginkannya. Ia berharap di 
batu bata berbentuk hati itu bahwa keadaan bisa ber- 
beda—bahwa hubungan di antara mereka bisa berubah 
nyata. Tetapi ia tidak cukup berani untuk mengungkit- 
nya. Pagi ini Grace terbangun dan melihat Roland panik, 
jelas-jelas ragu. Apa lagi yang bisa dilakukannya selain 
berpura-pura bahwa semuanya baik-baik saja dan tidak 
menyulitkan pria itu? 

Sudah jelas perasaannya hanya bertepuk sebelah ta- 
ngan. Kemarin malam, mereka hanya terbawa suasana 
romantis Venesia, gondola dan berdansa di St Mark's 
Sguare. Semua itu tidak nyata. 

Jadi sebaiknya ia meninggalkan situasi ini dengan 
harga diri yang utuh. 


Dan ia akan melupakan semua ini. 
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Ia akan melakukannya. 

Di bandara London, Grace menyalakan ponsel dan 
menyadari ponselnya mati. “Aku pasti meninggalkan 
salah satu aplikasi dalam keadaan terbuka yang menguras 
baterai,” katanya. 

"Kau bisa menggunakan ponselku kalau mau,” Roland 
menawarkan. 

"Terima kasih, tapi aku tidak memberitahu keluarga- 
ku bahwa aku sedang bepergian jadi mereka tidak kha- 
watir. Bisa menunggu,” kata Grace. 

Kembali ke rumah Roland, ada setumpuk surat. Ro- 
land menyalakan mesin kopi, lalu duduk di meja dapur 
dan menyortir surat-suratnya, sementara Grace menge- 
cas ponselnya dan menunggu sampai ia bisa menyalakan- 
nya kembali, lalu memeriksa pesan-pesan yang masuk. 

Ia baru hendak menyampaikan berita baik kepada 
Roland ketika ia menyadari wajah pria itu memucat. 
"Apakah semuanya baik-baik saja?” tanyanya cemas. 

"Tentu saja.” Tetapi Roland tidak bergerak. Ia hanya 
duduk di sana, menatap meja. 

Grace menyeduh kopi dan membawa cangkir Roland 
ke meja. "Kau tidak terlihat yakin,” katanya lembut. 

"Aku... Roland menggerakkan tangan dan menunjuk 
salah satu amplop. "Ini datang dari Mindy, teman baik 
Lyn di sekolah. Mereka akan pindah rumah dan dia 
menemukan foto-foto ini dan menurutnya aku mungkin 
menyukainya.” 

"Dia baik sekali,” kata Grace. Atau apakah begitu? 
Roland terlihat seolah-olah hatinya baru saja direnggut. 
Roland jelas sangat mencintai istrinya. Walaupun dia 
berkata sudah siap melanjutkan hidup, menilai reaksinya 
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ketika melihat foto-foto itu, Grace menduga pria itu 
belum siap. Apakah Roland merasa bersalah karena 
mengajak Grace ke Venesia—seolah-olah telah meng- 
khianati kenangan Lyn? Walaupun bertanya kepada 
Roland akan terasa seperti menginjak-injak luka yang 
masih baru, dan Grace tidak tahu apa yang harus dika- 
takannya. 

Akhirnya ia mengulurkan tangan dan meremas tangan 
Roland. "Aku tidak mengenal Lyn, tapi kau pernah ber- 
kata dia pasti tidak ingin kau sedih. Kenapa kau tidak 
menatap foto-foto itu dan mengenang saat-saat yang 
menyenangkan saja?” 

"Aku... Suara Roland terdengar sarat emosi. "Tapi 
kau...” 

"Kita punya kesepakatan,” kata Grace. "Kesepakatan 
itu berakhir hari ini. Dan kupikir kita sudah menjadi 
teman.” Lebih dari itu—mereka sudah pernah menjadi 
kekasih, dan hal itu menunjukkan dengan jelas kepada 
Grace apa yang sudah dilewatkannya dalam hidup. Be- 
tapa salah dirinya ketika ia berpikir ia bisa memilih hu- 
bungan yang cukup baik dan bukan hubungan sejati. 

Roland bisa saja dengan mudah menjadi hubungan 
sejatinya. 

Tetapi ia tahu Roland belum siap melanjutkan hidup, 
dan ia tidak yakin apakah Roland akan pernah siap. 

"Teman, kata Roland. 

"Aku ingin melihat foto-foto itu,’ kata Grace. "Bi- 
caralah padaku, Roland. Ceritakan tentang Lyn. Cerita- 


kan kepadaku tentang masa-masa bahagia.” 


KKK 


184 


Roland tahu ia seharusnya mengatakan yang sebenarnya 
kepada Grace. Tentang saat-saat yang buruk. Tetapi ia 
tidak ingin Grace berpendapat buruk tentang Lyn. Atau 
tentang dirinya. 

Ia mengeluarkan foto-foto itu dari amplop. "Foto-foto 
ini diambil bertahun-tahun yang lalu. Akhir pekan ber- 
sama teman-teman di pantai.” 

"Dia terlihat cantik,” kata Grace.” Terlihat bersenang- 
senang. Dan kalian berdua terlihat bahagia.” 

Mereka memang bahagia. Dulu. 

"Yeah." Suara Roland pecah. 

Grace mendorong kursi ke belakang dan berjalan 
mengitari meja untuk merangkul Roland. "Jangan ber- 
pikir tentang kenyataan bahwa dia sudah tiada. Pikirkan- 
lah kenyataan bahwa kalian pernah bersama dan kalian 
saling mencintai.” 

Dan ternyata itu tidak cukup. Tetapi bagaimana Ro- 
land bisa menjelaskannya? 

"Grace, kuharap...” 

Seolah-olah pikirannya sejalan dengan pikiran Ro- 
land, Grace memeluknya lebih erat. "Roland, beberapa 
minggu terakhir ini sangat menakjubkan. Kau mem- 
buatku terpesona—tapi, yang lebih baik lagi, kau me- 
nunjukkan kepadaku bahwa aku tidak perlu bersikap 
bijak setiap saat. Tidak ada salahnya bermimpi dan 
berusaha menggapai mimpi itu. Dan kemampuan ken- 
canmu baik-baik saja—tapi kurasa kau belum siap me- 
lanjutkan hidup. Belum.” 

Tidak. Karena perasaan bersalahnya menahannya, 
membuatnya merasa seolah-olah ia tidak pantas men- 
dapat kesempatan kedua. Terutama ketika ia sudah 
mengacaukan segalanya. "Kurasa begitu,” katanya. 
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Tetapi, walaupun mereka bisa melewati rintangan itu, 
masih ada masalah lain. Satu masalah yang meretakkan 
perkawinannya. Ia dan Lyn kesulitan hamil, dan Roland 
tidak tahu apakah dirinyalah yang menjadi masalah. 
Bagaimana jika Grace menginginkan anak-anak—dan, 
seperti yang sudah terjadi pada Lyn, cinta mereka pupus 
karena kesulitan memiliki anak? Roland tidak tahan jika 
harus mengalami mimpi buruk itu lagi. Dan, walaupun 
ia tahu Grace bijak dan rendah hati, orang yang paling 
bijak sekalipun akan kacau karena emosi. 

Ia harus melepaskan semua ini. Demi kebaikan Grace 
dan kebaikannya sendiri. Ia harus menyingkir dari Grace 
dan membiarkan Grace mencari kebahagiaan yang pan- 
tas didapatkannya. Walaupun itu berarti bersama pria 
lain. 

"Pesan-pesan yang datang—salah satunya dari pemi- 
lik gedung apartemenku,” kata Grace. "Karena ahli res- 
torasimu memompa air keluar dan memasang pengering 
udara sejak awal, apartemennya sudah kering sepenuh- 
nya sekarang. Sepertinya mereka sama sekali tidak perlu 
membongkar plasternya, jadi aku bisa pindah kapan pun 
aku mau. Ini waktu yang sempurna,” kata Grace ceria. 

Artinya Grace akan keluar dari hidupnya. Roland ti- 
dak ingin melepaskannya—tetapi ia tahu Grace benar. 
Ia belum siap melanjutkan hidup. Tidak adil meminta 
Grace menunggu selamanya. 

"Aku akan meminta beberapa orang karyawanku un- 
tuk membantumu mengangkut barang-barang yang berat 
besok pagi kalau kau tidak keberatan aku meminjam 
kuncimu,” katanya. 


”Terima kasih.” 
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"Bukan masalah,” kata Roland. "Dan terima kasih. 
Kau juga sudah membantuku beberapa minggu terakhir 


ini. 


Tetapi tidak cukup, pikir Grace. Tidak cukup bagi Ro- 
land untuk melangkah dari kesedihan masa lalunya dan 
meminta Grace tetap di sini. 

"Bagus, kata Grace. "Kurasa sebaiknya aku mulai 
berkemas—dan membiarkanku melanjutkan pekerjaan- 
mu.” 

”Mm-hm.” Roland tersenyum kikuk. "Katakan pada- 
ku jika kau butuh sesuatu.” 

Grace membutuhkan sesuatu. Ia membutuhkan Ro- 
land. Tetapi tidak adil membebani pria itu saat ini. 
"Tentu saja,” kata Grace. 

"Sebaiknya aku memeriksa e-mailku,” kata Roland. 

"Ya. Jadi hidup akan kembali normal besok untuk kita 
berdua,” kata Grace. “Kau akan mendapatkan rumahmu 
kembali. Dan aku bisa mandiri kembali.” 

”Well—selamat malam.” 

"Selamat malam. Dan terima kasih untuk semuanya.” 
Kali ini, Grace tidak memeluk Roland—karena rasanya 
terlalu menyakitkan apabila melepaskannya. Sebagai 
gantinya, Grace harus kembali ke posisi awalnya. Grace 
yang bijak. 

Seandainya segalanya bisa berbeda. 
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GRACE menghabiskan pagi itu memindahkan barang- 
barangnya kembali ke apartemen. Seperti yang dijanjikan 
Roland, pria itu mengirim sebuah mobil van dan dua 
orang pekerjanya untuk mengangkut barang-barang yang 
berat untuk Grace, dan Grace membeli sekerat bir untuk 
berterima kasih kepada mereka. 

Ketika memasukkan barang-barang terakhirnya ke 
dalam mobil, ia mengeluarkan pemberat kertas yang 
sudah terbungkus yang dibelinya di Venesia dari tas dan 
masuk ke ruang kerja Roland. Ia meletakkan bungkusan 
itu di dalam laci teratas meja kerjanya, bersama kartu 
yang ditulisnya tadi, dan menutup laci itu kembali. 

Setelah Roland selesai berkabung untuk Lynette, pria 
itu akan menjadi pasangan yang luar biasa untuk sese- 
orang. 

Seandainya saja Grace bisa menjadi orang itu. 

Tetapi Roland belum siap melanjutkan hidup, dan 
Grace masih limbung setelah berpisah dengan Howard. 
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Menjadi seseorang yang memutuskan hubungan tidak 
berarti ia tidak merasa sakit hati dan kehilangan. Ia ma- 
sih harus memikirkan apa yang benar-benar diinginkan- 
nya dalam hidup ini. 

Di samping itu, terlalu cepat baginya untuk jatuh 
cinta kepada Roland. Ia hanya merespons cara Roland 
membuatnya terpesona. Itu saja. Ia tidak mungkin jatuh 
cinta kepada Roland. 

Grace memasang alarm dan mengunci pintu, lalu 
menyelipkan kunci pintu rumah melalui kotak surat. 
Aku sudah mengunci pintu dan meninggalkan kuncimu, ia 
mengetik. 

Kembali ke apartemennya sendiri, Grace menghabis- 
kan waktu membersihkan tempat itu seluruhnya, lalu 
memindahkan semua perabot ke tempat semula. Ia me- 
ngunjungi Bella dan Hugh sambil membawa sebotol 
sampanye, dan berpikir ia berhasil mengelabui Bella 
bahwa semuanya baik-baik saja; walaupun keesokan so- 
renya adiknya mendadak muncul sambil membawa kue 
walnut yang benar-benar lezat dari toko kue setempat. 

”Ceritakan,” tuntut Bella. 

Tepat seperti yang dituntut adik Roland minggu lalu, 
pikir Grace masam. 

"Tidak ada yang perlu diceritakan,” kata Grace sambil 
memasang senyum palsu terbaiknya. 

Bella terbatuk-batuk. "Sekarang kau terlihat lebih 
buruk daripada ketika Mrs Rambut Semen meruntuh- 
kan kepercayaan dirimu dengan kata-katanya yang licik 
dan tersirat. Jadi apa yang terjadi? Apakah Howard 
mendapat pencerahan dan memintamu kembali kepada- 
nya, dan Ibu Tersayang membuatmu kesal?” 
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"Tidak untuk keduanya,” kata Grace. "Dan aku tidak 
akan kembali kepada Howard. Kami tidak akan bahagia. 
Dan dia benar-benar pria yang baik, Bel. Dia pantas 
bahagia.” 

"Dan dia harus belajar untuk bersikap tegas, tapi ba- 
iklah,” kata Bella. "Jadi kalau bukan Howard, pasti orang 
lain. Sebaiknya kau memberitahuku, Gracie, karena kau 
tahu aku tidak akan diam sampai kau melakukannya.” 
Bella memotong sepotong kue besar untuk mereka ber- 
dua. 

Grace tahu adiknya bersungguh-sungguh, jadi ia me- 
nyerah dan menceritakan kesepakatannya dengan Ro- 
land. "Dan segalanya baik-baik saja,” katanya. "Kami 
melakukan apa yang kami sepakati. Dia membuatku 
terpesona dan aku membantunya mengasah kemampuan 
kencannya. Akhir cerita. Jika kami saling bertemu lagi, 
kami akan bersikap sopan seperti orang asing.” 

"Yang jelas sekali bukan sesuatu yang kauinginkan.” 

Grace menyangkalnya, walaupun ia tahu benar Bella 
tidak akan percaya. 

"Telepon dia,” kata Bella sambil memutar bola mata. 
"Ungkapkan perasaanmu kepadanya. Apa ruginya?” 

"Bel, dia masih mencintai Lynette. Aku tidak bisa 
bersaing dengan kenangan,” kata Grace. "Dan jangan 
coba-coba mengundang kami makan malam bersama 
atau mencoba menjodohkan kami. Itu akan sangat me- 
malukan. Aku baik-baik saja. Aku punya pekerjaan baru 
yang kunantikan, dan aku akan sibuk.” 

Dan kalau ia terus meyakinkan diri, pada akhirnya ia 
akan memercayainya. 
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Selama dua hari berikut, Roland menyibukkan diri de- 
ngan pekerjaan dan menolak mengaku betapa ia merin- 
dukan Grace. Betapa kosong rumahnya tanpa Grace. 

Grace berpikir Roland tidak bisa melanjutkan hidup 
karena ia masih mencintai Lyn. Itu tidak benar. Tetapi 
ia membiarkan Grace pergi karena ia memiliki beban dan 
ia tidak ingin membebani Grace dengan hal itu. 

Apakah ia telah membuat kesalahan? 

Jika ia membuka diri kepada Grace, menceritakan 
yang sebenarnya dan bukan hanya sebagian, apakah 
Grace akan mengerti? Apakah Grace akan membantunya 
memulai hidupnya lagi—memberinya kesempatan ke- 
dua? 

Roland menggeleng-geleng. Tidak. Ia bersikap egois. 
Ia sudah melakukan hal yang benar—walaupun rasanya 
sakit. 

Ia mencoba mengalihkan diri dengan majalah. Di sa- 
lah satu halaman, ia melihat foto batu bata berbentuk 
hati yang ditemukannya dan Grace di Venesia. Menurut 
paragraf di bawah foto, Roland salah tentang legendanya. 
Legendanya bukan tentang permohonan yang dikabul- 
kan. Konon, jika kau menyentuh batu bata itu, kau 
langsung jatuh cinta, jika kau menyentuhnya bersama- 
sama, kau dan pasanganmu akan ditakdirkan bersama 
selamanya. 

Dan ia dan Grace menyentuh batu itu bersama-sama. 

Kisah yang indah. Hanya itu. Roland sudah mencoba 
menyingkirkan hal itu dari benak dan mulai menggam- 
bar sketsa awal untuk desain terbarunya. Ketika ujung 
pensilnya patah, ia membuka laci meja kerja untuk 
mengambil pensil baru, tetapi ada sesuatu yang tidak 
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dikenalinya di dalam laci. Sebuah bungkusan, di samping 
sehelai kartu. Tulisan tangan di amplop itu adalah tulis- 
an tangan Grace. Ketika Roland membukanya, kartu itu 
menunjukkan foto Venesia di saat matahari tenggelam, 
sangat mirip pemandangan yang mereka saksikan dari 
gondola. Di salam kartu itu, Grace menulis, Terima kasih 
karena sudah membuatku terpesona. 

Di dalam bungkusan itu terdapat sebuah pemberat 
kertas yang indah berwarna biru. Jenis pemberat kertas 
yang akan dipilihnya sendiri. Ia mengusap permukaan- 
nya sambil merenung. Grace berterima kasih kepadanya 
karena telah membuat wanita itu terpesona dan Grace 
memberinya hadiah yang sangat sempurna. 

Grace memahaminya. 

Apakah Grace akan mengerti jika Roland mencerita- 
kan keseluruhan kisahnya? Dan apakah Grace siap me- 
nerima risiko dengan Roland? 

Hanya ada satu cara untuk mencari tahu. Roland 
menelepon Grace. Teleponnya tersambung ke kotak 
suara, jadi ia menduga wanita itu sedang sibuk. "Grace, 
ini Roland. Tolong telepon aku begitu kau menerima 
pesan ini.’ Ia meninggalkan nomor ponselnya, kalau- 
kalau Grace sudah menghilangkannya. 


Sekarang semua terserah pada Grace. 


Kenapa Roland meneleponnya? pikir Grace. 

Mungkin ia meninggalkan sesuatu dan Roland baru 
saja menemukannya. Tentu saja Roland tidak menelepon 
untuk memberitahunya bahwa ia berubah pikiran tentang 
kesepakatan mereka. Konyol sekali berharap seperti itu. 
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Ketika ia sudah cukup yakin dirinya tidak akan ber- 
tindak tolol dan menyemburkan kata-kata yang tidak 
pantas, ia membalas telepon Roland. 

Roland menjawab pada deringan kedua. "Roland 
Devereux.” Ia terdengar dingin dan datar seperti ketika 
pertama kali Grace meneleponnya. Ketika Grace salah 
mengiranya pemilik gedung. Dan sekarang... 

"Ini Grace,” katanya. "Membalas teleponmu.” 

"Terima kasih.” 

"Ada apa? Apakah aku meninggalkan sesuatu?” Wa- 
laupun ia berusaha tidak berharap, harapan tetap terbit 
dalam hatinya. 

"Ya, 

Harapan itu pun pupus. "Maaf. Beritahu aku kapan 
waktu yang tepat untuk mampir dan mengambilnya.” 

"Biar aku yang ke sana.” 

"Aku tidak mungkin merepotkanmu,” protes Grace. 

"Tidak merepotkan. Aku juga akan berada di sekitar 
sana.” 

Kenapa? Urusan pekerjaan? Tapi Grace tidak berhak 
bertanya. "Oke. Terima kasih. Beritahu aku kapan dan 
aku akan memastikan aku ada di rumah.” 

"Sekarang," Roland mengusulkan. 

Sekarang? Maksudnya... sekarang juga? Lalu ia sadar 
Roland sedang menunggu jawabannya. "Aku—mm, ya, 
tentu saja. Kurasa setidaknya kali ini kau tidak akan 
membantuku memindahkan perabot keluar dari aparte- 
men yang banjir.” 

"Benar sekali, Sampai jumpa sebentar lagi.” 

Butuh waktu sembilan puluh detik bagi Grace untuk 


merapikan apartemennya. 
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Lalu apa? Apakah Roland akan tinggal sebentar untuk 
minum kopi? Apakah ini awal persahabatan mereka? 
Apakah mereka bisa berteman, setelah hubungan singkat 
mereka? Atau apakah kenangan-kenangan itu akan sela- 
lu mengusik mereka? 

Ketika bel pintu berbunyi, jantung Grace melonjak. Ia 
menarik napas dalam-dalam dan mengingatkan diri un- 
tuk bersikap tenang dan terkendali. "Halo, Roland,” 
katanya ketika ia membuka pintu. Lalu ia menyadari pria 
itu tidak membawa apa-apa. Ia mengerutkan kening. 
"Kupikir aku meninggalkan sesuatu?” 

"Benar." Roland berhenti sejenak. ” Aku.” 

"Apa? Grace tidak bisa mencernanya. “Aku tidak 
mengerti.” 

"Kita harus bicara.” 

Grace kembali mengerutkan kening. "Tapi kupikir 
kita sudah mengatakan semuanya. Kita memiliki kesepa- 
katan. Kau membuatku terpesona dan aku bisa menguji 
kemampuan kencanmu. Dan sekarang semuanya sudah 
berakhir.” 

"Masih banyak yang harus dibicarakan,” kata Roland, 
"tapi aku tidak mau melakukannya di ambang pintu ru- 
mahmu.” 

Kepala Grace berputar-putar. "Maaf. Aku bersikap 
kasar. Masuklah. Mau kuambilkan minum?” 

Roland menggeleng. ”Aku hanya ingin bicara.” 

Grace menunjuk sofa. Tidak ada tempat duduk lain, 
kecuali ia memilih salah satu kursi makan dari besi di meja 
di bagian dapur, jadi ia pun duduk di samping Roland. 

”Aku tidak tahu harus memulai dari mana,” Roland 


mengaku. 
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"Cobalah dari awal,” kata Grace. ” Atau dari mana pun 
yang kauinginkan dan kau bisa bercerita mundur atau 
maju.” 

"Kalau begitu, aku akan menceritakan sesuatu yang 
belum pernah kuceritakan kepada siapa pun—bahkan 
kepada keluarga dan teman-teman terdekatku.” Roland 
menarik napas dalam-dalam. "Ini tentang Lyn. Semua 
orang berpikir aku pasti berkabung untuknya selama dua 
tahun terakhir.” 

"Dan kenyataannya tidak?” tanya Grace kaget. Tetapi 
Lynette adalah cinta dalam hidup Roland dan Roland 
kehilangan istrinya dengan cara yang mengerikan. Tentu 
saja Roland berkabung untuknya. Roland bahkan tidak 
menampilkan foto-foto perkawinannya di rumahnya 
karena jelas sekali semua itu terlalu menyakitkan. Dan 
caranya bereaksi pada foto-foto yang dikirim teman Lyn 
menyatakan dengan jelas bahwa dia masih mencintai 
Lyn. 

"Lebih tepatnya hampir tiga tahun,” kata Roland. 

Roland sudah berkabung untuk Lyn selama setahun 
sebelum Lyn meninggal? Tetapi kenapa? Grace menggi- 
git bibir.” Apakah dia jatuh sakit tetapi kau tidak mem- 
beritahu siapa-siapa?” 

"Semacam itulah.” Roland mendesah. "Dia meng- 
inginkan bayi.” 

Yang sangat berbeda dari jatuh sakit. Atau apakah 
maksud Roland adalah jenis masalah yang berbeda? Te- 
tapi Roland tidak terlihat seperti jenis orang yang egois. 
Grace tidak mengerti. "Kalau aku boleh menyimpulkan, 
kau tidak ingin punya anak? tebak Grace. 

"Tidak, aku ingin punya anak,” kata Roland, "tapi aku 
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selalu berpikir cinta akan berkembang bersama keluar- 
gaku. Bersama Lyn, cinta justru menciut. Sejak kami 
membahas masalah itu dan mulai mencoba, dia berubah. 
Semua temannya yang mulai mencoba hamil langsung 
hamil pada bulan pertama, yang membuatnya semakin 
tertekan ketika dia tidak juga hamil.” 

"Apakah kalian berdua berbicara kepada dokter ten- 
tang hal itu?” 

Roland mengangguk. “Katanya kami berdua masih 
muda dan mereka bahkan tidak akan menawarkan pro- 
gram kesuburan kepada kami sampai kami mencoba se- 
lam sekurang-kurangnya setahun. Dan hal itu menghan- 
curkan Lyn, Grace. Setiap bulan ketika menstruasinya 
dimulai, rasanya seolah-olah dunia kiamat. Dan setiap 
kali kami bercinta, hal itu harus diperhitungkan sesuai 
grafik ovulasinya. Aku mencoba mengajaknya berlibur 
selama akhir pekan dan bersikap spontan untuk menja- 
uhkan pikirannya dari hal-hal seperti itu, tetapi tidak ada 
yang berhasil. Dia sangat tegas. Rasanya seolah-olah 
hubungan kami terbentuk hanya untuk menghasilkan 
bayi, dan aku membenci diri sendiri karena selalu menge- 
cewakannya.” 

Grace meraih tangan Roland. "Hei. Kau sudah ber- 
usaha. Kau mendampinginya.” 

"Tidak cukup,” aku Roland, “dan itulah bagian yang 
paling memalukan. Aku tidak terlalu menyukai diriku 
sendiri, Grace.” 

"Hei. Kita semua pernah merasa seperti itu,” kata 
Grace lembut. “Aku juga tidak bersih tanpa dosa. Aku 
memutuskan pertunanganku tiga minggu sebelum hari 
pernikahan, ingat?” 
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"Yang merupakan tindakan yang benar,” kata Roland. 
"Sementara aku...” Ia mendesah. "Kami berhenti mene- 
mui keluargaku. Will dan Susie punya seorang anak 
perempuan kecil, Matilda, dan ketika Lyn tidak kunjung 
hamil, ia tidak tahan berada di dekat anak-anak. Mem- 
buatnya merasa seperti orang yang gagal, walaupun aku 
sudah berusaha memberitahunya bahwa dia tidak gagal 
dan tidak ada seorang pun yang akan menghakiminya. 
Tetapi aku tidak bisa menjelaskan kepada semua orang 
alasan Lyn tidak ingin berada di dekat Tilda tanpa men- 
ceritakan yang sebenarnya—dan dia sudah memaksaku 
bersumpah untuk merahasiakannya karena dia tidak 
ingin ada orang yang mengasihaninya atau menghakim- 
inya. Jadi kami menggunakan pekerjaanku sebagai alasan, 
berkata aku terlalu sibuk untuk menemui siapa-siapa.” 
Roland meringis. "Ibuku bahkan meneleponku untuk 
berkata bahwa dia mengkhawatirkan kami—katanya aku 
menelantarkan Lyn demi pekerjaan dan dia bertanya 
apakah dia bisa membantu. Aku benci terpaksa berbo- 
hong kepada keluargaku.” 

"Tapi kau tidak menelantarkan Lyn—kau mencoba 
melindunginya, protes Grace. 

Roland menggeleng. "Sebenarnya, ibuku benar. Kare- 
na segalanya berlanjut sampai ke titik di mana aku harus 
mengarang alasan untuk menjauh. Pada akhirnya aku 
memang menelantarkan Lyn. Aku menerima undangan- 
undangan untuk memberikan seminar di luar negeri se- 
hingga aku tidak perlu menghadapi semua rasa sakit itu. 
Dan itulah sebabnya aku tidak ada di sana ketika kecela- 
kaan itu terjadi.” 

"Kecelakaan itu bukan salahmu, Roland.” 
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”Aku tahu,” kata Roland. "Dan aku terus berkata se- 
perti itu kepada diri sendiri, walaupun jika aku berada di 
London, kecelakaan itu mungkin tetap akan terjadi. Tapi 
setidaknya aku akan ada di sana untuk mengucapkan 
selamat tinggal kepadanya sebelum dia meninggal, bu- 
kannya berada ribuan kilometer jauhnya.” 

"Aku yakin Lyn tahu kau mencintainya.” 

Roland mengangguk. "Dan aku memang mencintai- 
nya, walaupun perkawinan kami mulai retak. Tetapi 
bagian terburuknya adalah apa yang dikatakan dokter 
kepadaku, sesuatu yang tidak sanggup kukatakan kepada 
siapa pun karena rasanya sangat...” Ia menahan napas. 

Grace meremas tangannya. "Roland, kau tidak perlu 
membicarakan masalah ini. Dan aku mengerti jika kau 
masih mencintai Lyn.” 

"Tidak," kata Roland. ” Aku merindukannya. Tapi aku 
sudah merindukannya selama setahun sebelum dia me- 
ninggal. Aku merindukan kedekatan bersama seseorang. 
Dan butuh waktu bagiku untuk mengatasi semua pera- 
saan bersalah dan penderitaan yang kurasakan. Aku ti- 
dak yakin aku akan siap melanjutkan hidupku lagi, 
tapi... Ia mengangkat tangan Grace ke mulutnya dan 
mencium punggung tangan Grace. “Aku sudah menya- 
dari bahwa satu-satunya cara untuk mengatasi rasa sakit 
ini dan memulihkan diri adalah dengan cara membicara- 
kannya. Aku tidak ingin menyimpan rahasia darimu, 
Grace,” Roland memejamkan mata sejenak, dan hati 
Grace nyeri untuknya. Roland sudah mengalami begitu 
banyak hal. "Aku tidak mampu mengatakan ini kepada 
siapa pun, karena—well, aku tahu apa yang dikatakan 
Lyn tentang tidak mampu menghadapi rasa kasihan. 
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Aku sudah pernah merasakannya. Tapi aku tahu kau 
tidak akan kasihan padaku.” 

"Aku tidak akan mengasihanimu,’ Grace berjanji. 
"Tapi aku berhak memelukmu.” 

"Oke." Roland menarik napas panjang. "Lyn hamil 
ketika dia meninggal. Kehamilannya masih begitu awal 
sehingga dia mungkin tidak tahu. Tetapi bayangkan 
bagaimana keadaan bisa berbeda,” Roland mengakhiri 
penjelasannya dengan sedih. 

Roland pasti akan menjadi ayah dan Lyn akan memi- 
liki bayi yang sangat diinginkannya. Dan perkawinan 
mereka mungkin akan pulih. Tetapi si pengemudi yang 
menabrak Lyn sudah merampas semua kemungkinan itu. 
Tidak heran Roland mengunci diri dari dunia luar. “Aku 
ikut menyesal,” kata Grace, masih menggenggam tangan 
Roland. 

"Dan itulah sebagian alasan aku belum berkencan se- 
jak Lyn meninggal dunia. Sebagian dari diriku ingin 
melanjutkan hidup, karena aku tidak bisa menghabiskan 
sisa hidupku dengan berkabung. Lyn yang kunikahi 
pasti tidak ingin aku seperti itu—sama seperti aku tidak 
ingin dia sendirian saja jika akulah yang tewas dan dia 
yang tetap hidup,” kata Roland. "Tapi hubungan kami 
berubah buruk karena dia sangat menginginkan keluarga. 
Dan itulah yang mencegahku melanjutkan hidup. Aku 
tidak ingin mengalaminya lagi, kehilangan wanita yang 
kucintai sedikit demi sedikit setiap hari dan tahu bahwa 
aku tidak bisa melakukan apa-apa untuk membantunya.” 

"Aku bisa memahaminya,” kata Grace. 

"Tapi kemudian aku menyadari sesuatu,” kata Roland. 
"Beberapa hari terakhir ini aku lagi-lagi melarikan diri, 


menenggelamkan diri dalam pekerjaan sehingga aku ti- 
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dak perlu berpikir atau menghadapi kenyataan—tapi 
aku siap menghadapinya sekarang.” 

"Menghadapi apa?” tanya Grace. 

"Kenyataan bahwa...” Roland menarik napas dalam- 
dalam. “Aku mencintaimu, Grace. Dan aku ingin bersa- 
mamu. Dan seharusnya aku memberitahumu begitu kita 
kembali dari Venesia, dan bukannya membiarkanmu 
kembali ke sini sendiri.” 

"Aku tidak mengerti,” kata Grace. 

"Kau tidak percaya aku mencintaimu?” 

"Aku tidak mengerti kenapa kau mengatakan semua 
ini kepadaku sekarang. Tidak ada yang berubah sejak 
kita kembali dari Venesia.” 

"Oh, tapi segalanya sudah berubah,” koreksi Roland. 
"Aku sudah memiliki waktu untuk berpikir. Waktu 
untuk merindukanmu. Dan yang akhirnya membuatku 
sadar adalah ketika aku menemukan pemberat kertas 
itu—dan kau berterima kasih kepadaku karena telah 
membuatmu terpesona.” 

Jadi apakah itu berarti...? Harapan yang diredam 
Grace dengan keras tadi mulai terbit. 

"Dan kurasa kau juga membuatku terpesona, kata 
Roland. "Dalam waktu dua minggu lebih, kau mengajari- 
ku cara bersenang-senang kembali. Kau mengajariku 
bagaimana menjadi diriku sendiri kembali.” 

"Tapi aku tidak melakukan apa-apa,” kata Grace. 
"Kaulah yang melakukan semua hal romantis dan meng- 
ajakku ke tempat-tempat yang selalu ingin kukunjungi. 
Aku bahkan tidak tahu apa impianmu, jadi aku tidak 
bisa mewujudkannya.” 


"Aku dulu juga tidak tahu apa impianku, tapi seka- 
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rang aku tahu,” kata Roland. “Aku ingin hidup, benar- 
benar hidup, bersama wanita yang kucintai. Wanita yang 
pemberani, lucu, dan manis.” 

Ia tidak mungkin sedang menggambarkan Grace. 
"Tapi aku tidak pemberani. Atau lucu. Aku sangat bia- 
sa.” 

"Kau pendiam dan bijak dan rendah hati,” kata Ro- 
land, "dan semua itu sifat yang bagus. Tapi kau lebih 
daripada itu. Ada bagian dirimu yang bersinar. Wanita 
yang berdansa denganku di tepi sungai Seine, dan yang 
cukup berani untuk memesan makan siang di Paris de- 
ngan bahasa Prancis terbatas. Wanita yang suka meren- 
canakan segalanya, tetapi yang bersedia keluar dari zona 
nyamannya selama beberapa minggu. Wanita yang 
membuat duniaku terasa jauh lebih terang hanya dengan 
keberadaannya. Dan aku ingin kau berada dalam hidup- 
ku selamanya, Grace. Sebagai istriku.” 

Tetapi Roland sudah pernah melakukannya dan se- 
muanya kacau. Grace tidak bisa mengabaikan kenyataan 
itu. "Bagaimana dengan anak-anak?” tanyanya. 

"Bukti lain bahwa kau pemberani,” kata Roland ma- 
sam, "karena kau tidak takut menghadapi topik yang 
akan membuat sebagian besar orang mundur. Terutama 
karena kau satu-satunya orang di dunia yang tahu kese- 
luruhan cerita tentang aku dan Lyn.” Ia menatap Grace. 
"Kuakui, sebagian diriku takut setengah mati tentang hal 
itu. Aku sudah pernah mengalami perkawinan yang re- 
tak—dan itu bukan sesuatu yang sanggup kubahas, ka- 
rena Lyn tidak bisa membela dirinya sekarang dan aku 
tidak ingin orang-orang berpikiran buruk tentang diri- 


” 


nya. 
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"Tentu saja,” Grace setuju. “Dan, asal kau tahu, aku 
juga tidak berpikiran buruk tentang dirinya.” 

"Terima kasih.” Roland menarik napas dalam-dalam. 
"Aku tidak menyamakanmu dengan Lyn. Aku tidak 
menganggapmu sebagai pengganti dirinya—aku meman- 
dangmu sebagai dirimu sendiri. Tapi, walaupun aku 
ingin bersamamu, aku takut aku akan mengulangi pola 
yang sama.” 

"Kenapa begitu?” tanya Grace. 

"Aku tidak ingin melihatmu terluka dan tertekan,” 
kata Roland. "Ketika aku bertanya kepadamu di museum 
apakah kau menginginkan anak-anak, kau berkata tidak 
ada jaminan untuk itu.” 

"Karena memang tidak ada,” kata Grace. 

"Aku tidak tahu apakah masalahnya ada padaku atau 
Lyn,” kata Roland. "Jika masalahnya ada padaku, kau 
dan aku tidak akan bisa punya anak. Aku benci memi- 
kirkan harus mengalami semua itu lagi, tahu bahwa seti- 
ap bulan aku akan mengecewakanmu. Tapi, katanya, 
"jika memiliki anak sangat penting bagimu, aku akan 
mengambil risiko itu. Aku hanya ingin tahu bahwa...” Ia 
berhenti. “Aku mengacaukannya." 

"Kau harus yakin bahwa hubungan kita lebih penting 
daripada memiliki anak,” kata Grace. "Aku mengerti.” Ia 
berhenti sejenak. "Apakah kau menginginkan anak-anak, 
Roland?” 

Roland mengangguk. "Tapi tidak apabila itu berarti 
harus mengorbankan perkawinanku. Aku mencintaimu, 
Grace, dan aku ingin menikah denganmu. Tapi meng- 
inginkan segalanya itu serakah.” 

"Kau mengajariku sesuatu,” kata Grace. "Kau meng- 


ajariku tidak apa-apa jika kita menginginkan lebih, tidak 
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perlu bersikap kaku dan bijak. Tidak ada salahnya ber- 
mimpi. Tapi kau harus menyeimbangkannya dengan 
kehidupan nyata dan kau harus menjaga perspektifmu. 
Jika tidak bisa hamil secara alami, kita bisa mempertim- 
bangkan pilihan lain. Menjadi orangtua biologis tidak 
menjamin kita adalah orangtua yang baik. Ed tidak me- 
miliki hubungan darah denganku, tapi dia ayah terbaik 
di dunia.” 

"Aku setuju denganmu. Oke. Jadi yang terjadi padaku 
dan Lyn—tidak akan terjadi pada kita,” kata Roland. 

"Sudah pasti tidak,” Grace menegaskan. "Kita tidak 
akan membiarkannya.” 

"Kau tahu ketika kita menyentuh batu bata berbentuk 
hati di Venesia?” 

Grace mengangguk 

” Apa permohonanmu?” 

"Kau pernah bertanya kepadaku—dan kalau kau 
mengatakan permohonanmu, permohonanmu tidak 
akan terkabul,” Grace mengingatkannya. 

"Sebenarnya, aku salah tentang legendanya. Ternyata, 
legenda yang benar adalah apabila kau menyentuh batu 
bata itu, kau akan jatuh cinta. Kalau kau menyentuh 
batu bata itu bersama orang lain, kalian ditakdirkan 
bersama untuk selamanya.” Roland berhenti sejenak. 
"Kita menyentuh batu bata itu bersama-sama, Grace. 
Aku mengingatnya dengan sangat jelas.” 

Grace merasa wajahnya memanas. ”Ya.” 

"Dan aku jatuh cinta padamu. Kurasa aku sudah jatuh 
cinta padamu sebelum itu, tapi saat itulah aku sadar.” 
Roland mengangkat alis. "Apakah kau ingin tahu apa 


permohonanku?” 
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"Apa permohonanmu?” Kata-kata Grace hanya beru- 
pa bisikan. 

"Aku berharap kesepakatan kita lebih daripada ini. 
Bahwa hubungan kita bisa menjadi hubungan nyata. 
Dan berlanjut seumur hidup kita.” 

Tepat seperti permohonan Grace. 

"Jadi, apakah kau mau menikah denganku, Grace?” 
tanya Roland. "Apakah kau bersedia mewujudkan impi- 
anku?” 

Setiap saraf di tubuh Grace mendesaknya menjawab 
ya. Mendesaknya meraih mimpi. Tetapi akal sehatnya 
menahannya. ”Kita baru saling mengenal selama bebe- 
rapa minggu, dan kau benar-benar berpikir kita bisa 
melakukannya?” Ia menggeleng. "Tapi aku sudah menge- 
nal Howard selama delapan belas bulan sebelum dia 
melamar—enam bulan sebagai rekan kerja dan satu ta- 
hun sebagai kekasihku.” 

"Jadi kau tidak mau menikah denganku?” Wajah Ro- 
land tak terbaca. 

"Hatiku menyuruhku menjawab ya,” aku Grace, "tapi 
aku masih takut. Seperti dirimu, aku sudah pernah 
mengalaminya dan segalanya berubah kacau. Aku bertu- 
nangan dengan Howard selama empat tahun, Roland.” 

"Dan kau masih belum membeli gaun pengantinmu, 
tiga minggu sebelum hari besarnya—padahal aku tahu 
kau orang yang sangat teliti yang suka merencanakan 
segala sesuatu jauh-jauh hari,” jelas Roland. "Jadi mung- 
kin jauh di lubuk hatimu kau tahu bahwa pernikahan 
bukanlah keputusan yang tepat untukmu dan Howard, 


dan kau melepaskannya sepelan mungkin.” 
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"Mungkin." 

Sekali lagi, Roland mengangkat tangan Grace ke bibir 
dan mencium jemarinya. "Orangtuanya tidak menyuka- 
imu, dan mereka membuatmu merasa seperti wanita 
pengeruk harta yang tidak berharga. Jadi kurasa kau ta- 
kut keluargaku akan merasakan hal yang sama tentang 
dirimu.” 

Grace menelan ludah. ”Ya.” 

"Keluargaku tidak seperti keluarga Howard,” kata 
Roland. "Mereka tidak suka menghakimi orang. Mereka 
eksentrik dan mereka cenderung suka mengatur —well, 
kau sudah pernah bertemu dengan Philly, jadi kau sudah 
tahu sedikit-sedikit—tapi mereka hangat dan mereka 
akan menyukaimu begitu bertemu denganmu. Dan su- 
dah pasti menyukai semua orang yang pernah kutemui 
dalam keluargamu.” 

”"Mm-hm.” Grace menggigit bibir. "Roland, aku tidak 
pintar bertindak spontan. Dan aku tahu kau sangat pan- 
dai membuatku terpesona, tapi itu tidak benar—tidak 
untuk ini. Apakah aku boleh meminta waktu untuk 
berpikir? Waktu untuk menjernihkan pikiran?” 

"Ya, sahut Roland, "tapi aku tidak akan memberimu 
waktu untuk mengkhawatirkan hal-hal tidak penting. 
Kita akan menemui keluargaku besok, sehingga kau bisa 
memastikan sendiri bahwa semuanya akan baik-baik 
saja,” 

Grace menatapnya, ngeri. “Kau tidak memberi mere- 
ka waktu.” 

Roland tersenyum. "Apakah maksudmu kau tidak 
pernah tiba-tiba menelepon Bella atau orangtuamu dan 
bertanya apakah kau boleh mampir untuk minum teh? 
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Atau mereka tidak akan mengunjungimu tanpa peringat- 
an?” 

”Mereka keluargaku. Itulah yang dilakukan keluarga.” 

"Tepat sekali. Dan keluargaku juga seperti itu. Jadi 
apakah kau akan ikut bersamaku menemui mereka?” 

Grace tidak bisa membantah. Dan ia tahu ia benar: 
satu-satunya cara mengatasi rasa takutnya adalah mene- 
mui keluarga Roland. “Oke.” 

"Bagus. 

"Tapi aku ingin kau tahu bahwa aku tidak akan per- 
nah menjauhkanmu dari keluargamu. Jika mereka tidak 
menyukaiku, aku akan keluar dari hidupmu,” Grace 
memperingatkan. 

"Setuju," kata Roland. "Dan aku ingin kau tahu bahwa 
aku sangat yakin hal itu tidak akan terjadi. Mereka pasti 
akan menyukaimu, Grace. Mereka akan melihat dirimu 
apa adanya dan mereka akan menyukaimu.” Ia mencium 
Grace lama-lama. "Terlebih lagi, aku mencintaimu.” 

"Aku juga mencintaimu,” kata Grace malu-malu. 

"Tapi kau khawatir masa lalu akan berulang dan kau 
ingin memastikan bahwa hal itu tidak akan terjadi. Aku 
mengerti. Roland tersenyum. "Dan aku akan menunggu 
sampai kau siap memberikan jawaban kepadaku.” 
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KEESOKAN paginya, Grace terbangun dalam pelukan 
Roland. Ia berbaring di sana sejenak, menikmati kede- 
katan dengan Roland; tetapi perlahan-lahan ia mulai 
resah. 

Hari ini ia akan bertemu dengan keluarga Roland. 

Roland berkata pertemuannya akan santai dan mu- 
dah. Hanya minum kopi bersama. Dan Roland yakin 
mereka akan menyukai Grace. 

Tapi bagaimana jika tidak? Orangtua Howard tidak 
pernah berpikir Grace cukup baik untuk putra mereka. 
Dan latar belakang Roland sangat berbeda dari latar 
belakang Grace. 

Ia tahu apabila ia tetap berbaring di sana, ia akan me- 
rasa semakin menderita, dan ia akan mulai menggeliat. 
Ia harus bergerak, tapi ia juga tidak ingin membangun- 
kan Roland dan mulai mengeluh pada pria itu. 

Ketika hidup memberimu lemon, pikir Grace, kau bisa 
membuat kue lemon. 
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Dan mungkin itu cara yang bagus untuk mencairkan 
ketegangan dengan keluarga Roland. Ia bisa membawa 
kue lemon buatan sendiri sebagai pendamping kopi. 

Dengan perlahan, Grace melepaskan diri dari pelukan 
Roland, mengenakan jubah, menyelinap keluar dari ka- 
mar dan menutup pintu tanpa suara. 

Ia baru saja memasukkan campuran lemon dan gula 
ke dalam kue, membiarkannya meresap, ketika Roland 
berjalan keluar dari kamar. 

”Maaf—apakah aku membangunkanmu dengan se- 
mua keributan ini?” tanya Grace. 

"Tidak. Tapi aroma lezat.” 

"Kupikir aku bisa membawa kue,” kata Grace. 

Roland memeluk Grace dan mencium puncak kepa- 
lanya. "Berhentilah merasa cemas. Segalanya akan baik- 
baik saja. Tapi kue adalah ide bagus. Kau tidak membu- 
at kue lebih?” 

"Kau mau makan kue untuk sarapan?” 

"Aturan dari sisi keluarga Prancis,” kata Roland. 

Grace tertawa. "Aturan yang dibuat-buat.” 

"Tertangkap basah.” Roland mendekapnya. “Grace, 
segalanya akan baik-baik saja. Aku berjanji.” 

Roland membantunya melupakan kecemasannya de- 
ngan mandi bersama. 

Tetapi kegugupan Grace kembali, berlipat ganda, 
ketika Roland mengemudikan mereka ke rumah keluar- 
ganya dan Grace bisa melihat rumah besar di ujung jalan 
masuk. 

”Roland—ini estat!” 

"Tidak dibuka untuk umum. Well, kebunnya akan 


dibuka untuk umum dan kami akan mengadakan jamuan 
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teh dan upacara pernikahan, tapi...” Ia mengangkat bahu. 
"Ini bukan sesuatu yang penting.” 

Ya, ini penting. Grace menggigit bibir. "Roland, aku 
berasal dari latar belakang yang sangat sederhana—dan 
aku tidak seperti Bel. Aku tidak periang atau pandai 
bergaul atau mudah disukai.” 

"Latar belakangmu sama sekali bukan masalah—kau 
tidak biasa, kau adalah wanita yang kucintai,” kata Ro- 
land tegas. "Ya, aku tahu kau agak pemalu dan butuh 
waktu untuk mengenalmu—tapi kau pantas dikenal, dan 
keluargaku sangat perseptif. Mereka pasti akan langsung 
menyadarinya.” 

Grace, yang teringat pada Cynthia Sutton yang meri- 
ngis penuh penilaian dan kebiasaannya menggerutu tidak 
senang di balik ayunan rambutnya yang bergaya bob, ti- 
dak terlalu yakin. Pada saat Roland membuka pintu 
depan, Grace merasa mual. 

Tetapi kemudian dua ekor anjing menghambur dari 
koridor, menggogong dengan keras, dengan ekor dikibas- 
kibaskan penuh semangat. 

"Pagi, Monster-monster. Anjing pudel itu Coco, se- 
perti Coco Chanel, dan anjing basset hound itu Napole- 
on, Roland menjelaskan. " Anjing-anjing Prancis, nama- 
nama Prancis, blablabla,” 

Grace menyibukkan diri dengan anjing-anjing itu, 
yang bersikeras menjilat setiap bagian diri Grace yang 
bisa mereka jangkau. 

"Jangan sentuh kuenya, Monster-monster,” kata Ro- 
land sambil tersenyum lebar. "Sebagian besarnya adalah 
milikku.” 

Lalu aula depan pun dipenuhi orang. Roland mem- 
perkenalkan mereka dengan cepat. 
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"Grace, ini orangtuaku, Henry dan Joanna; kakakku 
Will dan iparku, Susie; kau sudah pernah bertemu de- 
ngan adikku, Philly; dan ini keponakanku, Matilda.” 

"Halo, kata Grace malu-malu sambil mengulurkan 
tangan. 

Tetapi ia terkejut ketika mereka semua memeluknya, 
bukan menjabat tangannya: dan itu termasuk si kecil 
Matilda. 

Ini sangat berbeda dengan keluarga Howard: dan sa- 
ngat mirip keluarga Grace sendiri. 

"Kopinya sudah siap,” kata Joanna. "Apakah kau lebih 
suka duduk di ruang duduk atau di dapur, Grace?” 

Grace menoleh ke arah Roland untuk meminta jawab- 
an, tetapi ekspresi Roland tak terbaca. 

"Dapur saja,” kata Grace. "Dan, mm, aku membuat 
kue untuk kalian. Kuharap tidak apa-apa.” Ia mengulur- 
kan wadah plastiknya kepada Joanna. 

"Sudah kubilang dia hebat,” kata Philly dengan bisik- 
an keras. 

"Diamlah, Philly,” kata Roland dengan bisikan keras 
yang sama. "Maaf, Grace. Tapi kau sudah pernah berte- 
mu dengan adikku. Kau tahu dia tukang perintah.” 

"Sifat turunan dalam keluarga ini,’ balas Philly, dan 
merangkul Grace. "Kue apa ini?” 

"Kue lemon.” 

"Hore! Berarti sekarang kau adalah sahabat baruku,” 
kata Philly sambil tersenyum lebar. 

"Sebenarnya, kata Joanna, "kurasa para pria sebaik- 
nya pergi ke ruang duduk sementara kami menyiapkan 
kue dan kopi di dapur.” 


"Gagasan bagus,” kata Susie sambil tersenyum. 
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"Tunggu sebentar,” kata Roland dengan mata mele- 
bar. "Tidak boleh menginteroga...” 

Tetapi sudah terlambat. Joanna membawa Grace ke 
dapur bersama Philly, Susie, dan Matilda. Ketika Roland 
pergi ke sana untuk mencoba menyelamatkan Grace, 
ibunya mengusirnya dan berkata, “Ini obrolan wanita. 
Pergilah dan tutup pintunya.” 

Roland menatap Grace dengan sorot tak berdaya, 
menggumamkan "maaf tanpa suara, dan pergi. 

"Kami benar-benar senang bisa bertemu denganmu, 
Grace,” kata Joanna sambil meletakkan kue di atas pi- 
ring. "Dan kue ini harum sekali. Apakah kau membuat- 
nya pagi ini?” 

"Ya, aku, mm—kalau aku sedang gugup, aku membu- 
at kue,” Grace mengaku. 

"Dan bertemu dengan kami semua untuk pertama 
kalinya memang menakutkan,” kata Susie. “Aku ingat 
seperti apa rasanya.” 

"Walaupun tidak semuanya. Kau sudah mengenalku,” 
kata Philly. 

"Dan kami merasa kami sudah mengenalmu,” kata 
Joanna, "karena Philly bercerita tentang dirimu kepada 
kami.” 

"Tidak banyak yang bisa diceritakan tentang diriku,” 
kata Grace. “Aku sangat biasa.” 

"Ceritakan kepada kami dengan kata-katamu sendiri,” 
kata Susie. 

Rasanya seperti wawancara pekerjaan, tetapi Grace 
juga tahu bahwa ini adalah wawancara paling penting 
yang akan dilakukannya seumur hidup. Jika keluarga 


Roland tidak bisa menerimanya, Grace akan menghilang 
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dari kehidupan mereka—demi kebaikan Roland. “Aku 
akuntan, aku punya SIM yang bersih, dan aku suka me- 
masak,” kata Grace. "Kurasa itu saja.” 

"Kurasa ada sesuatu yang cukup penting yang lupa 
kaukatakan,” kata Joanna lirih. "Kau mengembalikan 
senyum di mata Roland. Dan orang yang berhasil mela- 
kukan itu pastilah orang yang luar biasa.” 

"Aku setuju,” kata Philly cepat. 

"Aku juga,” tambah Susie. 

"Aku juga,” kata Matilda sambil tersenyum cerah ke- 
pada Grace. "Bisakah kau membuat cupcake, Grace? Aku 
paling suka cupcake.” 

"Cokelat atau vanila?” tanya Grace. 

Matilda berpikir-pikir. "Dua-duanya.” 

Grace tertawa. "Pilihan yang bagus. Ya.” 

"Apakah kau akan menikah dengan Uncle Roland?” 

Susie menggendong putrinya dan mendudukkannya 
di pangkuan. "Kita tidak boleh bertanya seperti itu, Sa- 
yang.” 

"Kenapa tidak? Aku juga suka Grace. Coco juga. Ku- 
rasa dia harus menikah dengan Uncle Roland dan aku 
bisa menjadi gadis bunga di upacara pernikahan mereka,” 
kata Matilda. 

Susie mengerang. "Maafkan aku, Grace. Dia terobse- 
si menjadi gadis bunga.” 

"Sahabatku sudah tiga kali menjadi gadis bunga,” kata 
Matilda, "dan dia memakai tiara dengan kupu-kupu yang 
berkilau.” 

"Kedengarannya cantik sekali,” kata Grace sambil 
tersenyum. 


"Kurasa sebaiknya kau pergi dan beritahu Daddy 
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bahwa kuenya akan segera disajikan, Tilda,” kata Susie, 
dan Matilda meluncur turun dari pangkuannya dan 
berlari keluar dari dapur. “Aku benar-benar minta maaf 
untuk itu,” katanya kepada Grace. 

"Tidak apa-apa. Sungguh,” kata Grace. 

"Anak kecil selalu berkata jujur,” kata Philly sambil 
tersenyum lebar. 

Lalu Grace sadar. Ini sama sekali tidak seperti perte- 

muan pertamanya dengan keluarga Sutton. Roland be- 
nar. Grace tidak dinilai dan diputuskan tidak cukup 
baik. Keluarga Roland eksentrik dan suka memerintah— 
dan sangat menyenangkan. Dan rasanya seolah-olah 
mereka sudah menerima Grace. 
"Ini, katanya, "terasa seperti dapur orangtuaku jika 
aku punya seorang kakak laki-laki yang mengajak keka- 
sihnya pulang untuk bertemu keluarga untuk pertama 
kali.” 

"Apakah itu sesuatu yang bagus?” tanya Joanna hati- 
hati. 

Grace mengangguk. "Karena, walaupun aku tidak 
punya kakak laki-laki, aku punya ibu dan adik perem- 
puan yang sangat kusayangi. Dan ayah tiri terbaik di 
dunia.” 

"Kedengarannya bagus bagiku.” Joanna mengangkat 
cangkir kopi untuk bersulang. "Kami benar-benar senang 
bertemu denganmu, Grace. Dan aku minta maaf untuk 
interogasinya.” 

"Tidak, kami tidak minta maaf,” aku Philly, sama se- 
kali tidak terlihat malu. 

"Tentu saja tidak,” kata Grace sambil tertawa. “Aku 


juga akan seperti itu jika aku jadi dirimu.” 
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"Kalau ini bisa membuatmu merasa lebih baik, mere- 
ka juga melakukannya padaku,” kata Susie sambil meme- 
luk Grace. "Dan keluarga Devereux ini orang-orang 
baik.” 

Ketegangannya pun mencair sepenuhnya saat itu— 
terutama ketika mereka bergabung kembali dengan yang 
lain di ruang duduk dan semua orang mencicipi kue 
Grace. "Kau secara resmi bertanggung jawab untuk urus- 
an kue mulai sekarang,” kata Will. "Dan kami akan me- 
minta saranmu untuk kedai teh.” 

"Ya—Roland harus menunjukkan gudang kapalnya 
setelah makan siang dan menceritakan kepadamu apa 
yang direncanakannya,” Henry menambahkan. "Dia bisa 
menjelaskannya lebih baik daripada kami semua.” 

"Sebenarnya aku punya rencana baru,” kata Roland. 
"aku tahu benar bagaimana kita bisa membuat kita me- 
miliki nilai lebih untuk bisnis pernikahan.” 

Grace merasa ia tahu apa yang akan dikatakan Roland 
dan menahan senyum. 

"Kita bisa, Roland menyarankan, "membangun ku- 
bah. Pantheon mini.” 

Ledekan pun datang beruntun. 

"Orang-orang ini tidak punya visi,” Roland mendesah 
dramatis. “Grace, katakan kepada mereka bahwa itu ga- 
gasan bagus.” 

"Kurasa aku akan mengatakan apa yang kaukatakan 
kepadaku waktu itu,” kata Grace. "Dua ratus tahun lagi, 
para pengunjung rumah ini akan diberitahu bahwa kau 
adalah Roland si Arsitek Gila.” 

"Dia benar, Dik,” kata Will sambil tersenyum lebar. 

Setelah makan siang—dan setelah Grace memaksa 
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diizinkan membantu mencuci piring—Roland mengajak 
Grace ke gudang kapal dan menjelaskan apa yang mere- 
ka rencanakan. 

"Pemandangannya sempurna,” kata Grace. "Dan kau 
benar. Dinding kaca akan menyajikan pemandangan 
danau yang spektakuler.” 

Dalam perjalanan kembali ke rumah, Roland menga- 
jak Grace melintasi kebun mawar. 

"Oh, indah sekali,” kata Grace gembira. "Dan aku ti- 
dak pernah mencium aroma seharum ini sebelumnya.” 

"Philly bisa menyebutkan nama-nama dan sejarah 
setiap bunga,” kata Roland. “Tapi.” Ia berhenti sejenak 
di samping jam matahari. "Kau sudah bertemu dengan 
keluargaku sekarang.” 

Ya 

”Apakah kau menyukai mereka?” 

Grace tersenyum. "Mereka menyenangkan. Dan me- 
reka mengingatkanku pada keluargaku sendiri.” 

"Bagus," Roland berhenti. “Aku tahu aku sudah ber- 
kata akan memberimu waktu berpikir—tapi aku benar- 
benar benci menunggu. Aku yakin hidupku bersamamu 
akan baik-baik saja. Dan, karena kau sudah bertemu 
dengan keluargaku, kuharap kau sudah menyingkirkan 
rasa takutmu,” 

"Memang sudah,” kata Grace. 

Roland mengeluarkan sesuatu dari saku dan berlutut 
dengan satu kaki. "Grace. Aku mencintaimu. Maukah 
kau menikah denganku?” Ia membuka kotak itu dan 
mengulurkannya kepada Grace. 

Sebentuk cincin paling indah yang pernah dilihat 
Grace tersemat di atas beledu ungu: berlian tunggal di 
atas landasan berbentuk bintang. 
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"Bintang, kata Roland, "karena kau adalah ma belle 
étoile. Dan aku benar-benar, sungguh-sungguh mencin- 
taimu.” 

Grace menelan ludah dengan susah payah. 

Ia pernah meminta waktu dari Roland. Tapi ia tidak 
membutuhkannya lagi sekarang. “Aku juga mencintaimu. 
Ya, bisiknya. 

Roland menyematkan cincin pertunangan itu ke jari 
Grace, lalu berdiri, mengangkat Grace, memutarnya, dan 
menciumnya sampai Grace pusing. 

"Kuharap kau sudah siap menghadapi apa yang terjadi 
selanjutnya, karena keluargaku memiliki kebiasaan buruk 
mengambil alih,” kata Roland. 

”Aku bersamamu, jadi aku bisa bersikap berani.” Grace 
tersenyum. “Silakan saja.” 

Hanya butuh waktu lima detik bagi Matilda untuk 
melihat perbedaannya ketika mereka berjalan masuk. 
"Tanganmu—berkilau!” katanya gembira. "Oh—cincin, 
Dan berbentuk bintang!" 

Dan Roland merangkul bahu Grace, jelas-jelas senang 
melihat keluarganya terdiam tercengang. “Ini kejadian 
langka,” katanya sambil tertawa. 

Tiba-tiba kehebohan pun meledak, karena semua 
orang berbicara sekaligus. 

"Jadi kapan pestanya? Dan pestanya harus diadakan 
di sini—setiap anggota keluarga Devereux menikah di 
sini, kata Will. 

"Aku punya teman yang bisa membuatkan gaun pe- 
ngantin yang luar biasa,” kata Susie. 

”Croguembouche. Kita membutuhkan croguembouche 
yang bagus untuk kue pengantinnya, kata Henry. "De- 
ngan kembang api. Banyak kembang api.” 
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"Bunga-bunganya urusanku, urusanku,” kata Philly 
sambil menggosok-gosok kedua tangan. “Aku tidak sabar 
membuatkan buket pengantin yang paling indah di du- 
nia,” 

"Dan aku bisa menjadi gadis bunga dan memakai tia- 
ra dengan kupu-kupu berkilau!” seru Matilda senang. 

"Tunggu, kata Joanna sambil berjalan ke tengah-te- 
ngah ruangan dan mengangkat tangan untuk mendiam- 
kan semua orang, seperti kepala sekolah di aula yang riuh. 

Grace merasa hatinya mencelus. Apakah ia sudah 
mengambil keputusan yang salah? Apakah Joanna mera- 
sakan apa yang dirasakan Cynthia—bahwa Grace tidak 
cukup baik untuk putranya? 

"Dengar, kalian semua. Aku tahu ini berita baik, tapi 
kita harus ingat bahwa ini hari Grace dan Roland,” kata 
Joanna perlahan. ” Merekalah yang membuat keputusan, 
bukan kita. Dan kita sudah pasti tidak akan membahas 
rencana pernikahan tanpa melibatkan keluarga Grace.” 

Sangat berbeda dari cara kerja keluarga Sutton, pikir 
Grace lega. 

"Oke, Kita akan mengadakan rapat perencanaan be- 
sok—atau begitu keluarga Grace sempat datang ke sini,” 
kata Will. 

Roland terbatuk-batuk. "Apakah kau tidak mende- 
ngar kata-kata Mum? Dan aku setuju. Ini pilihan Grace.” 

Semua orang berhenti dan menatap Grace. 

Grace sadar mereka semua ingin terlibat dalam perni- 
kahannya. Bukan karena mereka ingin mengambil alih, 
seperti yang dilakukan keluarga Howard, tetapi karena 
mereka ingin menjadi bagian dari perayaan itu dan me- 
mastikan harinya dan Roland sangat istimewa. 
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Ia yakin mereka akan dengan senang hati membiarkan 
Bella menjadi pengiring pengantin, tidak seperti Cynthia. 
Dan Grace juga akan dengan senang hati meminta Philly 
dan Susie menjadi pengiring pengantin dan Matilda men- 
jadi gadis bunga—lengkap dengan tiara kupu-kupu ber- 
kilau. Dan sayap kupu-kupu, kalau Matilda mengingin- 
kannya. 

"Orangtuaku sedang berada di Italia sekarang,” kata 
Grace, "tapi mereka akan pulang akhir pekan depan. 
Rapat perencanaan kedengarannya bagus. Dan rumah 
kalian indah sekali. Aku tidak bisa memikirkan tempat 
lain yang lebih indah untuk mengadakan upacara per- 
nikahan.” 

"Di gereja pribadi kami,” kata Will. "Atau di rumah— 
aku sedang mengurus dokumen untuk mendapatkan izin 
mengadakan upacara pernikahan saat ini, dan aku yakin 
aku bisa mempercepatnya kalau kalian mau.” 

"Atau aku bisa membangun Pantheon mini di pe- 
karangan,” Roland mengusulkan. "Itu akan menjadi 
tempat upacara pernikahan yang sangat spektakuler,” 

Semua orang mengerang. "Roland. Tidak!" 

"Dasar perusak suasana,” gerutu Roland. Tetapi ia 
tertawa. 

"Dan apa pun yang kalian sarankan, Grace ikut mem- 
buat keputusan,” Henry menambahkan. 

Coco dan Napoleon menggongong, seolah-olah me- 
nyatakan persetujuan. 

Mereka semua berada di pihak Grace. 

Dan Grace tahu bahwa kali ini segalanya akan baik- 


baik saja. 
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EPILOG 


PADA hari Sabtu siang yang sempurna di bulan Sep- 
tember, Grace turun dari mobil di gerbang yang menga- 
rah ke rumah keluarga Roland, dan membiarkan ayah 
tirinya membantunya naik ke atas kereta kuda kuno yang 
ditarik empat ekor kuda putih. 

"Kau terlihat cantik, Gracie,” kata Ed. "Seperti putri 
raja.” 

"Terima kasih,” kata Grace malu. 

"Aku tahu aku bukan ayahmu yang sebenarnya, tapi 
aku sangat bangga padamu.” 

Grace meremas tangan Ed, "Kau memang bukan ayah 
kandungku," koreksinya, "tapi sepanjang pengetahuanku, 
kau adalah ayahku yang sebenarnya sejak kau masuk ke 
dalam hidupku. Aku gadis Faraday seutuhnya. Dan kau 
adalah satu-satunya orang yang akan kuminta menun- 
tunku ke altar.” 

Mata Ed berkaca-kaca. “Oh, Gracie.” 


"Jangan menangis, Dad,” Grace memperingatkan, 
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"kalau tidak, aku juga akan menangis, dan Bella sudah 
menghabiskan waktu berjam-jam merias wajahku—dia 
pasti akan membunuh kita kalau riasannya rusak.” 

"Aku menyayangimu,” kata Ed, "dan aku sangat se- 
nang kau menikah dengan orang yang kaucintai dan yang 
akan selalu mendukungmu.” 

Ini sangat berbeda dari rencana Grace semula. Dan 
bahkan proses perencanaannya sangat berbeda juga kali 
ini: karena kedua keluarga merencanakan segalanya ber- 
sama-sama. 

Kuda-kuda menarik kereta di sepajang jalan masuk. 
Ibu Grace, para pengiring pengantin, dan fotografer 
menunggu di luar gereja pribadi kecil tempat semua 
anggota keluarga Roland mengadakan upacara pernikah- 
an selama tiga ratus tahun terakhir. 

Fotografer memotret Grace dan Ed di atas kereta 
kuda, lalu Ed membantu Grace turun dan ibunya mera- 
pikan kerudung dan gaun Grace. 

"Kau terlihat luar biasa,” kata ibunya. "Sekarang per- 
gilah dan nikahi cinta dalam hidupmu, dengan cinta dan 
restu dari kami.” 

Senyum Grace mengembang ketika ia memasuki ge- 
reja. 

String guartet—kelompok musik terbaru yang dikon- 
trak Hugh—memainkan Palladio karya Karl Jenkins 
ketika Grace berjalan menyusuri lorong bersama Ed. 
Kapel itu dipenuhi mawar-mawar bergaya kuno yang 
dipilih Philly dari kebun-kebun di rumah, dan penataan- 
nya sesuai dengan buket sederhana namun anggun yang 
dipegang Grace dan para pengiring pengantin. Matilda 


berjalan di depan mereka, mengenakan tiara kupu-kupu- 
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nya yang berkilau dan menaburkan kelopak-kelopak 
mawar. Grace bisa melihat Roland menunggunya di al- 
tar, dan melihat kakak Roland, Will, menyikunya dan 
membisikkan sesuatu sebelum dia menoleh. 

Ketika Roland melihat Grace berjalan menyusuri 
koridor ke arahnya, ia tersenyum dan berkata tanpa su- 
ara, "Aku mencintaimu,” dan seluruh dunia mendadak 
terasa terang benderang. 

Grace tidak bisa berhenti tersenyum sepanjang upa- 
cara. Akhirnya, pendeta berkata, "Sekarang kau boleh 
mencium pengantin wanita.” Dan Roland melakukannya 
dengan lama. 

Mereka berfoto lagi di depan gereja dan di kebun 
mawar, lalu akhirnya mereka berjalan ke danau, di mana 
gudang kapal sudah direnovasi dan siap mengadakan 
sarapan pernikahan pertamanya. Dinding yang mengha- 
dap danau sepenuhnya terbuat dari kaca, memberikan 
pemandangan yang sempurna ke seberang danau, dan 
ketika mereka memandang keluar, mereka bisa melihat 
angsa-angsa berenang melintasi air. 

"Ini sangat sempurna, bisik Grace. 


Roland menciumnya. "Tentu saja.” 


Meja-meja ditata dengan mawar-mawar yang lebih indah 
lagi dan bunga-bunga sweet pea yang masih mekar. "Se- 
perti bunga pertama yang pernah kaubeli untukku,” kata 
Grace kepada Roland sambil tersenyum. “Philly berhasil 
membuat kita terkesan.” 

Segalanya sempurna, dari makanannya sampai pidato- 
pidatonya dan musik dari kuarter Hugh. Dan Grace 
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tahu segalanya akan bertambah baik; mereka menyewa 
band untuk resepsi malam, dan Roland sudah meren- 
canakan pertunjukan kembang api tepat di belakang 
danau. 

Dan juga ada kembang api di dalam ruangan: karena 
Henry dengan gembira menyadari bahwa mereka meng- 
ikuti sarannya dan menggunakan tradisi dari sisi Prancis 
dalam keluarga, dan bukannya memilih kue pengantin 
bertingkat, mereka memilih croguembouche yang diling- 
kari mawar-mawar cokelat putih. Di puncak kerucutnya, 
berbagai macam kembang api dalam ruangan menggan- 
tikan gula-gula; dan begitu kembang api itu dinyalakan, 
semua orang mendesah kagum. 

” Ajaib,” kata Grace. 

"Tentu saja. Dan seperti itulah hidup kita selanjut- 
nya, Roland membenarkan. "Didukung semua keluarga 
kita, membantu kita mewujudkan impian.” 

Grace mengangkat segelas air elderflower untuk bersu- 
lang dengan Roland. "Untuk sisa hidup kita.” Ia berhen- 
ti sejenak. “Roland, apakah menurutmu kita bisa menye- 
linap keluar sejenak tanpa ketahuan?” 

"Kenapa?" 

"Karena... Grace ingin mengatakan sesuatu kepada- 
nya, tetapi ia ingin mengatakannya secara pribadi, dan 
sejauh ini ia belum menemukan waktu yang tepat. “Aku 
ingin berbicara denganmu. Berdua saja.” 

"Dan kau ingin kita menyelinap keluar, padahal semua 
orang memperhatikan pasangan pengantin? Roland 
tersenyum lebar. ” Well, hei. Kita ini satu tim. Kita bisa 
melakukan segalanya.” Ia meletakkan gelas Grace ke 
meja terdekat, dan berdansa dengannya ke sudut ruang- 
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an, lalu diam-diam berdansa dengannya sampai mereka 
tiba di pintu samping. "Baiklah. Mari kita menyelinap 
keluar.” 

Begitu mereka berada di luar, Roland menemukan 
tempat sepi di samping danau. “Oke. Dari raut wajahmu, 
kau bukan hanya ingin berduaan dengan suami barumu. 
Ada apa?” 

"Tidak ada yang salah. Tapi... tadi kau berkata bahwa 
kita adalah satu tim. Satu tim bisa berarti lebih dari dua, 
atau sepasang.” 

"Kau berdebat tentang detail yang tidak penting, tapi 
baiklah,” kata Roland. "Kau dan aku. Dua. Kita sepa- 
sang, kalau begitu.” 

Grace terbatuk-batuk. "Aku sedang mencoba menga- 
takan sesuatu kepadamu. Kita satu tim.” 

"Kau baru saja kita sepasang.” 

"Tapi, kata Grace, "kita pergi ke Venesia tiga bulan 
yang lalu. Kita bercinta untuk yang pertama kalinya.” 

"Yaaaa, Roland mengerutkan kening. "Aku tidak 
mengerti maksudmu, Gracie.” 

"Baiklah. Grace membelai wajah Roland. "Kupikir 
arsitek pintar menghitung? Dan memperhatikan detail?” 

"Memang. 

"Jadi apakah kau menyadari bahwa aku bersulang 
denganmu dengan segelas air elderflower dan bukan sam- 
panye?” tanya Grace. "Dan aku tidak boleh minum alko- 
hol selama enam bulan ke depan. Juga keju lembut dan 
telur setengah matang.” 

Grace melihat saat Roland tersadar. "Apakah mak- 
sudmu...2” tanya Roland, harapan terlihat di wajahnya. 

"Aku tahu kita tidak merencanakannya, tapi kita su- 
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dah jelas adalah Tim Devereux,” kata Grace. "Aku tidak 
ingin memberitahumu sampai aku benar-benar yakin— 
dan aku ingin kau orang pertama yang tahu. Kupikir aku 
mungkin hanya agak terlambat karena aku sibuk mengu- 
rus masalah pernikahan. Bukan karena aku tertekan, 
karena keluarga kita berdua sangat luar biasa, tapi hanya 
karena... ini pesta pernikahan.” Grace merentangkan 
tangan, "Dan bukan itu. Karena aku melakukan tes pagi 
ini.” 

"Dan hasilnya positif?” 

"Positif, Grace menegaskan. 

"Aku tidak peduli apabila kita tidak merencanakan 
bayi. Ini hadiah pernikahan terbaik,” kata Roland sambil 
membopong Grace dan memutarnya. “Aku mencintai- 
mu—mencintai kalian berdua.” Ia menurunkan Grace ke 
tanah dan tangannya menangkup perut Grace dengan 
protektif. "Tim Devereux. Kau, aku, dan si bayi akan 
memiliki keluarga terbaik di dunia.” 


"Keluarga terbaik di dunia,” ulang Grace. 


© 
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Sebagai pendamping mempelai pria di pernikahan 
sahabatnya, Roland Devereux sama sekali tidak 
bersemangat berdansa dengan Grace Faraday, 
mengingat apa yang baru saja ia dengar tentang 

pengiring pengantin itu. Tapi ketika tangan mereka 


bersentuhan, Roland merasakan sengatan daya tarik 


bisa mulai berkencan lagi dan melupakan 


tragedi masa lalu. 


Yang tidak menjadi bagian dari kesepakatan adalah 


saling jatuh cinta... 
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